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ABSTRAK 

 

Nur Mala Fitria, B92215059: UPAYA PENINGKATAN KESADARAN 

MASYARAKAT DALAM MENGURANGI PENCEMARAN SUNGAI DI 

DESA BEGAGANLIMO KECAMATAN GONDANG KABUPATEN 

MOJOKERTO. 

Skripsi ini membahas tentang bentuk penyadaran yang dilakukan kepada 

masyarakat melalui program Ngaji Lingkungan yang bertujuan untuk 

mengurangi pencemaran sungai di Desa Begaganlimo. Konsep dari program 

ngaji lingkungan ialah masyarakat di sadarkan pada nilai-nilai keislaman yang 

ada di sekitar masyarakat, masyarakat diberikan pemahaman bahwasannya 

lingkungan adalah bentuk dari kebesaran Allah SWT. Implementasi dari 

program Ngaji Lingkungan adalah terbentuknya kelompok peduli lingkungan. 

Kelompok peduli lingkungan di Desa Begaganlimo disebut dengan kelompok 

Tunjung Biru. Kegiatan kelompok peduli lingkungan seperti pembuatan bank 

sampah, kegiatan kerja bakti desa dan terbentuknya aturan atau larangan tentang 

pencemaran sungai Desa Begaganlimo. 

Adapun pendekatan penelitian yang akan dilakukan di Desa Begagan 

Limo Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto dengan menggunkan metode 

pendekatan Participatory action research (PAR). Peneliti menggunakan 

pendekatan PAR dikarenakan penelitian yang dilakukan berbasis partisipasi 

langsung dari masyarakat, maksud dari partisipasi yakni masyarakat ikut andil 

secara langsung dalam menemukan masalah, merencanakan strategi pemecahan 

masalah dan ikut serta dalam melaksanakan aksi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Pendekatan Participatory action research (PAR) diterapkan pada 

masyarakat Desa Begaganlimo melalui penyadaran berbasis masalah yang 

terjadi pada masyarakat, PAR menjadi sebuah alat untuk proses pelaksanaan 

penelitian dan PAR juga digunakan sebagai upaya penyadaran tentang situasi 

dan kondisi yang sedang dialami oleh masyarakat. 

Penyadaran di awal akan lebih efektif dan lebih tepat dibandingkan setelah 

terjadinya sebuah persoalan. Antisipasi di awal akan memberikan pembelajaran 

yang luar biasa tentang bagaimana cara mencegah, merencanakan sebuah solusi 

hingga aksi nyata dalam melakukan perubahan. Pendampingan dengan cara 

membentuk kelompok merupakan salah satu upaya yang ada, dengan adanya 

kelompok masyarakat dapat sama-sama belajar bagaimana tentang pemecahan 

solusi nantinya. Pembentukan kelompok sebaiknya dilakukan dengan partisipasi 

penuh bersama masyarakat, peneliti hanya bagian kecil dalam pembentuk 

selebuhnya masyarakat yang bertanggung jawab penuh. Penyelesaian tentang 

pencemaran sungai sebaiknya tidak di selesaikan dengan cara kaku, tetapi 

dengan cara yang luwes agar masyarakat banyak yang ikut berparrtisipasi dan 

rasa kepemilikan program juga ada pada diri masing-masing masyarakat. 

Kata kunci : Pendampingan Masyarakat, Ngaji Lingkungan dan 

Penyadaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam lingkungan hidup yang baik akan terjalin sebuah hubungan yang 

harmonis antara komponen-komponen yang ada di lingkungan hidup, usaha 

manusia merupakan sebuah komponen penting agar lingkungan hidup tetap 

stabil, seimbang dan timbulnya keserasian antar komponen lingkungan 

tersebut. Manusia diartikan sebagai komponen terpenting dikarenakan 

manusia merupakan komponen paling dominan dan berpengaruh pada 

lingkungan hidup. Jika manusia bisa menjaga lingkungan maka lingkungan 

pun juga akan berpengaruh baik pada manusia, sehingga terdapat hubungan 

yang saling pengaruh dan mempengaruhi antara manusia serta lingkungan 

hidup. 

Keserasian dan ke seimbangan lingkungan, pada hakikatnya berproses 

melalui interaksi yang di dasarkan pada hukum-hukum keseimbangan dan 

keteraturan yang bersifat alami. Keseimbangan itu dapat di gambarkan berikut 

ini secara siklus: yaitu berupa pohon dan burung serta dengan mata rantai 

komponen lainnya, burung-burung mendasarkan hidupnya dengan makanan 

yang yang terdiri dari ulat-ulat yang terdapat di pohon. Ulat-ulat ini hidup dari 

dedaunan pohon, burung membuang kotorannya dan jatuh ke tanah dekat 

pohon,selanjutnya berubah menjadi bahan organis di dalam tanah kemudian 

dikonsumsi oleh cacing-cacing tanah. Cacing tanah berfungsi untuk 

menggemburkan tanah di sekitar  
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pohon dan pohon pun tumbuh dengan subur. Dari contoh siklus diatas 

dapat dijelaskan bahwasannya jika salah satu mata rantai siklus mengalami 

gangguan, maka komponen-komponen yang lainnya akan mengalami 

ganggungan juga.1 

  Permasalahan lingkungan bukanlah permasalahan yang baru di 

Indonesia, permasalah yang timbul di lingkungan merupakan akibat dari ulah 

manusia. Manusia tidak lagi memperdulikan keseimbangan dan keserasian 

lingkungan, manusia hanya berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginanya saja tanpa memperdulikan lingkungan disekitarnya. Manusia 

tidak memikirkan bahwa aktivitas yang berlebihan dalam mengeksploitasi 

lingkungan untuk memenuhi keinginannya dapat mengakibatkan kerusakan di 

dalam lingkungan.  

Berbagai kerusakan yang di akibatkan oleh tangan manusia disebabkan 

oleh berbagai faktor utama yaitu sebagai berikut:2 pertama, masalah untuk 

membuat produk baru sebanyak-banyaknya walaupun diketahui merusak 

lingkungan. Kedua, kecepatan memproduksi lebih besar dari upaya 

memperbaiki lingkungan atau dengan kata lain kecepatan pengetahuan 

memproduksi lebih besar dari kecepatan mengelola lingkungan. Ketiga, 

kegagalan memasukkan faktor lingkungan ke dalam perencanaan dan faktor 

sistem yang terintegrasi. 

Pencemaran merupakan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, atau komponen lain ke dalam air atau udara, pencemaran juga bisa 

                                                 
1  Harun M. Husain, Lingkungan Hidup Masalah Pengelolaan Dan Penegak Hukumnya, (Jakarta: 

Bumi Aksara), Hal. 17 
2 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan,(Jakarta: Salemba Teknika), Hal. 13 
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diartikan sebagai berubahnya tatanan atau komposisi air atau udara oleh 

kegiatan manusia dan proses alam, sehingga mutu kualitas lingkungan turun 

sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan tidak dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya.3  

Salah satu sumber pencemaran yang paling besar merupakan pencemaran 

yang terjadi pada daerah aliran sungai. Sungai merupakan bagian dari 

lingkungan, Elemen lingkungan adalah hal-hal yang terkait dengan tanah, 

udara, air, sumber daya alam flaura dan fauna, manusia dan hubungan antara 

faktor-faktor tersebut dimana titik sentral manusia adalah lingkungan. Sungai 

sebagai sumber air, merupakan salah satu sumber daya alam yang berfungsi 

serbaguna bagi kehidupan dan penghidupan makhluk hidup, air merupakan 

segalanya dalam kehidupan yang fungsinya tidak bisa digantikan oleh zat lain. 

Apabila air tidak dijaga maka akan sangat membahayakan dan merigunkan di 

dalam kehidupan, karena manusia tidak bisa terlepas dengan air.4 Tingkat 

pencemaran sungai sangatlah tinggi, dibuktikan dengan terjadinya 79 kasus 

pencemaran lingkungan yang mencemari 65 sungai di Indonesia.  

Desa Begaganlimo merupakan salah satu desa di Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. Begaganlimo merupakan desa yang terletak di daerah 

pegunungan Anjasmoro. Luas desa ini kurang lebih berukuran 111 hektar, 

dengan banyaknya hutan dan sungai yang mengelilingi. Sebelah utara Desa 

Begaganlimo adalah Desa Kalikater, sebelah selatan hanya dibatasi dengan 

                                                 
3 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan,(Jakarta: Salemba Teknika), Hal. 53 
4 Syahrial Juhar, Pengendalian Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pekanbaru terhadap 

Pencemaran Sungai Siak Ruas Kota Pekanbaru. Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fisip 

Universitas Riau, hal. 1 
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sungai dan hutan milik perhutani, sebelah barat desa merupakan Desa Dhilem 

dan Timur hanya dibatasi hutan. 

Kondisi sungai di Desa Beaganlimo berwarna coklat jika setelah hujan 

turun, jika tidak turun hujan warna sungai kembali seperti biasa. Sungai di 

Desa Begaganlimo memiliki karateristik sungai yang memiliki aliran air yang 

cukup deras, mempunyai bebatuan besar yang ada di aliran sungai. Terdapat 

gundukan tanah sebagai pembatas antara sungai dengan permukiman warga. 

Jika terjadi banjir air akan meluap dan tanah akan semakin tergerus. 

Desa Begaganlimo hanya memiliki penduduk sebanyak 569 jiwa dan 

jumlah Kepala Keluarga hanya 189 KK. Memiliki 2 dusun, yakni Dusun 

Troliman dan Dusun Begagan. Masing-masing memiliki 3 RT setiap dusunya. 

Dusun Begagan merupakan dusun yang paling atas di bandingkan dengan 

Dusun Troliman, jumlah rumah yang ada di Dusun Begagan yakni sebanyak 

67 rumah. Masyarakat yang memiliki jamban sebanyak 51 rumah dan yang 

tidak memiliki jamban sebanyak 16 rumah. Sedangkan di Dusun Troliman 

jumlah rumah sebanyak 89 rumah, masyarakat yang memiliki jamban 42 

rumah dan yang tidak memiliki jamban sebanyak 47 rumah. Jika di total 

jumlah rumah yang ada di Desa Begaganlimo sebanyak 156 rumah, untuk 

total rumah yang memiliki jamban di Desa Begaganlimo sebanyak 93 rumah 

sedangkan yang tidak punya jamban sebanyak 63 rumah. 

Dari data diatas dijelaskan bahwasannya hampir 40% masyarakat yang 

tidak mempunyai jamban, masyarakat menjelaskan bahwasannya alasan 

masyarakat tidak mempunyai jamban pribadi di karenakan tidak adanya biaya 
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untuk membangun jamban. Masyarakat juga tidak terlalu khawatir jika 

membuang kotoran di kakus maupun di sungai, sering kali masyarakat yang 

tidak memiliki jamban juga menumpang ke tetangga atau ke toilet umum yang 

di buatkan oleh mahasiswa KKN Universitas Petra. Jika di bandingkan 

masyarakat lebih suka membuang kotoran di sungai, dikarenakan aktivitas 

tersebut sudah menjadi kebiasaan masyarakat dibanding jika harus 

menumpang ke tetangga, toilet umum juga tidak berfungsi dengan baik 

dikarenakan saluran air yang kecil dan kamar mandi yang kotor.5  

Gambar 1.1  

Aktivitas Masyarakat  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Masyarakat juga melakukan aktivitas pencemaran sungai yang lain, yakni 

dengan mandi dan mencuci baju di sungai. Aktivitas mencuci baju paling 

banyak dilakukan oleh ibu-ibu, mencuci baju di sungai merupakan hal yang 

sangat membantu para ibu-ibu untuk mempersingkat aktivitas rumah tangga. 

Tidak hanya busa yang dibuang ke sungai tetapi bungkus deterjen juga ikut 

                                                 
5 Hasil wawancara dengan Bu Salimah di Dusun Troliman pada tanggal 6 Februari 2019 
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terbawa arus sungai. akibatnya banyak sampah yang menyangkut di lahan 

pertanian, dikarenkan air sungai juga menjadi salah satu sumber perairan 

pertanian para petani. Para petani mengeluh akan kondisi ini, banyak aliran 

yang tersumbat akan sampah dari aliran sungai. Biasanya para petani 

menggali sampah yang menyumbat aliran air terlebih dahulu, setelah sampah 

diambil aliran air dapat mengaliri persawahan para petani. 

Gambar 1.2  

Kondisi Pertanian 

  

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

  Asal muasal sampah sebenarnya tidak hanya dari sampah deterjen ketika 

para ibu-ibu mencuci baju, masyarakat juga membuang sampah di pinggiran 

sungai. Masyarakat menjelaskan bahwasannya masyarakat membuang sampah 

dalam satu hari sebanyak 2 kali, ketika pagi dan sore hari. Alasan masyarakat 

membuang sampah dipinggiran sungai dikarenakan kebiasaan dan pola pikir 

masyarakat yang salah, masyarakat menganggap jika sampah dibuang di 

sungai maka akan terbawa arus dengan sendirinya. 
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Gambar 1.3 

Kondisi Daerah Aliran Sungai  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian  

Dari perilaku masyarakat tersebut disebabkan karena masyarakat tidak 

mengerti dampak apa yang terjadi, tidak adanya pengetahuan akan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah hal yang mendasari masyarakat 

berulang-ulang melakukan aktivitas tersebut, tidak adanya penyuluhan dan 

edukasi tentang pencemaran lingkungan juga berpengaruh terhadap perilaku 

buruk tersebut. Tidak hanya itu saja, belum adanya peraturan dan sanksi 

mengakibatkan masyarakat menyepelehkan aktivitas yang dilakukan. Dampak 

dari perilaku tersebut akan merusak keasrian dari sungai tersebut, sungai akan 

tercemar dampaknya akan kembali kepada manusia. Jika lingkungan dan 

sungai tercemar maka akan berdampak pula pada kesehatan masyarakat, 

seperti timbulnya penyakit gatal-gatal dan penyakit diare. Tidak adanya 

kelompok peduli lingkungan juga berpengaruh cukup besar, tidak adanya 

inisiator dalam membentuk kelompok tersebut mengakibatkan masyarakat 

kurang memahami akan pencemaran lingkungan. 
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Dari uraian permasalahan diatas peneliti mengatkan tema penelitian 

tentang lingkungan dengan judul “Upaya Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

dalam mengurangi Pencemaran Sungai di Desa Begaganlimo Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini 

sebagai berikut :    

1. Bagaimana pencemaran sungai yang ada di Desa Begaganlimo ?  

2. Bagaimana dampak program ngaji lingkungan dalam mengurangi 

pencemaran sungai di Desa Begaganlimo? 

3. Bagaimana tingkat keberhasilan ngaji lingkungan sebagai pemecahan 

masalah untuk mengurangi pencemaran sungai di Desa Begaganlimo?  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :  

1. Untuk mengetahui bagaimana tentang pencemaran sungai yang ada di 

Desa Begaganlimo. 

2. Untuk menganalisis dan menerapakan program ngaji lingkungan sebagai 

pemecahan masalah dalam mengurangi pencemaran sungai di Desa 

Begaganlimo. 

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program ngaji lingkungan sebagai 

pemecahan masalah dalam mengurangi pencemaran sungai di Desa 

Begaganlimo. 
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D. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penulis diatas maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut : 

1. Secara  Teoritis 

a. Sebagai tambahan refrensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan 

program studi Pengembangan Masyarakat Islam. 

b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam 

Negeri Surabaya. 

2. Secara praktis  

a. diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan awal informasi penelitian 

sejenis. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

pengalaman mengenai sekolah sungai sk,ebagai pemecah masalah 

tentang pencemaran sungai di Desa Begaganlimo. 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang penjelasan dasar masalah dengan 

menggambarkan antara fakta dan realita yang ada di masyarakat dan di 

relevankan dengan teori terkait. Didukung dengan rumusan masalaah, tujuan 

penelitian dan sistematika pembahasan. Rumusuan masalah berguna untuk 

memahami dengan mudah isi masalah yang akan di jabarkan. Tujuan 

penelitian digunakan untuk memahami bagaimana capaian akhir dalam 
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penelitian. Sedangkan sistematika pembahasan untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami pembahasan setiap bab.  

BAB II: KAJIAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori yang digunakan untuk pedoman 

penelitian, merelevankan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

sekarang. Tidak hanya itu saja, bab ini juga merelevankan penelitian dengan 

prespektif dakwah. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang metode pendekatan apa yang digunakan 

peneliti dalam pemecahan masalah dan pencapaian tujuan penelitian. Metode 

ini menjelaskan step-step peneliti dalam melakukan penelitian. 

BAB IV: GAMBARAN KEHIDUPAN DI DESA BEGAGANLIMO 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum realitas yang terjadi di 

dalam obyek penelitia, berfungsi sebagai pendukung untuk penjebaran tema 

yang telah diangkat, terutama masalah pencemaran sungai serta di lengkapi 

dengan penejalasan mengenai profil desa meliputi aspek geografis, aspek 

ekonomi, aspek kesehatan, aspek pendidikan, aspek social, dan aspek budaya. 

BAB V: MASALAH PENCEMARAN SUNGAI DI DESA BEGAGANLIMO 

Bab ini membahas lebih rinci tentang problem yang ada di masyarakat 

sesuai dengan fakta dan realita yang ada. Jika sudah ditentukan maka akan 

lebih mudah menganalisis masalah tersebut dan dapat dilanjutkan untuk 

mengerjakan aksi ke depannya. 

BAB VI: DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN  
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Bab ini menjelaskan proses pengorganisasian dalam hal mencapai 

tujuan penelitian. Prosesnya pengorganisasian masyarakat meliputi, 

inkulturasi, FGD 1 membahas tentang pemetaan lokasi, FGD 2 membahas 

tentang penyepakatan isu dan FGD 3 membahas tentang analisa steakholder. 

BAB VII: AKSI PERUBAHAN  

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang persiapan program aksi yang 

akan dilakukan, menentukan waktu dan tempat penelitian dan menjelaskan 

bagaimana proses pelaksanaan program yang berkaitan dengan temuan 

masalah yang ada di BAB V. 

BAB VIII: EVALUASI DAN REFLEKSI PENDAMPINGAN  

Bab ini membahas tentang bagaimana evaluasi peneliti bersama 

masyarakat setelah melaksanakan proses aksi, dan merefleksikan apa yang di 

dapatkan setelah proses aksi. 

BAB IX: PENUTUP  

Bab ini mejabarkan tentang kesimpulan dari proses penelitian dengan 

cara menuliskan saran dan rekomendasi yang bisa dilakukan dan diikuti 

dengan daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIK  

A. Kajian Teoritik 

1. Teori Pemberdayaan  

Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris “empowerment” yang bisa 

diartikan sebagai pemberkuasaan. Arti lainnya adalah pemberian atau 

peningkatan “kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang kurang beruntung 

dan diasingkan.6 Rappaport mengartikan empowerment merupakan sebagai 

cara dimana rakyar, komunitas, dan organisasi di arahkan agar dapat berkuasa 

atas kehidupannya.7 Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah upaya 

untuk masyarakat yang bertujuan sebagai pendorong agar bisa menjadi 

berdaya, dengan cara meningkatkan sumber daya yang dimiliki dan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya tersebut. Pemberdayaan juga diartikan 

sebagai proses yang berlangsung secara terus menerus yang menjadikan 

masyarakat sebagai pusat dari sebuah kegiatan. 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dimana masyarakat dapat 

meningkatkan kemampuan dan kemandiriannya dalam meningkatkan taraf 

hidupnya. Pemikiran dasar yang digunakan adalah setiap individu, kelompok, 

masyarakat mempunyai potensi dan daya masing-masing. Yang potensi dan 

daya tersebut dapat menjadikannya lebih baik, manusia sejatinya memiliki 

sifat aktif yang dapat meningkatkan keberdayaan hidupnya. Pemberdayaan 

                                                 
6 Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan Strategi 

Pembangunan yang Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 826 
7 Adi Fahrudin, Ph. D. Pemberdayaan, Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, 

(Bandung: Humaniora, 2012), hal. 16 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

13 

 

mempunyai sebuah upaya pokok yakni peningkatan mutu pendidikan, 

meningkatkan derajat kesehatan, serta kekmampuan sumber ekonomi seperti 

model, keterampilan, teknologi, informasi, dan lapangan pekerjaan, 

pemberdayaan juga menyangkut tentang pembangunan sarana dan prasarana 

baik fisik maupun non fisik.8  

Proses pemeberdayaan bertujuan untuk menciptakan rasa saling 

menghargai dan dapat memberi keuntungan bagi masyarakat satu dengan 

masyarakat yang lain. Tujuan dari pemberdayaan tidak hanya untuk setiap 

individu saja tetapi di tujuan untuk semua elemen masyarakat. 

Menurut Priyanto dan Pranarka, proses pemeberdayaan memiliki dua 

kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan dengan kecenderungan primer 

menekankan pada proses pemberian kekuasaan, kekuatan dan kemampuan 

kepada masyarakat agar menjadi lebih berdaya. Proses ini dilengkapi dengan 

upaya membangun asset material guna mendukung pembangunan 

kemandirian mereka melalui organisasi. Kedua, proses pemberdayaan dengan 

kecenderungan sekunder menekankan pada proses menstimulasi, mendorong 

atau memotivasi agar masyarakat memiliki kemampuan dan keberdayaan 

untuk dapat menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya.9 

Dalam kerangka pemikiran ditas upaya memberdayakan masyarakat dapat 

ditempuh melalui 3 (tiga) jurusan:  

                                                 
8 Engking Soewarman Hasan, Strategi Menciptakan Manusia yang Bersumber Daya Unggul, 

(Bandung: Pustaka Rosda Karya, 2002), Hal. 56-57 
9 Adi Fahrudin, Pemberdayaan Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung: 

Humaniora, 2011),Hal. 48 
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1. Enabling, yaitu menciptakan sebuah suasana yang dapat menjadikan 

potensi di masyarakat terus berkembang. 

2. Empowering, yaitu meningkatkan sebuah kapasitas yang dimiliki 

masyarakat dengan cara memperkuat potensi yang dimiliki. 

3. Protecting, yaitu upaya melindungi sebuah kepentingan dengan 

mengembangkan sistem yang  dapat melindungi bagi masyarakat sebagai 

subyek pengembangan.10 

Partisipasi dan pemberdayaan masyarakat merupakan dua aspek yang 

saling berkaitan, partsipasi memiliki artian sebuah perilaku yang ikut serta 

dalam sebuah proses di sebuah organisasi, kelompok maupun masyarakat 

dalam mengambil keputusan. Partisipasi dalam sebuah pembangunan 

sangatlah diperlukan dikarenakan jika pembangunan tanpa sebuah partisipasi 

dari masyarakat maka pembangunan tidak akan berjalan dengan baik, 

pembangunan yang baik adalah menjadikan masyarakat sebagai peran utama 

dalam proses pembanguanan mulai dari perencanaan pembangunan, 

pelaksanaan pembangunan hingga monitoring  dan evaluasi setelah 

terlaksananya sebuah proses pembangunan. 

Menurut Rappaport dan Zimmerman, hal-hal yang menentukan kualitas 

dari sebuah pemberdayaan adalah sebagai berikut:11 

1. Konstruk Berjenjang (Multilevel Construct) 

                                                 
10 Adi Fahrudin, Pemberdayaan Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung: 

Humaniora, 2011), Hal. 96-97 
11 Dr. Istiqomah Wibowo, Psikologi Komunitas (Depok: Lembaga Pengembangan Sarana 

Pengukuran dan Pendidikan Psikologi), Hal. 57-58 
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Maksud dari konstruk berjenjang ialah pemberdayaan yang dapat di 

lakukan pada setiap individu, organisasi maupun komunitas. Seperti 

contoh seorang individu yang menjadi pemimpin dalam sebuah 

perkumpulan, individu tersebut secara otomastis mempunyai sebuah 

kewenangan untuk anggotanya dalam hal pengambilan keputusan maupun 

sumber daya yang dimiliki. Contoh di dalam organisasi adalah 

pemebentukan tim kerja bertujuan untuk mempermudah sebuah pekerjaan, 

memperbaiki produktivitas kerja di mana mereka memiliki tanggung 

jawab atas pekerjaan sehari-hari. 

2. Pendekatan dari bawah ke atas (Bottom-up Perspective) 

Pendeketan dari bawah ke atas (Bottom-up Perspective) ini 

mengutamakan tentang pengalaman dari setiap individu dengan cara 

merefleksikan ide-ide dari pengalaman sehari-hari.  

3. Proses Pemberdayaan  

Proses pemberdayaan merupakan proses yang dilakukan secara terus 

menerus. Proses ini membutuhkan adanya sumber daya, kekuasaan, 

sebuah pengaruh dan penentu sebuah keputusan. 

2. Pencemaran Air  

a. Pengertian  

Tingkat pencemaran sungai di Indonesia mencapai angkat yang cukup 

mencengangkan, hampi 70 persen sungai di Indonesia tercemar akibat limbah 

domestik. Sepanjang tahun 2010, terjadi 79 kasus pencemaran lingkungan 

yang mencemari 65 sungai di Indonesia. Salah satu sumber pencemaran 
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sungai di Indonesia adalah limbah rumah tangga (black water dan greywater). 

Greywater merupakan air limbah non kakus seperti limbah yang dihasilkan 

dari kegiatan sehari-hari seperti mandi dan mencucui, sedangkan untuk air 

limbah kakus disebut black water. 

Jika berbicara soal pencemaran air maka tidak bisa terlepas dengan 

pembahasan tentang limbah, limbah merupakan bungan yang dihasilkan dari 

satu proses produksi baik industri maupun domustik (rumah tangga). Air 

limbah atau air buangan adalah sisa air yang dibuang yang berasal dari rumah 

tangga, industri, ataupun tempat-tempat umum lainnya, serta pada umumnya 

mengandung zat-zat yang membahayakan bagi kesehatan manusia, 

mempengaruhi aktivitas makhluk hidup dan dapat merusak lingkungan. 

Meskipun dinamakan air sisa, volumenya bisa mencapai kurang lebih 80%. 

Air sisa merupakan air yang digunakan bagi kegiatan-kegiatan manusia 

dibuang lagi dalam bentuk yang sudah kotor atau tercemar, yang selanjutnya 

air limbah ini akan dialirkan ke sungai dan laut yang akhirnya akan digunakan 

lagi oleh manusia.12 

Air limbah berasal dari berbagai sumber, segara garis besar dapat 

dikelompokkan sebagai berikut13 : 

a) Air bungan yang bersumber dari rumah tangga (domestic wates water), 

yaitu air limbah yang berasal dari permukiman penduduk, misalnya 

tinja dan air seni.  

                                                 
12 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan,(Jakarta: Salemba Teknika), Hal. 68 
13 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu…., Hal. 68-69 
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b) Air bekas cucian dapur dan kamar mandi yang umumnya terdiri atas 

bahan-bahan organik.  

c) Air buangan industri yang berasal dari berbagai jenis industry akibat 

proses produksi, zat-zat yang terkandung di dalamnya antara lain 

nitrogen, sulfida, amoniak, lemak, garam-garam, zat pewarna, mineral, 

logam berat, zat pelarut dan sebagainya. 

d) Air buangan dari kotapraja (municipal wastes water) yaitu air bungan 

yang berasal dari daerah perkantoran, perdagangan, hotel, restoran, 

tempat-tempat umum, tempat ibadah dan sebagainya. 

b. Karateristik Air limbah  

Karakter air limbah meliputi sifat-sifat fisika, kimia, dan biologi, 

berikut penjelasannya :  

a) Karakter fisika  

Karakter fisik dari air limbah yakni air berwarna keruh seperti 

coklat bahkan hitam, berbau busuk dan bahkan mengandung sisa-sisa 

sampah seperti sisa nasi, sisa kertas dan bagian-bagian tinja. 

b) Karakteristik kimiawi 

Air limbah terdapat beberapa kandungan bahan organic berupa 

protein sejumlah 65%, kabrohidrat 25% dan lemak ataupun minyak 

10%. Lemak dihasilkan dari sisa makanan yang jika dibuang di sungai 

akan mengapung dan menutupi permukaan air sehingga termasuk 

dalam bahan organic. 

c) Karateristik biologi  
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di dalam aspek biologi, air limbah biasanya sering dijumpai 

berbagai jenis hewan di dalamnya, seperti cacing, belatung, kodok, 

lintah dan hewan menjijikan lainnya. Di dalam air limbah juga banyak 

sekali bakteri yang berkembang yang bakteri tersebut dapat menjadi 

virus bagi makhluk hidup lainnya. 

c. Dampak air limbah  

Berikut merupakan dampak-dampak dari pencemaran sungai secara 

umum:  

a) Menjadi pusat berkembangnya segala jenis penyakit, yang paling 

banyak adalah yakni penyakit diare, kolera, typhus abdominalis, 

disentri basiler. 

b) Menjadi media berkembangnya biak mikroorganisme pathogen.  

c) Menjadi tempat utama perkembangbiakan nyamuk dan telur-telur 

nyamuk.  

d) Lingkungan menjadi terganggu, dikarenakan timbulnya bau dari air 

limbah. 

e) Lingkungan menjadi tidak nyaman  

Adapun upaya untuk menanggulangi dan mengurangi dampak-dampak 

dari pencemaran sungai adalah dengan menjaga kebersihan sumber mata 

air, tidak membuang samapah ke sungai, pengolahan tinja dan pengolahan 

limbah rumah tangga harus benar dan mempunyai kesadaran untuk perduli 

terhadap lingkungan. 
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3. Teori Perilaku  

Perilaku merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

masyarakat yang dapat di amati secara langsung dan tidak langsung. Menurut 

Soekidjo perilaku manusia adalah aktivitas manusia itu sendiri, secara 

operasional perilaku dapat diartikan suatu rangsangan yang di dapat oleh 

manusia itu sendiri. Sedangkan menurut Robert Kwick, sebagaimana di kutip 

oleh Notoatmodjo, S, perilaku meruapakan suatu tindakan atau perilaku suatu 

organisme yang dapat diamati dan bahkan di pelajari.14 Perilaku merupakan 

aktivitas yang timbul atau muncul karena adanya stimulus atau dorongan yang 

dapat di amati secara langsung. 

Menurut Sarlito Wirawam Sarwono, manusia memiliki ciri-ciri perilaku 

yang membedaan dengan makhluk lain di lihat dari kepekaan sosial, 

kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas serta usaha dan perjuangan. 

Kepekaan sosial diartikan sebagai sebuah kemampuan manusia yang dapat 

menyesuaikan perilau tersebut sesuai dengan pandangan dan keinginan orang 

lain. Kelangsungan perilaku dapat di jelaskan bahwasannya perilaku 

seseorang bisa berkaitan dengan perilaku orang yang lain atau bisa di jelaskan 

bahwasannya perilaku manusia yang di kerjakan sekarang dapat memberikan 

dampak baik atau buruk untuk pekerjaan yang akan datang. Orientasi pada 

tugas, bahwa setiap perilaku individu maupun masyarakat mempunyai 

orientasi pada suatu tugas tertentu. Seperti seorang anak yang rajin belajar dan 

menuntut ilmu, maka orientasinya adalah untuk dapat menguasi ilmu tersebut. 

                                                 
14 Drs. Sunaryo, M.Kes, Psikologi untuk Kesehatan, (Jakarta; Penerbit Buku Kedokteron EGC), 

Hal.  3 
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Usaha dan perjuangan, manusia memiliki cita-cita yang di perjuangan dengan 

cara berusaha, dan di perjuangkan atau tidak tergantung manusia itu sendiri. 

Jadi manusia memiliki cita-cita (aspiration) yang ingin diperjuangkan, 

sedangkan hewan hanya berjuang hanya untuk mendapatkan sesuatu yang 

sudah tersedia di alam.15  

Ada beberapa Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang, seperti 

faktor lingkungan, faktor pendidikan, faktor agama, faktor sosial ekonomi dan 

faktor kebudayaan. Pertama, pembahasan tentang faktor lingkungan, 

lingkungan merupakan hal-hal yang berhubungan dengan individu, baik fisik, 

biologis maupun sosial. Faktor lingkungan dikatan sebagai faktor yang paling 

berpengaruh dikarenakan faktor lingkungan menjadi lahan untuk 

berkembangnya perilaku seseorang atau individu. Kedua, faktor pendidikan, 

seseorang pasti akan menerima sebuah pendidikan, baik berupa pendidikan 

formal maupun non formal. Pendidikan menjadi sebuah faktor yang 

mempengaruhi perilaku dikarenakan seseorang jika menerima pendidikan, 

yang awal seseorang tersebut tidak tahu menjadi tahu.  

Ketiga, faktor agama. Agama merupakan suatu keyakinan hidup yang 

diyakini oleh seseorang sehingga dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 

agama berpengaruh pada cara berfikir seseorang, bersikap, berinteraksi, dan 

berperilaku terhadap manusia yang lain. Keempat, faktor sosial ekonomi. Dua 

kata ini sangatlah saling berpengaruh, dapat di buktikan dengan jika manusia 

mempunyai perekonomian yang cukup maka akan mempengaruhi perilaku 

                                                 
15 Drs. Sunaryo, M.Kes, Psikologi untuk Kesehatan, (Jakarta; Penerbit Buku Kedokteron EGC), 

Hal.  4-5 
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seseorang dalam bersosial, ia akan dengan mudah memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sebaliknya, jika seseorang kurang dalam perekonomian maka akan 

pula mempengaruhi perilaku seseorang tersebut dengan kata lain ia akan 

kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Kelima, kebudayaan. 

Budaya menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku dikarenakan budaya 

sudah mempengaruhinya sejak ia meyakini dan terpengaruh oleh budaya 

tersebut, seperti contoh budaya orang madura yang cara berbicarnya keras dan 

tegas, maka perilaku seseorang itu juga akan menggambarkan perilaku dengan 

cara bicara yang keras dan tegas. 

4. Dakwah dalam Memelihara Lingkungan 

Islam merupakan agama yang menganjurkan pengikutnya untuk selalu 

menyebarkan kebaikan bagi orang lain dengan cara berdakwah. Dakwah 

merupakan salah satu alat bagi umat manusia untuk mendapatkan pahala dari 

Allah SWT. Dakwah adalah sebuah bentuk kewajiban bagi umat Islam 

terutama untuk orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang agama Islam 

atau ilmu-ilmu yang lain. 

Dalam melakukan dakwah pendekatan pendampingan atau pemberdayaan 

masyarakat dapat dijadikan salah satu pilihan yang tepat untuk mencapai 

tujuan dakwah itu sendiri. Syekh Ali Mahfudz menjelaskan tentang pengertian 

dakwah sebagai berikut :  

“Mendorong manuisa agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, 
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menyerbu mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari 

perbuatan munkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat”.16 

Dalam kitab Hidayatul Mursyidin di jelaskan bahwasannya dakwah umat 

Nabi Muhammad SAW harus berupaya untuk mengajak sesama umat manusia 

berperilaku baik dan memberi manfaat bagi orang lain. Maksudnya ialah umat 

muslim dituntut untuk melakukan hal-hal yang amar ma’ruf nahi munkar 

(melakukan yang baik dan mencegah yang buruk). 

Dakwah merupakan upaya untuk menyampaikan ajaran agama Islam dari 

seseorang maupun komunitas untuk seseorang yang lain agar lebih meyakini 

dan memahami bahkan mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar. 

Dakwah sendiri mempunyai tujuan yakni sebagai perubahan keyakinan, 

pengetahuan dan perilaku seseorang untuk melakukan ajaran agama sesuai 

dengan ketentuannya. 

Dakwah yang dilakukan peneliti dalam proses pendampingan 

menggunakan pendekatan dakwah bil-hal. Dakwah bil-hal merupakan 

pendekatan dakwah yang mengutamakan kemampuan perilaku da’I yang 

dikenal dengan action approach atau perbuatan nyata. Dalam pengertian lebih 

luas, dakwah bil-hal merupakan upaya untuk mengajak orang lain untuk 

mengembangkan diri dan masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan 

sosial ekonomi dan kebutuhan lebih baik menurut tuntunan islam, yang 

                                                 
16 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014), Hal. 2 
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berfokus pada masalah-masalah yang ada di masyarakat seperti kemiskinan, 

kerusakan lingkungan, kebodohan dan lain sebagainya.17 

Salah satu masalah yang terjadi saat ini adalah masalah tentang kerusakan 

lingkungan, di dalam Al-Qur’an kata “kerusakan” disebutkan sebanyak 47 

kali. Kata “kerusakan di bumi” dalam Al-Qur’an lebih banyak menunjuk atau 

menitik beratkan kepada suatu interaksi, makna, hasil yang di peroleh dari 

keterkaitan hubungan antara satu kejadian dengan kejadian lain.18 Ini 

menunjukkan bahwasaannya kerusakan terjadi semata-mata karena adanya 

timbal balik dari perbuatan manusia, jika manuisa dapat menjaga lingkungan 

maka alam akan memberikan sejuta keberkahan untuk imbalannya. Tetapi jika 

manusia melakukan kerusakan lingkungan, maka alam akan memberikan 

dampak buruk yang jauh lebih mengerikan. 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).”(QS. Ar-Rum; 41) 

                                                 
17 Suisyanto, “Dakwah Bil-Hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan Mengembangkan 

Kemampuan Jama’ah”, dalam  Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, Volume 3, Nomer 2, Tahun 

2002, Hal. 184 
18 Dra.Ulfah Utami, M.Si, Konservasi Sumber Daya Alam Prespektif Islam dan Sains, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2014), Hal. 37 
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Dari ayat diatas sudah terbukti dengan jelas bahwasannya manusia 

merupakan pelaku utama (antroposentris) dalam melakukan kerusakan 

lingkungan (antropogenetik). Kerusakan lingkungan tidak di sebabkan oleh 

tubuh manusia secara biologis, tetapi disebabkan oleh hawa nafsu manusia 

yang mengendalikan fikirannya. Sebagai contoh manusia dapat berdiam diri 

tidak melakukan kegiatan apa-apa namun fikirannya dapat memerintah orang 

lain untuk membakar hutan, mengambil ikan di laut secara besar-besaran, 

mengambil pasir dan bebatuan di sungai secara berlebihan untuk memenuhi 

hawa nafsunya yang tidak akan pernah puas. 

Jika mengikuti hawa nafsu, manusia tidak akan memperdulikan manusia 

yang lain ia akan memikirkan dirinya sendiri. Manusia akan menindas dengan 

kekuatan ekonomi, hukum, politik, dan lain sebagainya. Sebelum melakukan 

eksploitasi alam, manusia yang tidak baik akan menindas manusia lain 

terlebuh dahulu. Seperti penjelasan di QS. Al-Syu’araa’ ayat 183 :  

 

“Dan janganlah kamu merugiakan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.”(QS. 

Al-Syu’araa’: 183) 

Sebagai motivasi untuk manusia tidak melakukan kerusakan, Allah telah 

menjanjikan kebahagian akhirat untuk manusia yang tidak melakukan 

kerusakan lingkungan, dan Allah akan memberikan yang lebih untuk manusia 

yang mau merawat lingkungan. Seperti hasil panen yang melimpah, tumbuhan 

yang subur, air yang jernih dan lingkungan yang aman serta damai. 
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B. Penelitian Terkait  

Dasar berupa teori dan temuan sebelumnya merupakan sebuah hal yang 

dapat dijadikan refrensi dan dapat di jadikan sebagai data pendukung. Data 

pendukung yang relevan dapat di jadikan sebuah informasi dan inovasi 

tambahan untuk melakukan penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu 

yang relevan adalah :  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu  

ASPEK 
PENELITIAN 

1 

PENELITIAN 

2 

PENELITIAN 

3 

PENELITIAN  

4 

PENELITIAN  

5 

Judul Usaha 

Pelestarian dsn 

Perlindungan 

Kali Mewek, 

Kota Malang 

dalam Rangka 

Pengelolaan 

Daerah Aliran 

Sungai 

Pengendalian 

Badan 

Lingkungan 

Hidup (BLH) 

Kota 

Pekanbaru 

terhadap 

Pencemaran  

Sungai Siak 

Ruas Kota 

Pekanbaru 

Pelaksaan 

Pengendalian 

Pencemaran 

Lingkungan 

Hidup oleh 

Kantor 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Kediri terkait 

Kasus Limbah 

Industri 

Pembuatan 

Tahu Poo 

Perencanaan 

Konservasi 

Sub DAS 

Cimuntur 

Kabupaten 

Ciamis  

Evaluaasi 

Kekritisan 

Lahan Daerah 

Aliran Sungai 

(DAS) dan 

Mendesaknya 

Langkah-

Langkah 

Konservasi 

air. 

Peneliti  Moh. 

Awaludin 

Adam dan 

Maftuch 

Syahrial 

Juhar dan 

Drs. H. Calid 

Sahuri, MS 

Ruzaldi 

Adiwira Mardi 

Putra 

Ajeng Aprilia 

Romdhon, 

Kunto Dwi 

Utama, 

Suharyanto, 

Hari Nugroho  

Anik 

Sarminingsih  

Fokus 

kajian  

Upaya 

pelestarian 

sungai kali 

mewek 

Upaya Badan 

Lingkungan 

Hidup (BLH) 

dalam 

mengurang 

pencemaran 

sungai siak  

Upaya untuk 

menangani 

masalah 

pencemaran 

lingkungan 

hidup yang 

disebabkan 

oleh limbah 

industry 

pembuatan 

tahu poo 

Merencanaka

n konservasi 

di Sub DAS 

Cimuntur 

secara 

mekanis yaitu 

dengan 

membuat 

bangunan 

pengendalian 

sedimen. 

Melakukan 

evaluasi 

kondisi lahan 

Sub DAS 

Cisangkuy 

ditinjau dari 

pemanfaatan 

dan tata guna 

lahan, kondisi 

hidrologis dan 

parameter lain 
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seperti erosi 

dan 

sendimentasi. 

Tujuan    Merancan

g skenario 

dan 

strategi 

pengemba

ngan 

pengelolaa

n kawasan 

perlindung

an dan 

pelestarian 

kali 

mewek 

yang 

berdimens

i terpadu 

dan 

berkelanju

tan. 

 Memperki

rakan 

dampak 

ekonomi, 

sosial dan 

ekologi 

pada 

pengolaha

n kawasan 

pelestarian 

kali 

mewek 

berkelanju

tan. 

Mengurangan 

pencemaran 

sungai siak 

melalui 

pemberlakuan 

kebijakan dari 

Badan 

Lingkungan 

Hidup 

 Melakuka

n 

pencegaha

n, 

penanggul

angan, dan 

pemulihan 

lingkunga

n 

 Mengatasi 

hambatan 

yang  

tuimbul 

dalam 

pelaksana

an 

pengendal

ian 

pencemara

n 

lingkunga

n hidup  

 Dengan 

adanya 

kegiatan 

konservas

i 

diharapka

n dapat 

memperk

ecil laju 

erosi dan 

sendimen

tal yang 

terjadi di 

Sub DAS 

Cimuntur 

sehingga 

mampu 

meningka

tkan debit 

aliran 

dasar dan 

kapasitas 

tampunga

n Sungai 

cimuntur 

 Dengan 

di 

bangunny

a 

pengendal

i sedimen 

diharapka

n dapat 

menampu

ng 

sedimen 

yang 

tersangku

t oleh air 

sehingga 

dapat 

mencegah 

terjadinya 

banjir 

pada 

bagian 

hilir 

sungai  

 Dengan 

adanya 

perbaikan 

Untuk 

menyusun pola 

rencana 

konservasi 

baik struktural 

maupun non 

structural 

dalam rangka 

menunjang 

program 

nasional GN-

KPA (Gerakan 

Nasional-

Kemitraan 

Pengelolaan 

Air) 
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lahan di 

daerah 

hulu 

sungai, 

maka di 

harapkan 

dapat 

memperb

aiki 

kemampu

an lahan 

dalam 

menyerap 

air dan 

memulihk

an 

kualitas 

dan 

kuantitas 

air yang 

berada di 

sumber 

air 

Metode  Laporan awal 

(fisrt report) 

dari hasil 

fokus grup 

discussions 

(FGD) yang 

meliputirembu

k warga RT 11 

RW 06 

Kelurahan 

Tunjungsekar 

Kota Malang  

Pendekatan 

kualitatif 

dengan 

metode 

deskriptif. 

Penelitian 

berusaha 

mengungkapk

an fakta 

sesuai dengan 

kenyataan  

yang ada 

tanpa 

melakukan 

intervensi 

terhadap 

kondisi yang 

terjadi 

Metode 

pendekatan  

yurudis 

sosiologi yaitu 

mengamati 

obyek yang di 

teliti dan 

melihat fakta 

yang ada di 

lapangan.  

Metode 

Universal Soil 

Loss Equation 

(USLE) dan 

software Arc 

GIS yang 

digunakan 

untuk meng-

overlay data-

data yang ada 

Metode 

pendekatan  

yurudis 

sosiologi yaitu 

mengamati 

obyek yang di 

teliti dan 

melihat fakta 

yang ada di 

lapangan. 

Strategi  Membuat 

peta aliran 

sungai  

 Peletarian 

daerah 

sepadan 

sungai 

dengan 

perlindung

an dan 

penanama

n pohon  

trembesi 

 Merumus

kan 

kebijakan 

bidang 

pengenda

lian 

pencemar

an 

lingkunga

n dan 

pengolah

an limbah 

 Melaksan

 Pencegah

an : 

adanya 

perberlak

uan 

sanksi 

 Penangg

ulangan: 

meningk

atkan 

kesadara

n 

lingkung

 Menghitu

ng faktor 

erosivitas 

hujan  

 Menghitu

ng faktor 

erodibilita

s tanah  

 Menghitu

ng faktor 

kemiringa

n dan 

panjang 

 Upaya 

struktural 

dimaksud

kan untuk 

menekank

an laju 

sedimenta

si di 

sungai, 

meningka

tkan 

ketersedia

an air di 
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dan pohon 

akasia  

 Pembersih

an badan 

sungai 

dari segala 

macam 

sampah 

dan 

kotoran  

 Menjaga 

kualitas 

air tetap 

normal  

 Adanya 

saksi jika 

ada yang 

melanggar 

akan 

pengenda

lian, 

pemantau

an dan 

pengawas

an , 

analisis 

dan 

evaluasi 

serta 

pelaporan 

di Bidang 

Pengenda

lian 

pencemar

an 

lingkunga

n 

 Melakuka

n 

kordinasi 

pengenda

lian 

pencemar

an 

dengan 

instansi 

terkait. 

an 

diantaran

ya 

karyawan 

dan 

pengusah

a industri 

 Pemuliha

n: 

pemeriks

aan 

terhadap 

setiap 

saluran 

pembuan

gan 

limbah. 

lereng  

 Menghitu

ng kator 

tutupan 

lahan  

 Menghitu

ng faktor 

konservas

i praktis 

musim 

kemarau 

serta 

menurunk

an puncak 

banjir. 

Bangunan 

yang 

diusulkan 

untuk 

memenuh

i maksud 

diatas 

meliputi : 

penempat

an 

bangunan 

pengendal

i 

sendimen, 

penempat

an 

waduk-

waduk 

kecil, 

pengaman

an tebing 

dan 

pembuata

n sumur 

resapan  

 Upaya 

konservas

i non 

struktural 

terutama 

melibatka

n 

partisipasi 

masyarak

at antara 

lain: 

gerakan 

hemat air, 

tidak 

memanfa

atkan 

lahan 

dengan 

kemiringa

n curam, 

pola 

tanaman 

bubidaya 

yang 
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memperh

atiakan 

kaidah 

konservas

i, dan 

menggant

i tanaman 

dengan 

tanaman 

yang 

mempuny

ai nilai 

ekonomis 

lebih 

tinggi 

namun 

yang 

membutu

hkan air 

lebih 

sedikit di 

musim ke 

tiga. 

Hasil   

 

 Pelestarian 

dan 

perlindung

an air dan 

sumber air  

 Operasi 

dan 

pemelihar

aan 

sepadan 

sungai  

 Konservas

i, 

pengemba

ngan, 

alokasi air, 

water 

quality 

control 

serta eko 

wisata 

 Adanya 

penetapa

n standart 

kerja, 

fisik, 

waktu 

untuk 

pemantau

an sungai  

 Adanya 

tindakan 

perbaikan  

 

Bahwa 

pelaksanaan 

pengendalian 

pencemaran 

lingkungan 

hidup oleh 

kantor 

lingkungan 

hidup kota 

Kediri dalam 

upaya 

pencegahan 

yang meliputi 

tiga cara yaitu 

secara 

administrasi, 

teknologis, 

dan edukatif 

masih belum 

sesuai. 

Untuk 

menurunkan 

laju 

sendimentalis, 

maka 

dilakukan 

konservasi 

secara 

mekanis yaitu 

dengan 

membangun 

bangunan 

pengendali 

sedimen atau 

chek dom di 

lokasi dengan 

kategori erosi 

besar dan 

sangat besar. 

 Membuat 

waduk-

waduk 

kecil 

untuk 

penampu

ngan air. 

 masyarak

at 

menanam

an  pohon 

yang 

dapat 

menyerap 

air dan 

menyimp

an air 

ketika 

musim 

ketiga. 

Dari beberapa penelitian di atas, ada penjelasan yang menunjukkan 

persamaan dan perbedaan. JIka di lihat dari segi persamaan, topik dalam 

penelitian membahas tentang kerusakan lingkungan dalam aspek 

pencemaran sungai. Tujuan dari penelitian membahas tentang upaya 
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pelestarian atau konservasi yang di lakukan di Daerah Aliran Sungai 

(DAS).  

Jika di lihat dari segi perbedaan ke lima penelitian di atas dengan 

penelitian yang berjudul “upaya peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

mengurangi pencemaran sungai di Desa Begaganlimo” menunjukkan 

beberapa perbadaan yang menonjol sebagai berikut: pertama, aspek fokus 

kajian. Jika lima penelitian terdahulu berfokus pada sungai yang menjadi 

sumber penelitian sedangkan penelitian ini berfokus pada penyedaran 

masyarakat untuk tidak mencemari sungai. Kedua, tujuan penelitian. Pada 

lima penelitian terdahulu bertujuan untuk merancang skenario dan strategi 

pengembangan pengelolaan kawasan perlindungan dan pelestarian sungai 

dengan upaya konservasi yang melibatkan pemerintah, seperti Dinas 

Lingkungan Hidup. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat agar berperilaku hidup bersih dan 

sehat. 

Ketiga, metode pendekatan. Lima penelitian terdahulu memakai 

beberapa metode, seperti: Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

metode pendekatan  yurudis sosiologi yaitu mengamati obyek yang di teliti 

dan melihat fakta yang ada di lapangan dan metode Universal Soil Loss 

Equation (USLE) dan software Arc GIS yang digunakan untuk meng-

overlay data-data yang ada. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan PAR (Participatory action research).  
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Kelima, strategi penelitian. Penelitian terdahulu mempunyai 

strategi penelitian sebagai berikut: Membuat peta aliran sungai, peletarian 

daerah sepadan sungai dengan perlindungan dan penanaman pohon  

trembesi dan pohon akasia, pembersihan badan sungai dari segala macam 

sampah dan kotoran, menjaga kualitas air tetap normal, merumuskan 

kebijakan bidang pengendalian pencemaran lingkungan dan pengolahan 

limbah, melaksanakan pengendalian, pemantauan dan pengawasan, 

analisis dan evaluasi serta pelaporan di Bidang Pengendalian pencemaran 

lingkungan dan elakukan kordinasi pengendalian pencemaran dengan 

instansi terkait. Sedangkan strategi penelitian ini tidak lepas dengan 

metode pendekatan PAR yakni To Know, To Understand, To Plan, To 

Action, To Refllection. Dari lima tahapan strategi penelitian tersebut, 

peneliti mempunyai strategi yakni: di lihat dari aspek manusia dilakukan 

dengan cara memberikan penyadaran baik melalui tenaga ahli atau 

steakholder yang berpengaruh. Selanjutnya aspek kelembagaan, dibuatkan 

strategi untuk pembutan kelompok peduli lingkungan yang akan menjadi 

wadah masyarakat, sedangkan untuk aspek kebijkan dibuatkan peraturan 

yang di berlakukan kepada seluruh masyarakat. 

Keenam, hasil penelitian. Lima penelitian terdahulu memiliki hasil 

penelitian yang berbeda-beda, antara lain: Pelestarian dan perlindungan air dan 

sumber air, operasi dan pemeliharaan sepadan sungai, konservasi, pengembangan, 

alokasi air, water quality control serta eko wisata, Adanya penetapan standart 

kerja, fisik, waktu untuk pemantauan sungai dan adanya tindakan perbaikan. 
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Sedangkan peneliti ini mempunyai hasil yakni, masyarakat lebih memahami dan 

menyadari tentang perilaku hidup bersih dan sehat, terbentuknya kelompok peduli 

lingkungan dan adanya kebijakan yang di berlakukan tentang aktivitas 

pencemaran sungai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

33 

 

BAB III 

METODOLOGI RISET 

A. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan penelitian yang akan dilakukan di Desa Begagan 

Limo Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto dengan menggunkan 

metode pendekatan Participatory action research (PAR).  

Peneliti menggunakan pendekatan PAR dikarenakan penelitian yang 

dilakukan berbasis partisipasi langsung dari masyarakat, maksud dari 

partisipasi yakni masyarakat ikut andil secara langsung dalam menemukan 

masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah dan ikut serta dalam 

melaksanakan aksi untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

Pendekatan Participatory action research (PAR) diterapkan pada 

masyarakat Desa Begaganlimo melalui penyadaran berbasis masalah yang 

terjadi pada masyarakat, PAR menjadi sebuah alat untuk proses pelaksanaan 

penelitian dan PAR juga digunakan sebagai upaya penyadaran tentang situasi 

dan kondisi yang sedang dialami oleh masyarakat. 

Adapun pengertian PAR menurut Yoland Wadworth adalah istilah 

yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu 

pengetahuan dan bertentangan dengan paradigm pengetahuan tradisional atau 

kuno. Asumsiasumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses social 

dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai “apa kasus 

yang sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang 

berguna oleh orang-orang yang berbeda pada situasi problematis, dalam 
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mengantarkan untuk melakukan penelitian awal. Pendekatan penelitian yang 

dipakai adalah riset aksi. Di antara di nama-namanya, riset aksi sering di kenal 

dengan PAR atau Participatory Action Research. 

 Adapun pengertian riset aksi menurut Corey (1953) adalah proses 

dimana kelompok social berusaha melakukan studi masalah mereka secara 

ilmiah dalam rangka mengarahkan, memperbaiki, dan mengevaluasi 

keputusan dan tindakan mereka. Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian 

yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) 

dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana pengalaman 

mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan 

perbaikan ke arah yang lebih baik. Untuk itu, mereka harus melakukan 

refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis, 

dan konteks lain-lain terkait. Yang mendasari dilakukannya PAR adalah 

kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan.19 

PAR  adalah sebuah konsep penelitian yang melibatkan secara aktif 

semua pihak-pihak yang relevan  (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang 

sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) 

dalam melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik20.  

Tahap penelitia yang dilakukan dengan cara 5T (To Know, To 

Understand, To Plan, To Action, To Refllection). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan teknik PRA (Participatory Rulal Apraisal) 

                                                 
19 Agus afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR) (IAIN Sunan Ampel Surabaya: 

LembagaPengabdian Masyarakat (LPM) 2013) hal. 41-42 
20 Agus Afandi. dkk,”modul participatory action research (par): untuk pengorganisasian 

masyarakat(community organizing)”,lppm uin sunan ampel surabya, surabaya:2016, hal.91 
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seperti wawancara semi terstruktur, pemetaan, transek, belanja rumah tangga, 

dan kalender musim. Teknik validasi data menggunakan triangulasi data. 

Adapun untuk teknis analisis data menggunakan teknik PRA seperti analisis 

pohon masalah, pohon harapan, diagram venn dll 

PAR tidak memiliki sebutan tunggal, dalam berbagai literature, PAR 

bisa disebut dengan berbagai sebutan, diantaranya adalah: Action Research, 

Learning bydoing, Action Learning, Action Science, Action Inquiry, 

Colllaborative Research, Partisipatory Action Research, Partisipatory 

Research, Policy-oriented Action Research, Emancipatory Research, 

Conscientizing Reseach, Collaborative Inquiry,Participatory Action Learning, 

dan Dialectical Research.21 

B. Prosedur Penelitian  

1. Pemetaan Awal  

Pemetaan awal merupakan awal sebagai alat untuk memahami 

kawasan desa, dalam pemetaan awal ini menggunakan terlebih dahulu 

sketsa dengan memakai alat pembantu pensil, bulpoin, alat GPS dan kertas 

untuk menggambar kawasan yang berada di dalam Desa Begaganlimo, 

pertama mensketsa batas dusun bersama masyarakat lokal dan diplot 

masing-masing rumah untuk diberi kode ID yang sudah direncakan oleh 

TIM SID. Setelah selesai dari sketsa diinput ke aplikasi yang namanya 

GIS(Geografis Informasi Spasial) dinama aplikasi tersebut mencantumkan 

letak-letak yang sudah ditelusuri oleh masyarakat local dan TIM SID. 

                                                 
21 Ibid 94 
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Pemetaan awal sendiri untuk mempermudah menggambar yang didalam 

desa contohnya : Masjid, Fasum, Irigasi Sungai, Longsor, Sawah dan 

sumber mata air. Sehingga masyarakat juga menambah pengetahuan 

tentang pemetaan yang sudah direncanakan oleh TIM SID dan belajar 

bersama masyarakat dalam penemuan-penemuan baru. 

2. Inkulturasi 

Inkulturasi merupakan teknik pendekatan kepada masyarakat lokal, 

guna untuk mengakrabkan diri kepada masyarakat. Pendekatan ini 

berfokus pada pendampingan yang berada di Desa Begaganlimo dalam 

progam kelanjutan ini. Proses inkulturasi membutuhkan waktu lama, 

karena masih belum kenal dengan perangkat desa dan masyarakat desa, 

sehingga pendampingan di cukup lama kurang lebih sampai 1 bulan dalam 

melakukan inkulturasi, pengorganisasian, perencanaan progam dan aksi. 

Setelah terjalin keakrapan dengan masyarakat mulailah peneliti menggali 

informasi di masyarakat guna untuk menyiapkan data yang dibutuhkan 

peneliti. M enggunakan teknik-teknik PRA dengan mengutamakan 

partisipasi masyarakat sebagai pelaku utama dalam proses ini. 

3. Membangun Komunikasi Kelompok  

Tahapan selanjutnya yang dilakukan, setelah terbentuknya jalinan 

kekeluargaan dengan masyarakat Desa Begaganlimo telah dilakukan, 

maka setelah itu perlu juga melakukan pendekatan dengan obyek yang 

akan dijadikan fokus pendampingan. Dalam langkah ini yang perlu 

dilakukan adalah mengindentifikasi kelompok-kelompok sosial yang 
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saling berkomunikasi dan saling berinteraksi satu dengan kelompok yang 

lain, guna untuk memunculkan kesadaran kritis tentang pertaniannya, 

setelah itu peneliti menetapkan beberapa informan untuk membantu 

melengkapi data-data awal hingga terbentuk kelompok. Langkah 

selanjutnya ialah mengindentifikasi permasalahan yang belum 

terselesaikan pada progam pertama hingga muncul gagasan baru dari 

posyandu untuk menanggulangi penyakit diare pada balita di Desa 

Begaganlimo. 

4. Riset Bersama Komunitas  

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui dan mengenali masalah-

masalah yang sudah diidetifikasi oleh masyarakat sendiri dengan cara 

assement, berdasarkan dari assement bahwasanya menjadikan topik 

masalah bagi masyarakat ialah banyaknya sakit diare yang diderita oleh 

balita dan bagaimana menerapkan kesehatan dengan basis lingkungan. 

5. Menentukan Masalah Bersama Masyarakat  

Penentuan masalah ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah 

didalam desa, karena setiap masalah di desa masyarakat tidak membenahi 

dari permasalahan yang ada, hanya sekilas untuk melihat saja tanpa ada 

dibenahi dalam masalah tersebut. 

6. Merencakana Solusi Tindak Lanjut  

Setelah mengindentifikasi masalah peneliti dengan masyarakat 

melakukan perkumpulan guna membahas tentang bagaimana solusi dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

38 

 

pemecahan masah tersebut, tidak hanya sebatas setelah masalah 

terselesaikan tetapi sampai tahap tindak lanjut. 

7. Melakukan Aksi  

Proses ini dilakukan bersama masyarakat, basis dari sebuah aksi 

juga dari partisipasi masyarakat dan steakholder terkait. Perencanaan aksi, 

pelaksanaan aksi dan setelah aksi semua ditentukan oleh masyarakat 

sendiri, peneliti hanya sebatas mendampingi dan menfasilitatori. 

8. Merefleksikan Aksi Bersama Kelompok  

Langkah ini sebagai upaya evaluasi dari aksi yang telah dilakukan 

bersama posyandu bersama masyarakat, sehingga dapat diidentifikasi 

kelebihan maupun, kekurangan dari pelaksanaan aksi tersebut. Refleksi ini 

akan menghasilkan catatan kajian penting dari aksi yang telah dilakukan 

dan akan dikaji lagi untuk periode berikutnya.  

C. Subyek Penelitian  

Subjek Penelitian ini adalah masyarakat Desa Begaganlimo yang di 

wakili setiap elemen masyarakat yang ada di desa, seperti ibu-ibu pengajian, 

bapak-bapak-bapak pengajian, pemerintah desa, tokoh masyarakat, petani, 

buruh tani dan pedagang. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. FGD  

FGD merupakan suatu diskusi kecil-kecilan bersama masyarakat 

dari hasil kegiatan dilapangan, FGD tidak harus melibatkan banyak warga, 

cukup 5-8 orang untuk dilibatkan dalam diskusi. Masyarakat akan sadar 
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dengan sendirinya mengenai keadaan-keadaan dilingkungan setempat 

yang di assement bersama masyarakat. Menggunakan FGD dengan cara 

pendekatan kepada masyarakat terlebih dahulu, untuk mengetahui hasil-

hasil yang sudah melakukan penelusuran kawasan. Teknik FGD diantara 

lain : 

a. Mengumpulkan masyarakat.  

b. Mendiskusikan hasil yang diperoleh dari penelusuran.  

c. Membahas keadaan-keadaan sosial yang meliput fasilitas umum. 

2. Wawancara Semi Struktural 

  Wawancara semi stuktural suatu teknik menggali data dari hasil 

beberapa masyarakat yang sudah diwawancari, setiap menggali informasi 

dari setiap masyarakat mengetahui permasalahan apa yang ada di dalam 

desa, sumber potensi alam, dan kecendurungan-kecenderungan yang 

dipikir oleh masyarakat. Dalam melakukan teknik wawancara semi 

struktural terlebih dahulu memikirkan apa yang terkonsepkan dan 

direncanakan, dengan teknik inkulturasi mengikuti karakter suatu desa 

yang dimana kehidupan masyarakat setiap hari ke sawah dan berangkat ke 

tegalan, sehingga menggambil informasi tidak harus ke warkop bersama 

masyarakat, tetapi dengan mendekatkan diri mengikuti alur 

bermasyarakat yang ada di dalam desa. Dilakukan setiap saat dalam upaya 

untuk menggali informasi tentang suatu desa dengan pendekatan yang 

menanyakan kondisi letak dalam desa kepada masyarakat dan memahami 

kehidupan sehari-hari masyarakat ketika pagi menjelang siang, siang 
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menjelang sore sehingga mengetahui masyarakat dalam kesibukan 

kesehariannya.  

3. Transek  

  Transek merupakan teknik untuk menelusuri kawasan didalam 

desa dengan masyarakat lokal, mengamati secara langsung dilingkungan 

desa dan memantau keadaan-keadaan sumber daya alam yang berada 

didalam desa. Transek bisa dilakukan ketika masyarakat tidak sibuk 

dengan kesibukanya, dan pihak-pihak yang terkait dengan alasan 

masyarakat memahami assement, assement merupakan menelusuri 

kawasan desa, mengetahui keadaan-keadaan desa.  

4. Mapping 

 Teknik ini digunakan peneliti untuk menggambarkan serta memetakan 

apa saja yang ada di Desa Begaganlimo seperti memetakan rumah, 

fasilitas umum, lahan pekarangan atau pun yang lainnya. Mapping 

memudahkan peneliti untuk menemukan masalah-masalah yang ada di 

masyarakat. Mapping dilakukan bersama dengan masyarakat, mulai dari 

menggambar peta dan menentukan simbol peta. 

5. Kalender Musim  

Kalender musim digunakan untuk melihat bagaimana aktivitas 

masyarakat Desa Begaganlimo dari pagi hari hingga malam hari, fokus 

kegiatan yang di teletiti yakni kegiatan yang menuju pada aktivitas 

pencemaran sungai. 

E. Teknik Validasi Data  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

41 

 

Untuk memperoleh keabsahan data beberapa langkah yang akan 

peneliti lakukan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan ketekunan. Peneliti mengamati data-data yang ada secara 

berkesinambungan dan teliti. Sehingga peneliti mengerti data mana yang 

membutuhkan pengecekan ulang. 

b. Triangulasi. Peneliti melakukan pengecekan terhadap data dengan 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.  

 Triangulasi Sumber. Berarti peneliti mengecek data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber yaitu ke subjek penelitian, data dari sumber 

itu dideskripsikan, dikategorisasikan mana yang sama, berbeda dan 

mana spesifik dari data tersebut. 

 Triangulasi Teknik. Peneliti mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh melalui 

wawancara dicek dengan observasi atau dokumentasi. ketika terjadi 

perbedaan data diantara sudut pandang tersebut maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

 Triangulasi waktu. Peneliti melakukan pengecekan data yang 

diperoleh dengan wawancara, observasi dengan waktu atau situasi 

yang berbeda. 
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c. Mengadakan Memberchek.22 Setelah peneliti menemukan temuan atau 

kesimpulan. Peneliti melakukan pengecekan data yang diperoleh kepada 

pemberi data dengan tujuan seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan 

Dari masalah utama tersebut ada beberapa faktor dan penyebab yang 

menunjung munculnya masalah utama tersebut. Tidak hanya itu saja ada 

beberapa aspek pendukung dari masalah utama tersebut yakni aspek manusia, 

aspek kelembagaan dan aspek kebijakan. Setelah menentukan faktor dan 

penyebab peneliti dapat menarik benang merah dari suatu permasalahan dan 

menjadi masalah tersbut sebagai inti masalah. 

Analisi pohon harapan merupakan capaian sebuah penelitian dengan unsur 

adanya penunjang dari sebuah tujuan, yang mana tujuan tersebut dapat 

menghasilkan sebuah program kegiatan yang bisa dilakukan oleh masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta: Bandung, 2011) hh. 

270-276 
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BAB IV  

GAMBARAN KEHIDUPAN DESA BEGAGANLIMO  

A. Kondisi Geografi dan Demografi  

Desa begaganlimo terletak di Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

Provinsi Jawa Timur Indonesia. Desa ini terbagi atas 2 Dusun yaitu: Dusun 

Begagan dan Dusun Troliman. Dusun Begagan memiliki 1 RW dan 3 RT, 

sedangkan Dusun Troliman meniliki 1 RW dan 3 RT. Secara geografis batas 

wilayah Desa Begaganlimo sebelah utara berbatasan dengan Desa Kalikater, 

sebelah selatan berbatasan dengan hutan, sebelah barat berbatasan dengan 

hutan dan sebelah timur berbatasan dengan hutan. Ini menunjukkan 

bahwasannya Desa Begaganlimo merupakan desa paling terpencil di 

Kecamatan Gondang.  

Desa Begaganlimo terletak di sekitar Pegunungan Anjasmoro dan 

dikelilingi oleh sungai, kondisi tanah sebagai lahan pertanian sangatlah subur. 

Sehingga banyak masyarakat yang menanam berbagai jenis tanaman.  
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Gambar 4.1  

Peta Desa Begaganlimo  

 

Sumber : Mapping bersama masyarakat 

 Di atas merupakan peta Desa Begaganlimo, peta tersebut menjelaskan 

bahwasannya ada 89 rumah di Dusun Troliman dan 67 rumah di Dusun 

Begagan, adapun fasilitas umum yang ada di desa ialah ada 2 masjid, 2 

musollah, Taman Kanak-kanak, Pos kamling, POSKESDES, balai desa, 

makam dan toilet umum. 

Desa Begaganlimo memiliki luas tanah sebanyak ± 111 hektar, dengan 

pembagian untuk tanah sawah seluas 44 M², untuk tanah kering seperti ladang 

seluas 65 M² dan untuk tanah permukiman seluas 11 M², luas fasilitas umum 

sejumlah 7,45 M² dan luas tanah hutan sebanyak 174 M². Jadi total luas 

wilayah menurut penggunaannya sebanyak 301,45 M². Adapun jarak tempuh 
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Desa Begaganlimo ke ibu kota kecamatan ± 7 Km dengan lama jarak tempuh 

dengan kendaran bermotor ± 30 menit. Jarak ibu kota kabupaten ± 30 Km 

dengan lama jaraktempuh dengan kendaran bermotor ± 1 jam 30 menit.23 

B. Sejarah Penamaan Desa  

Desa begaganlimo bermula ketika anak buah Pangeran Diponegoro tiba di 

hutan yang terletak di bukit dimana Desa Begaganlimo saat ini berlokasi. 

Anak buah Pangeran Diponegoro yang menyelamatkan diri dari pasukan 

kerajaan kompeni Belanda pasca tertangkapnya Pangeran Diponegoro. Paukan 

dari Pangeran Diponegoro di pimpin oleh Mbah Sarirejo.  

Gambar 4.2  

Gapura Desa Begaganlimo 

 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari, pasukan dari Pangeran 

Diponegoro membuat ladang di hutan yang mereka tempati. Ladang dalam 

bahasa Jawa Tengah di artikan sebagai “Pegagan”. Jika kata pegagan tersebut 

                                                 
23 Data Profil Desa dan Kelurahan (PRODESKEL) tahun 2018 
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di ucapkan oleh orang Jawa Timur menjadi “Begagan”. Sehubungan dengan 

yang mengawali atau babat alas adalah lima orang pasukan Pangeran 

Diponegoro maka daerah tersebut dinamai “Begaganlimo” yang secara harfiah 

adalah ladange wong limo (ladangnya orang lima). 

Seiring dengan berkembangnya zaman, Desa Begaganlimo yang mulanya 

berada di pucuk bukit maka masyarakat Desa Begaganlimo sepakat untuk 

memindahkan lokasi desa lebih ke bawah. Dengan kata lain, Desa 

Begaganlimo sebenarnya desa tua yang menjadi muda. 

C. Pemerintah Desa  

Desa Begaganlimo merupakan desa yang paling jauh dari pusat kota, 

tetapi Desa Begaganlimo tidak memiliki perbedaan dengan desa-desa lain 

yang deket dengan sumber informasi. Meskipun terhalang oleh akses dan 

lokasi yang cukup jauh, Desa Begaganlimo bisa dikatakan sebagai dengan 

yang cukup berkembang. Perkembangan tersebut di lihat dari beberapa unsur, 

salah satunya yakni dengan adanya pemerintah desa yang menjadi jembatan 

atau wadah informasi untuk masyarakat Desa Begaganlimo. Berikut 

merupakan Struktur pemerintahan Desa Begaganlimo:  
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D. Kependudukan  

Berdasarkan data profil Desa tahun 2018, jumlah penduduk sebesar 596 

Jiwa yang terdiri dari 297 penduduk laki-laki dan 299 penduduk perempuan, 

dengan jumlah 189 Kepala Keluarga. 

Tabel 4.1  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 297 jiwa 

Perempuan 299 jiwa 

Total  596 jiwa  

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

 

KEPALA DESA 

H. DARTO UTOMO  

SEKRETARIS 

DESA 

NGADI, SH 

KEPALA 

KEUANGAN 

MUSIATIN 

KEPALA 

PERENCANAAN  

EKO FERIONO 

SEKSI 

PEMERINTAH

AN 

H.SAMSI 

SEKSI 

KESEJAHTERA

AN 

SUWADI 

SEKSI 

PELAYANAN 

DEWI K 

KEPALA DUSUN 

TROLIMAN 

MISKAN 

KEPALA DUSUN 

BEGAGAN 

SAMIDI 
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E. Agama  

Mayoritas kepercayaan atau keagamaan yang di anut oleh masyarakat 

Desa Begaganlimo adalah agama islam, sedangkan agama yang minoritas 

adala agama Kristen. Berikut merupakan data penduduk berdasarkan 

kepercayaan atau agama yang dianut oleh masyarakat:  

Tabel 4.2  

Jumlah penduduk berdasarkan agama 

JENIS AGAMA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

ISLAM 285 ORANG 289 ORANG 574 ORANG 

KRISTEN 12 ORANG 12 ORANG 24 ORANG 

TOTAL  596 ORANG 

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan bahwa jumlah pemeluk agama 

islam menjadi mayoritas sebanyak 574 jiwa dengan pemeluk berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 285 orang dan pemeluk perempuan sebanyak 

289 orang. Sedangkan jumlah pemeluk agama Kristen yang menjadi minoritas 

sebanyak 24 orang dengan pemeluk jenis kelamin laki-laki sebanyak 12 orang 

dan pemeluk agama Kristen dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 12 

orang. 
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Gambar 4.3 

Sarana Ibadah  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

 Desa Begaganlimo memiliki sarana keagaaman seperti masjid, musolla 

dan gereja. Untuk sarana agama islam ada sebanyak 2 Masjid dan 2 musolla, 

sedangkan sarana untuk agama Kristen hanya memiliki 1 geraja di Desa 

Begaganlimo. Berikut tabel tentang sarana peribadatan:  

Tabel 4.3  

Prasarana Peribadatan  

JUMLAH MASJID 2 BUAH 

JUMLAH MUSHOLA 2 BUAH 

JUMLAH GEREJA 1 BUAH 

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

 Letak masjid dan musolla berada di setiap dusun, di Dusun Begagan 

masjid tersebut di beri nama masjid An-Nur sedangkan masjid yang berada di 

Dusun Troliman di beri nama As-Sholihin. 
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F. Pendidikan  

  Desa Begaganlimo merupakan desa yang jauh dengan fasilitas 

pendidikan. Ini menjadi faktor rendahnya pendidikan masyarakat. Rata-rata 

masyarakat mengenyam pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar (SD).  

Gambar 4.4 

Prasarana Pendidikan  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Berikut merupakan tabel yang membahas tentang tingkat pendidikan yang 

ada di Desa Begaganlimo: 

Tabel 4.4  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pendidikan laki-laki Perempuan 

TK/play group 15 orang  17 orang  

sedang sekolah 62 orang  63 orang  

tidak pern ah sekolah 1 orang  1 orang  

tidak tamat SD 6 orang  4 orang  

tamat SD 71 orang  69 orang  

tidak tamat SMP 46 orang  36 orang  

tidak tamat SMA 33 orang  35 orang  
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tamat SMP 40 orang  37 orang  

tamat SMA 22 orang  34 orang  

tamat D1 0 orang  1 orang  

tamat D3 0 orang  1  orang  

tamat S1 1 orang  1 orang  

Jumlah Total 596 orang  

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

 Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan bahwasannya mayoritas 

masyarakat mengenyam pendidikan sampai tamat sekolah dasar, di tunjukkan 

dengan banyaknya lulusan laki-laki sebesar 71 orang dan lulusan perempuan 

sebesar 69 orang. Untuk pendidikan TK atau play group, laki-laki sebanyak 15 

orang dan perempuan sebanyak 17 orang. Masyarakat yang sedang sekolah 

menunjukkan angka 62 orang laki-laki dan 63 orang perempuan. Untuk yang 

tidak pernak sekolah hanya 2 orang saja. Adapun yang tidak tamat sekolah,  

SD sebanyak 6 orang laki-laki dan 4 orang perempuan, SMP sebanyak 46 

orang laki-laki dan 36 orang perempuan, SMA sebanyak 33 orang laki-laki 

dan 35 orang perempuan. Untuk angka kelulusan, SMP sebanyak 40 orang 

laki-laki dan 37 orang perempuan. SMA sebanyak 22 orang laki-laki dan 34 

orang perempuan, D1 hanya 1 orang perempuan, D3 hanya 1 orang 

perempuan dan lulusan sarjana hanya ada 2 yakni 1 orang laki-laki dan 1 

orang perempuan. 

G. Mata pencahaarian  

Desa Begaganlimo termasuk desa dengan wilayah yang cukup sempit di 

bandingkan dengan dengan desa-desa lain di Kecamatan Gondang kecuali 

Desa Ndilem. Fakta ini di buktikan dengan minimnya lahan pertanian 

masyarakat dan minimnya penduduk yang menghuni desa tersebut. Mayoritas 
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masyarakat bermata pencaharian sebagai petani, para petani menanam 

berbagai jenis tanaman di sawah dan kebun yang mereka miliki. Jenis tanaman 

yang di tanam di sawah seperti jagung, ubi jalar dan padi. Sedangkan jenis 

tanaman yang di tanam di kebun seperti alpukat, manga, durian dan pisang.  

Gambar 4.5  

Pertanian Desa Begaganlimo  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Jumlah kepala keluarga yang memiliki lahan pertanian sebanyak 77 KK 

dan 92 KK yang tidak memiliki lahan, sedangkan kepala keluarga yang 

memiliki lahan perkebunan sebanyak 29 KK dan yang tidak memiliki lahan 

sebanyak 160 KK.  

Diagram 4.1 

Tata Guna Lahan Pertanian 

 

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

36 Ha

25 Ha

31Ha

8 Ha

Jagung
Ubi Jalar
Padi Sawah
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Lahan yang di tanami jagung seluas 14 Ha dengan hasil setiap panennya 

28 Ton, untuk luas lahan yang di tanami ubi jalar seluas 10 Ha dengan hasil 

panen 80 Ton, sedangkan untuk padi masyarakat menanam di 2 lahan yakni di 

sawah dan di ladang. Luas sawah yang di tanami padi yakni 12 Ha dengan 

hasil panen 60 Ton, untuk luas ladang yakni 3 Ha dengan hasil panen 27 ton.  

Diagram 4.2  

Tata Guna Lahan Perkebunan  

 

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

 Lahan yang di tanami pohon alpukat seluas 15 Ha dengan hasil panen 50 

Ton, untuk luas lahan pohon manga seluas 75 Ha dengan hasil panen 1 Ton, 

luas lahan pohon durian 4 Ha dengan hasil panen 50 Ton sedangkan pohon 

pisang 14 Ha dengan hasil panen 21 Ton. 

   Tidak hanya petani saja sebagai sumber mata pencaharian masyarakat di 

Desa Begaganlimo ada beberapa profesi lainnya, berikut mata pencaharian 

pokok yang di geluti oleh  masyarakat Desa Begaganlimo:  

 

 

 

 

41 ton

1 ton

41 ton

17 

ton
alpuk

at
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Tabel 4.5  

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian  

JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 

BELUM/TIDAK BEKERJA 178 ORANG 192 ORANG 

PETANI 51 ORANG 32 ORANG 

BURUH TANI 40 ORANG 40 ORANG 

BURUH MIGRAN  3 ORANG 0 ORANG 

PNS 3 ORANG 0 ORANG 

POLRI 1 ORANG 0 ORANG 

BURUH PABRIK 21 ORANG 32 ORANG 

PEMBANTU RUMAH 

TANGGA  0 ORANG 3 ORANG 

Sumber: diolah dari data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada Profil Desa 

 Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwasannya jenis pekerjaan yang 

paling mendominasi masyarakat adalah petani dengan jumlah 83 orang, buruh 

tani sebanyak 83 orang, buruh migran 3 orang, PNS 3 orang, polri 1 orang, 

buruh pabrik 53 orang dan pembantu rumah tangga 3 orang. 

H. Kesehatan  

Kesehatan di masyarakat meruapakan aspek penting yang harus ada, 

dengan sehaatnya suatu masyarakat maka akan berdaya masyarakat tersebut. 

Jika membahas tentang kesehatan di masyarakat maka harus ada sebuah 

pelayanan kesehatan. Salah satu pelayanan atau kegiatan kesehatan di Desa  

Begaganlimo adalah adanya POSKESDES dan Posyandu. 

Desa Begaganlimo mempunyai 2 posyandu, yakni flamboyan 1 berada di 

Dusun Troliman dan flamboyan 2 berada di Dusun Begagan. Setiap posyandu 

memiliki 5 kader dalam bertanggung jawab atas kegiatan kesehatan. Kegiatan 

posyandu di Dusun Troliman dilaksanakan di minggu pertama setiap bulannya 

sedangkan untuk Dusun Begagan dilaksanakan di minggu kedua. 
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Berikut merupakan susunan nama kader-kader posyandu Desa 

Begaganlimo:  

1. Kader Posyandu  

a. Posyandu Flamboyan 1 (Dusun Troliman) 

- Ida Wati  

- Anis Sholihah  

- Prianah 

- Jumani 

- Kartini  

b. Posyandu Flamboyan 2 (Dusun Begagan) 

- Kartini  

- Kasti  

- Winarti  

- Sopiah  

- Sunti 
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Gambar 4.6  

Kegiatan Posyandu  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

I. Kondisi Sosial dan Budaya  

Keadaan sosial masyarakat di Desa Begaganlimo sangatlah baik seperti 

gotong royong dalam hal pengajian tahunan, acara agustusan maupun acara-

acara yang diadakan oleh perorangan (nikahan). Masyarakat membantu 

sesama tidak hanya dengan material yang di miliki masyarakat, tetapi 

masyarakat membantu sesame dengan sumbangsih tenaga yang di miliki. 

Berpartisipasi dalam kegiatan-kegaiatan yang di selenggarakan oleh 

pemerintah juga bentuk dari kepedulian masyarakat. Masyarakat mempercayai 

hubungan yang harmonis ialah hubungan yang tidak membedakan antara 

masyarakat satu dengan masyarakat yang lain, dari segi agama, profesi 

maupun kebudayaan.  

Kebudayaan di Desa Begaganlimo sangatlah kental, meskipun masyarakat 

banyak yang memeluk agama islam tetapi banyak dari masyarakat yang 
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mempercayai tentang hal-hal mistis, kepercayaan yang kuat tentang hal mistis 

tersebut memunculkan mitos-mitos yang terjadi pada masyarakat yang 

menjadikan masyarakat di Desa Begaganlimo mempercayai mitos tersebut. 

Tradisi dan budaya yang sampai saat ini di percayai oleh masyarakat Desa 

Begaganlimo adalah tradisi ruwat desa. Tradisi tersebut di lestarikan oleh 

masyarakat hingga saat ini. 

Masyarakat menyelenggarakan ruwat desa bertujuan untuk menghormati 

para leluhur dan para dayang yang menjaga Desa Begaganlimo, pengertian 

ruwat desa menurut masyarakat sebagai acara selamat bersih desa. Tradisi 

ruwatan sebagai bentuk penghormatan leluhur.24 

Tradisi ruwat desa biasanya dapat di tentukan bulannya dalam 

penanggalan bulan jawa yaitu Ruwah, sedangkan waktu pelaksanaannya 

ditentukan oleh sesepuh desa yang di anggap tanggal baik untuk melakukan 

ruwat desa. Biasanya ruwat desa di pusatkan di Balai Desa agar masyarakat 

mudah untuk berkumpul. Adapun persiapan yang dilakukan oleh masyarakat 

untuk pelaksanaan upacara ruwat desa adalah membuat tumpeng makanan 

yang berasal dari hasil panen masyarakat dan membuat sesaji untuk arwah 

leluhur dan para dayang. Berikut beberapa sesaji yang harus di persiapkan 

seperti: pertama, kendi dan air, mengandung maksud bahwa manusia harus 

selalu ingat bahwasannya asal usuk manusia yakni dari tanah dan air. Kedua, 

buah-buahan, bermakna bahwasannya apa yang dilakukan oleh manusia harus 

mempunyai hasil dan buah dari apa yang dilakukan. Ketiga, kembang telon, 

                                                 
24 Hasil wawancara dengan Pak Samsi di Dusun Troliman pada tanggal 10 Maret 2019 
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melambangkan suatu kesatuan yang mutlak dari ketiga komponen dalam alam 

semesta, yakni menjaga hidup dan sarana kehidupan. Keempat, kemenyan, 

bau aroma dari kemenyam tersebut bertujuan untuk mengharumkan jasa 

leluhur dan mengharumkan nama baiknya. Kelima, prapen, merupakan tempat 

untuk membakar kemenyan yang terbuat dari tanah liat.25 

Setelah semua persiapan sudah lengkap, masyarakat berkumpul untk 

memulai acara ruwat desa. Acara di awali dengan do’a yang di pimpin oleh 

sesepuh desa dan di teruskan dengan kegiatan makan bersama masyarakat. 

Setelah itu penampilan tari-tarian sebagai pembuka acara dan dalang 

menyiapkan sesaji di barengi dengan acara wayang kulit hingga pagi 

menjelang.  

Masyarakat Desa Begaganlimo meyakini adanya upacara ruwat desa 

dengan tujuan sebagai selametan bersih desa, sebagai ritual agraris dan tradisi 

ruwatan sebagai bentuk penghormatan leluhur. Masyarakat juga mempercayai 

jika masyarakat melaksanakan ruwat desa maka akan terhindar dari balak, 

diberikan kelancaran rizki dan masyarakat di berikan kehidupan yang rukun 

dan harmonis. 

 

 

 

 

 

                                                 
25 Hasil wawancara dengan Pak Tamat di Dusun Begagan pada tanggal 10 Maret 2019 
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BAB V  

PROBLEM PENCEMARAN SUNGAI  

DI DESA BEGAGANLIMO  

A. Melihat Kehidupan Masyarakat Desa Begaganlimo  

Rata-rata kesibukan masyarakat Desa Begaganlimo adalah bertani di 

sawah dan diladang. Dari pagi hari hingga sore hari waktu di habiskan 

masyarakat untuk mengurus pertania, kesibukan msyarakat meningkatkan 

apabila di musim menanam dan panen. Hampir setengah hari waktu 

masyarakat di habiskan di sawah. 

Aktivitas di pertanian yang paling banyak di lakukan oleh para lelaki, 

biasanya setiap hari mereka menuju ke sawah untuk bekerja sedangkan 

perempuan hanya ke sawah apabila hanya di musim menanam dan panen saja, 

para ibu-ibu jika tidak melakukan aktivitas di sawah mereka hanya melakukan 

kegiatan memasak, membersihkan rumah dan mengurus anak-anak. Anak-

anak biasanya hanya menjalankan tugas wajibnya sebagai pelajar yakni 

sekolah di pagi hari dan melakukan aktivitas mengaji di sore hari. 

Tabel 5.1 

Kalender Harian  

Pukul Bapak Ibu Anak 

04.00 Bangun tidur Bangun tidur - 

04.30-05.30 Sholat subuh Sholat subuh dan 

menyiapkan sarapan 

untuk keluarga 

- 

05.30-06.00 Minum kopi, 

merokok dan 

sarapan  

Menyiapkan 

kebutuhan anak 

sekolah 

Bangun tidur dan 

sholat subuh  

06.00-06.45 BAB di sungai lalu 

berangkat ke sawah 

Mandi 

(rumah/sungai) dan 

Mandi 

(rumah/sungai) dan 
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mengantar anak ke 

sekolah 

berangkat ke sekolah  

06.45-08.00 Bekerja di sawah  Belanja,  nemasak, 

sarapan dan bersih-

bersih rumah  

Sekolah  

08.00-10.00 Bekerja di sawah  Mencuci baju (di 

rumah/di sungai), 

mandi di sungai, dan 

menjemput anak  

Pulang sekolah 

(PAUD) 

10.00-10.30 Pulang dari sawah 

dan mandi di sungai  

Menyiapkan makanan 

siang  

Makan siang  

10.30-12.00 Makan siang Makan siang  Bermain 

12.00-12.15 Sholat dhuhur Sholat dhuhur Pulang sekolah (SD), 

makan siang 

12.15-14.00 Tidur siang  Tidur siang  Pulang sekolah 

(SMP/SMA), makan 

siang  

14.00-15.00 Bersantai di rumah  Mengambil jemuran Tidur saing  

15.00-15.30 Sholat asar dan 

berangkat ke sawah 

Bersih-bersih rumah, 

membuang sampah 

(di rumah/di sungai), 

mencuci piring (di 

rumah/di sungai), 

mandi (di rumah/di 

sungai) 

Bangun tidur dan 

mandi (di rumah/di 

sungai) 

15.30-16.00 Bekerja di sawah Berkumpul dengan 

tetangga 

Berangkat mengaji  

16.00-16.30 Pulang dari sawah 

dan mandi (di 

rumah/di sungai) 

Nonton TV Pulang menaji  

16.30-18.00 Bersantai di rumah  Menyiapkan makan 

malam  

Nonton TV 

18.00-18.30 Sholat magrib  Sholat magrib  Sholat magrib  

18.30-19.00 Makan malam  Makan malam  Makan malam  

19.00-20.00 Sholat isya  Sholat isya  Sholat isya  

20.00-21.00 Berkumpul dengan 

tetangga  

Nonton TV  Belajar  

21.00-21.30 Ngopi di warung  Nonton TV  Tidur  

21.30-22.00 Pulang dari warug  Tidur  Tidur  

22.00-01.00 Tidur  Tidur  Tidur  

Sumber: hasil FGD bersama masyarakat 
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Dari uraian tabel di atas menunjukkan bahwasannya masyarakat Desa 

Begaganlimo berulang-ulang kali melakukan pencemaran sungai yang tidak 

masyarakat sadari. Pencemaran di lakukan dari mulai pagi hari hingga sore 

hari, aktivitas pencemaran yang paling banyak ialah membuang sampah di 

sungai dan melakukan aktivitas mandi, mencuci baju serta BAB di sungai. 

Para bapak melakukan aktivitas di sungai ketika ia pulang dari sawah. Para 

bapak menjelaskan bahwasannya jika sepulang dari sawah tubuh menjadi 

kotor terkena lumpur, berkeringat dan udara pun panas. Para bapak secara 

langsung mandi di sungai untuk membersihkan diri. Alasan tidak 

membersihkan diri di rumah di sebabkan mandi di sungai lebih segar dan lebih 

cepat.26 

Para ibu-ibu adalah penyumbang aktivitas pencemaran sungai paling 

banyak di bandingkan dengan para bapak dan anak. Aktivitas di pagi hari ibu-

ibu melakukan mandi, mencuci baju, dan membuang sampah di sungai. Di 

sore hari pun melakukan aktivitas yang sama yakni membuang sampah, 

mencuci piring serta mandi. Ibu-ibu mempunyai alasan jika aktivitas tersebut 

di lakukan di sungai maka akan lebih cepat selesai, pengerjaannya pun juga 

ramai-ramai dengan ibu-ibu yang lainnya. Ibu-ibu menjelaskan bahwasannya 

faktor utama mereka melakukan kebiasan tersebut di karenakan kebiasaan.27 

 

 

                                                 
26 Hasil wawancara dengan bapak widodo (51 Tahun) pada tanggal 11 Maret 2019 di Dusun 

Begagan  
27 Hasil wawancara dengan ibu winartin (49 Tahun) pada tanggal 14 Maret 2019 di Dusun 

Troliman 
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B. Awal Mula Masyarakat Melakukan Aktivitas di Sungai  

Desa Begaganlimo merupakan desa yang terletak di bawah pegunungan 

anjasmoro, desa ini merupakan desa yang tua tetapi kembali muda 

dikarenakan dulu Desa Begaganlimo berada di bukit yang jauh dari 

permukiman warga lalu pindah hingga saat ini.  

Jika di lihat dari aspek lingkungan, Desa Begaganlimo mempunyai aspek 

lingkungan yang cukup kompleks seperti sawah yang subur, sungai yang 

masih alami, dan hutan yang masih rimbun dan masyarakat pun memanfaat 

alam tersebut dengan cukup baik. 

Tabel 5.3  

Transek Desa Beagaganlimo  

Aspek  Permukiman Sungai  Sawah Hutan 

Kondisi 

Tanah  

Tanah coklat 

bercampur pasir 

Tanah berpasir dan 

berbatu 

Lempung hitam  Lempung 

hitam 

Kondisi Air  Jernih dan sedikit 

ada krikil jika di 

endapkan  

Jernih jika tidak 

musim hujan 

Jernih dan 

sedikit 

berkerikil  

- 

Vegetasi 

Tanaman  

Jambu air, 

kencur dan 

pohon manga 

Pohon pisang, 

bambu, rumput, 

singkong 

Padi, jagung, 

ubi-ubian, 

singkong  

Pohon 

Alpukat, 

pohon durian, 

pohon pete, 

pohon 

nangka,  

Biota  Ayam, sapi, 

kambing, bebek, 

kucing, nyamuk, 

burung 

Ikan, katak, ular, 

kepiting, nyamuk, 

cacing 

Cacing, katak, 

burung, semut, 

ular, belalang, 

kadal, wereng, 

tikus 

Babi hutan, 

anjing hutan, 

nyamuk, ular, 

katak, burug, 

semut  

Manfaat   Tempat 

hunian 

 sarana 

prasarana 

penunjang 

pendidikan, 

kesehatan dan 

pemerintahan, 

 Sumber mata air 

bagi permukiman, 

sawah dan hutan 

 Bercocok 

tanam 

 sumber 

ekonomi  

 Bercocok 

tanam 

 sumber 

ekonomi 

Masalah   Lahan 

permukiman 

yang sempit 

 Sungai tercemar 

oleh perilaku 

masyarakat 

 Air irigasi 

untuk sawah 

dari sungai 

Banyak 

masyarakat 

yang 
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 Tidak 

mempunyai 

pekarangan 

 masih ada 

masyarakat 

yang tidak 

memiliki 

kamar mandi 

dan jamban  

 banyaknya 

sampah di daerah 

aliran sungai 

banyak yang 

terkena 

sampah 

plastik 

 tanaman 

padi di 

serang oleh 

belalang, 

tikus, ulat  

membakar 

hutan secara 

sengaja untuk 

membuka 

lahan 

pertania. 

Tindakan 

yang pernah 

di lakukan  

 pembangunan 

kamar mandi 

oleh 

mahasiswa 

KKN  

 pembangunan 

kamar mandi 

di Masjid  

Pemberian tempat 

sampah oleh 

mahasiswa KKN  

Pembersihan 

lahan pertanian 

oleh petani 

secara pribadi  

Penanaman 

pohon 

kembali oleh 

pihak 

perhutani  

Harapan Masyarakat yang 

tidak mempunyai 

jamban dapat 

memanfaatkan 

kamar mandi 

umum 

 berkurangnya 

aktivitas 

pencemaran 

sungai oleh 

masyarakat  

 masyarakat tidak 

lagi membuang 

sampah di sungai  

Tidak adanya 

sampah plastic 

yang ada di 

lahan pertanian 

agar tanah tidak 

tercemar  

hutan dapat 

di 

manfaatkan 

dengan 

sebaik 

mungkin  

Potensi  Masyarakat 

masih 

mempunyai 

budaya gotong 

royong  

Sungai masih sangat 

alami dan menjadi 

sumber mata air 

utama 

Tanah yang 

subur menjadi 

pokok 

keberhasilan 

pertanaian 

Luas hutan 

sangat luas 

dan masih 

memiliki 

ekosistem 

yang baik  

Sumber: hasil FGD bersama masyarakat 

Masyarakat Desa Begaganlimo tidak bisa terlepas dari sungai, dikarenakan 

sungai menjadi mata air utama untuk kebutuhan masyarakat. Sungai di jadikan 

sumber penghidupan bagi masyarakat mulai dari kebutuhan sehari-hari, 

kebutuhan pertanian, pemutaran roda perekonomian dan sebagainya. 
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Gambar 5.1 

Kondisi Sungai Desa Begaganlimo  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Masyarakat memanfaatkan sungai mulai dari zaman nenek moyang hingga 

sekarang, ada beberapa perbedaan antara sungai yang dulu dan sungai yang 

sekarang. Jika di lihat dari segi fisik sungai, sungai sekarang lebih lebar di 

bandingkan dahulu, di karenakan sudah ada beberapa kejadian  banjir. Arus 

air lebih rendah di karenakan banyaknya batu dan pasir yang di manfaatkan 

oleh masyarakat untuk pembangunan dan banyaknya sampah yang terdapat di 

daerah aliran sungai. 

Masyarakat melakukan aktivitas di sungai juga sudah berulang-ulang kali 

di lakukan. Wong biyen seneng pancen nang kali, opo-opo iku nang kali. 

Mulai teko umbah-umbah, ados, buang hajat, sampek jagongan isok di lakoni 

nang kali mbak. Ket aku cilik wong-wong podo owes nang kali ya maklum 

wong deso mbak, gak duwe jading biyen opo maneh WC. Tapi pancen onok 

kenikmatan dewe lek nyuci terus sekali ados nang kali. Umbah-umbah e yo 

gak dewekan bareng-bareng ambek masyarakat liyane, ados yo ngunu mbak 
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sopo-sopoan ambek rasan-rasan. Biyen enak pokok e mbak guyup rukun 

pokok e. ujar dari ibu aminah yang berumur 62 Tahun.  

Tabel 5.2  

Sejarah Kepemilikan jamban   

Tahun Kejadian 

˂ 1990  Masyarakat sudah memanfaatkan sungai sebagai sumber mata 

air  

 Sungai masih dalam kondisi alami  

1995  Masyarakat mulai membuat penampungan air untuk di salurkan 

ke permukiman warga  

 Membuat hidran umum  

1998  Perencanaan arisan jamban  

 Pelaksanaan arisan jamban  

2000  Pembangunan jamban pertama oleh masyarakat  

 Hanya 5 orang yang mendapatkan jamban dari arisan jamban  

2001-2009  Pembangunan jamban terus di lakukan  

 Kepemilikan jamban oleh masyarakat mulai banyak  

 Munculnya kendala dalam pembangunan jamban  

2010  Pembangunan WC umum oleh mahasiswa KKN STIKES 

Mojokerto  

2010-2016  Arisan jamban mulai terhenti  

 Pembangunan jamban mulai tidak berjalan  

2017  Pembangunan WC umum oleh mahasiswa KKN Petra  

2018  Pembangunan WC umum oleh mahasiswa KKN Petra 

2019  Masyarakat masih banyak yang tidak memiliki jamban  

 Masyarakat masih melakukan aktivitas di sungai  

Sumber: hasil FGD bersama masyarakat 

 Masyarakat Desa Beaganlimo mempunyai jamban di karenakan adanya 

inisiatif dari pemerintah desa untuk melakukan arisan. Sistem arisan jamban 

yakni dengan membayar Rp 25.000 per kepala keluarga, di kumpulkan di 

bendahara desa dan di bayarkan satu bulan sekali. Selang beberapa tahun 

kemudian, desa dapat membangun lima jamban pertama untuk masyarakat 

Desa Begaganlimo. Di tahun 2001 hingga 2009 pembangunan jamban pribadi 

untuk warga terus di lakukan, banyak kendala yang menghambat proses 

perbangunan seperti, uang arisan yang di korupsi oleh seseorang, warga mulai 
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sulit dalam membayar uang arisan, minimnya lahan permukiman warga untuk 

membangun jamban, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan jamban. 

 Di tahun 2010 masyarakat di bantu oleh mahasiswa KKN dari Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan (STIKES) Mojokerto untuk pembangunan WC umum, 

peletakan WC umum sedikit jauh dari permukiman warga. WC umum terletak 

di pinggiran sawah dan dekat dengan sungai. Di tahun selanjutnya hingga 

tahun 2016 arisan jamban pun terhenti, banyak faktor yang menjadi 

penghambat. Salah satunya ialah masyarakat mulai kesulitan membayar iuran 

di karenakan nominal pembayaran arisan naik menjadi Rp 40.000, antusias 

masyarakat juga mulai menurun dan masyarakat mulai kembali lagi 

beraktivitas di sungai.  

 Di tahun 2017 dan 2018 mahasiswa KKN kembali membangunkan sebuah 

WC dan kamar mandi umum untuk masyarakat. Total sampai tahun 2018 

terdapat tiga kamar mandi dan WC umum yang dapat di gunakan oleh 

masyarakat. Tetapi anehnya masyarakat tetap memilih untuk melakukan 

aktivitasnya di sungai.  
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Gambar 5.2  

Peta Pemilik Jamban   

 

Sumber: hasil FGD bersama masyarakat 

Berikut adalah data kepimilikan jamban di tahun 2019, jumlah rumah yang 

ada di Dusun Begagan yakni sebanyak 67 rumah. Masyarakat yang memiliki 

jamban sebanyak 51 rumah dan yang tidak memiliki jamban sebanyak 16 

rumah. Sedangkan di Dusun Troliman jumlah rumah sebanyak 89 rumah, 

masyarakat yang memiliki jamban 42 rumah dan yang tidak memiliki jamban 

sebanyak 47 rumah. Jika di total jumlah rumah yang ada di Desa Begaganlimo 

sebanyak 156 rumah, untuk total rumah yang memiliki jamban di Desa 

Begaganlimo sebanyak 93 rumah sedangkan yang tidak punya jamban 

sebanyak 63 rumah. 

Nama Kepala Keluarga yang tidak memiliki jamban sebagai 

berikut,Dusun Begagan: Bapak Tiyono, Bapak Usman, Bapak Panji, Bapak 
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Samiri, Bapak Suliatin, Bapak Yateman, Bapak Padi, Bapak Supono, Bapak 

Supriadi, Bapak Sunadi, Ibu Satuwi, Bapak Agung, Bapak Sibun, Bapak 

Cahyono, Bapak Kaseman, Bapak Sumadi, Bapak Hariono, Bapak Suji, Bapak 

Rais dan  Ibu Kayati.  

Sedangkan nama Kepala Keluarga yang tidak memiliki jamban Dusun 

Troliman adalah Bapak Radi, Ibu Sukem, Ibu Ponimen, Bapak Kamat, Mbok 

Darlin, Pak Sayudi, Pak Mushab, Bu Jamik, Bapak Sri, Bapak Kamat, Bapak 

Waras, Bapak Tanus, Bapak Sarwu, Bapak Taji, Bapak Iswanto, Bapak 

Paimen, Bapak Sardi, Bapak Iwan, Mbak Suyati, Bu Sulati, Bapak Sipoyo, 

Bapak Poniman, Bapak Sarni, Bapak Suwarno, Bapak Naim, Bapak Sopi’I, 

Bapak Ponari, Bapak Sapuan, Bapak Darto, Bapak Rukan, Bapak Rebi, Bapak 

Karli, Bapak Pardiono, Bapak Misyatim, Bapak Darso, Bapak Parnidi, Bapak 

Asrip, Mbak Warti, Bapak Ngatuwi, Bapak Suyadi, Bapak Slamet, Bapak 

Sopi’I, Bapak Karji, Bapak Yono, Bapak Zarkasi, Bapak Suratman, Bapak 

Siswanto dan Bapak Ponimen. 

Alasan masyarakat tetap melakukan aktivitas di sungai yakni pertama, 

pembangunan WC dan kamar mandi umum tidak melibatkan masyarakat Desa 

Begaganlimo. Kedua, masyarakat tidak melanjutkan arisan jamban karena di 

saat perencanaan dan penentuan adanya sistem arisan jamban masyarakat juga 

tidak di libatkan. Ketiga, dari tidak adanya keterlibatan di awal pembangunan 
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masyarakat juga enggan untuk merawat dan menggunakan fasilitas yang di 

sudah di bangun.28 

C. Aktivitas Masyarakat Bentuk dari Sebuah Pencemaran 

Jika di lihat dari Tabel 5.1 (Kalender Harian) masyarakat Begaganlimo 

memang melakukan aktivitas yang berhubungan dengan sungai dari pagi hari 

hingga sore hari. Masyarakat Desa Begaganlimo juga melakukan aktivitas 

tersebut berulang-ulang kali dari zaman nenek moyang sampai saat ini. 

Aktivitas yang di lakukan oleh masyarakat secara garis besar bisa di katakana 

sebagai bentuk pencemaran ke sungai. 

Masyarakat tidak menyadari apa yang telah di lakukan, masyarakat 

mengira bahwasannya apa yang di lakukan tidak berdampak apa-apa untuk 

dirinya, untuk keluarganya atau pun berdampak pada masyarakat yang lain. 

Salah satu ibu rumah tangga yang bernama Ibu Ida yang biasanya mencuci 

baju dan mandi di sungai mengutarakan “ket biyen mbah-mbah yo ados, 

nyuci, buang hajat yo nang kali mbak dan sampek saiki yo gak berdampak 

opo-opo kan. Arek-arek cilik dan wong tuwo yo gak kenek penyakit seng 

akibat teko ados kali”. 

Penjelasan Ibu Ida di lanjutkan oleh Ibu Sayuti “Tapi emang enak mbak 

lek nyuci nang kali iku, gelis bilas e gak usah atek nimbo banyu langsung isok 

bilas. Opo maneh lek teko sawah nyuci sekalian ados biasane ibu-ibu”. 

Ketika di tanya soal pembuangan bungkus sabun deterjen dan bungkus sabun 

                                                 
28 Hasil wawancara dengan Bapak Nurdin (65 Tahun) pada tanggal 16 Maret 2019 di Desa 

Begaganlimo 
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mandinya, ibu sayuti menjawab dengan wajah senyum “yo sekalian tak 

kenterno mbak”.  

Tidak hanya mencuci baju dan mandi saja, masyarakat bahkan membuat 

penutup atau kakus untuk masyarakat buang air besar. Masyarakat 

menyumbangkan selambu yang tidak terpakai, ada juga yang 

menyumbangkan tali sebagai pengikat selambu. 

Gambar 5.3 

Kondisi Kakus yang Di buat Masyarakat  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Tetapi ada beberapa masyarakat yang mulai menyadari apa yang di 

lakukan bagian bentuk dari pencemaran, seperti Bapak Samidi (Kepala Dusun 

Begagan), beliau mengatakan “sakjane awak dewe iki sadar mbak, tapi yok 

opo maneh jeneng e kebiasaan. opo maneh aku yo seneng lek ados nang kali 

rasane suweger. Gak ngentekno listrik lek nang kali, ados yo sepuase.  

Tidak hanya soal aktivitas masyarakat yang mencemari sungai, 

masyarakat juga mempunyai kebiasaan membuang sampah di sungai. ada 
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beberapa masyarakat yang mengakui secara langsung dan ada juga yang 

berpura-pura. Ada keluhan yang keluar dari mulut masyarakat sendiri akibat 

sampah yang di buang di sungai. Seperti penjelaskan oleh mbah paijo yang 

mempunyai sawah di Desa Begaganlimo, kali biyen ambek saiki wes bedo nak 

biyen isek alami saiki wes akeh sampah, sampah yo macem-macem seng 

paling akeh iku sampah plastik. Biyen lek kate banyuni sawah gak repot, saiki 

kudu ngeresiki aliran banyu seng gowo sampah disek baru isok banyuni 

sawah. 

Memang sampah menjadi persoalan setelah aktivitas masyarakat dalam hal 

pencemaran sungai, banyak sampah yang mengendap dan terbawa arus sungai 

hingga ke pertanian warga. Masyarakat tidak menyadari bahwasannya apa 

yang di lakukan sangatlah meruginkan orang lain bahkan dapat merugikan 

dirinya sendiri. Ibu-ibu lek di kandani ojok buak sampah nang kali, jawabane 

iku ogak mbak. Buwak e mek nang kebon burine omah, lah burine omah iku 

kali yoan. Malah onok wong gak ngereso lek buak sampah nang kali, terus 

alasane sampah iku di eker-eker petek sampek nang kali. Ujar Ibu Suendah 

istri dari Kepala Dusun Begagan.  

Ada beberapa hal yang menjadi akar masalah yang tidak bisa di lepaskan 

dari kasus pencemaran sungai Desa Begaganlimo ini, faktor dan penyebab 

tersebut  di akibatkan oleh aspek manusia, kelompok dan kebijakan. Seperti 

yang telah di gambarkan di dalam pohon masalah di bawah ini :  
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Bagan 5.1  

Pohon Masalah  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat Desa Begaganlimo 

 Perilaku masyarakat Desa Begaganlimo yang mencemari lingkungan khusunya 

sungai di sebabkan karena ketidaktahuan masyarakat akan perilaku hidup bersih 

dan sehat, kurang sadarnya masyarakat dengan apa yang di lakukan dan 

kebiasaan yang mendorong aktivitas tersebut terus di lakukan. Masalah utama 

masyarakat yakni tingginya aktivitas masyarakat dalam hal pencemaran sungai. 

Lingkungan menjadi 

tercemar 

Kesehatan 

terganggu 

Menyebarkan penyakit 

menular 

Minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang 

perilaku hidup bersih dan 

sehat  

Tidak adanya kelompok 

peduli lingkungan  

Tingginya aktivitas  masyarakat yang 

berdampak pada pencemaran sungai di 

Desa Begaganlimo 

Belum adanya kebijakan 

pemerintah berkaitan 

dengan pengawasan dan 

pembinaan serta 

penegakan hukum dalam 

penerapan peraturan 

Belum ada yang 

mengorganisir kelompok 

peduli lingkungan  

Belum adanya upaya 

penegakan peraturan dan 

saksi terhadap perilaku 

pencemaran terhadap 

sungai 

Belum adanya penyuluhan 

dan edukasi pada 

masyarakat tentang 

pencemaran lingkungan 

 

Belum sepenuhnya 

masyarakat memiliki 

jamban pribadi dan kamar 

mandi pribadi. 

Belum adanya inisiator 

dalam pembentukan 

kelompok peduli 

lingkungan  

 

Belumadanya perhatian 

pemerintah desa 

terhadap aktivitas 

masyarakat di sungai  
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sumber pencemaran terbanyak di lakukan oleh ibu rumah tangga. Mereka 

melakukukan aktivitas dari pagi hingga sore hari, aktivitas yang di lakukan 

yakni mencucui baju, mencuci piring, mandi dan bauung air besar disungai. 

 Tindakan tersebut tidak serta merta hanya sebuah kebiasaan saja, tetapi 

masyarakat tidak mendapatkan sebuah penjelasan atau penyuluhan dari pihak 

yang mengetahui adanya aktivitas pencemaran. Masayarakat menganggap 

bahwasannya apa yang dilakukan tidak berdampak apa-apa, masyarakat 

menganggap bahwasannya aktivitas tersebut wajar di lakukan oleh mereka. 

Dulu pernah saya peringatkan mbak, bahkan saya mengancam akan menutup 

sungai tersebut agar masyarakat tidak mencemari sungai. tetapi masyarakat 

masih saja melakukan hal tersebut. Ujar bapak kepala desa.  

 Data di POSKESDES tentang kesehatan masyarakat Desa Begaganlimo 

menunjukkan tidak adanya penyakit berbahaya yang di derita masyarakat. 

Hanya penyakit nyeri, linu dan gatal-gatal yang wajar saja. Gak onok penyakit 

seng di sebabno teko wong ados kali utowo buang hajat nang kali mbak, gatel-

gatel lek mari ados nang kali yo di anggep wajar. Paling mikir e yo di cokot 

nyamuk nang kebon pas muleh teko kali. Masyarakat yo percoyo lek opo seng di 

lakoni nang kali iku jek aman-aman ae, gak terlalu di piker ambek masyarakat 

mbak. Penjelasan dri ibu bayan Desa Begaganlimo. 

 Kepemilikan jamban juga berpengaruh terhadap tingginya aktivitas masyarakat 

di sungai, faktornya di karenakan minimnya perekonomian masyarakat untuk 

membuat jamban dan kamar mandi pribadi. Masyarakat lebih memilih 
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menggunakan uang tersebut untuk modal pertanian, untuk belanja istri dan uang 

saku untuk anak sekolah.  

Wong kene iku gak mesti nyekel duwek bendino mbak, nyekel duwek paling 

lek mari panen. Lah lek duwek hasil panen di gawe bangun jeding utowo 

WC terus modal gawe nanem nang sawah gawe duwek e sopo mbak. 

Wong kene mikire lek isok ngelakoni nang kali lah lapo kudu bangun-

bangun seng ngentekno duwek mbak. Bangun-bangun yo ngentekno duwek 

akeh durung pasir, semen, boto, tukang gawe ngerjaknone, nyangoni 

tukang e. paling enggak lek bangunkan petang dino sampek seminggu ket 

mari. Penjelasan dari bapak pardi, masyarakat yang tidak memiliki kamar 

mandi dan WC. 

 Sebenarnya ada beberapa masyarakat yang mulai sadar dengan apa yang di 

lakukan, tetapi masyarakat tersebut lebih memilih untuk tidak peduli saja. Tidak 

adanya kelompok lingkungan yang menjadi penggerak dan wadah informasi 

menjadikan masyarakat kurang memahami apa yang di lakukan. Masyarakat 

yang memahami lebih memilih untuk diam dan tidak menghiraukan, padahal 

jika masyarakat yang sadar tersebut dapat menjadi inisator dalam pembentukan 

kelompok peduli lingkungan maka aaktivitas pencemaran dapat di kurangi. 

Perangkat desa dan pemerintah desa juga kurang peka akan apa yang selama ini 

di lakukan oleh masyarakat.  

Wong kelurahan iku gak peduli soale ora ngelakoni opo seng kita lakoni 

mbak, wong-wong iku nang omah e yo duwe jading ambek WC. Gak koyok 

kita seng nang kali. Piye kate peduli wong gak melok ngerasakno kok, 

cobak ae lek mereka gak duwe paling yo nasib e koyok kita iki mbak. 

Penejelasan dari Ibu Sumarni (warga yang tidak memiliki WC). 

  Jika pemerintah desa peduli dengan masalah yang terjadi pada masyarakat, 

maka pemerintah desa dapat melayangkan beberapa aturan yang dapat di patuhi 

oleh masyarakat agar pencemaran dapat di minimalisir. Sayangnya pemerintah 

desa kurang peka dan kurang memahami kondisi masyarakat. Jika adanya 

peraturan yang di tetapkan, masyarakat secara tidak langsung akan merasa di 
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larang dan akan mengurangi tindakan tersebut, saksi di berikan untuk 

memeberikan efek jera pada masyarakat. Peraturan ini juga berfungsi sebagai 

bentuk peringatan dan keuntungan jika adanya peraturan akan larangan 

mencemari sunga juga berdampak positif bagi masyarakat itu sendiri. 

Oleh sebab itu, setelah diuraikan persoalan pencemaran sungai 

sebagaimana pohon masalah diatas, maka dapat pula di rumuskan pohon 

harapan yang akan menjadikan rumusan dalam mencari penyelesaian yang tepat 

sebagai berikut:  
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Bagan 5.2  

Pohon Harapan  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat Desa Begaganlimo 

 Masyarakat Desa Begaganlimo perlu adanya peningkatan kesadaran dalam 

mengurangi aktivitas pencemaran sungai haruslah di bangun. Ini meruapakan 

hal utama yang harus di lakukan sebelum melakukan gerakan bersama dalam 

melakukan perubahan sosial. Di karenakan tanpa adanya keasadaran dari 

masyarakat maka apa yang di agendakan untuk di lakukan tidak akan pernah 

terjadi.  

 Lingkungan menjadi Bersih dan Sehat 

Bertambahnya 

pengetahuan masyarakat 

tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat  

Adanya kelompok peduli 

lingkungan  

Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pencegahan pencemaran 

sungai  

Adanya kebijakan atau 

aturan dari pemerintah 

desa dalam hal 

mengurangi pencemaran 

sungai  

Adanya proses 

pengorganisasian 

kelompok peduli 

lingkungan 

Adanya pemberlakuan 

peraturan dan saksi 

terhadap perilaku 

pencemaran terhadap 

sungai 

Adanya kegiatan ngaji 

lingkungan pada 

masyarakat tentang 

pencegahan pencemaran 

lingkungan 

 

Masyarakat beralih pada 

kamar mandi dan WC 

umum yang telah di 

sediakan 

Adanya inisiator dalam 

pembentukan kelompok 

peduli lingkungan 

 

Adanya perhatian  lebih 

dari pemerintah desa 

terhadap aktivitas 

masyarakat di sungai  
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 Kesadaran itu timbul jika adanya pendidikan atau pengetahuan yang di 

berikan untuk masyarakat dalam hal perilaku hidup bersih dan sehat. 

Pendidikan tersebut bisa berupa penyuluhan atau edukasi pada masyarakat 

tentang bahaya pencemaran sungai jika di lakukan terus menerus. Masyarakat 

yang tidak mempunyai jamban dan kamar mandi bisa di arahkan untuk 

memakai kamar mandi dan WC umum yang telah di sediakan oleh desa, 

masyarakat yang masih mempunyai kebiasan membuang samapah di sungai di 

berikan pengetahuan untuk tidak membuang sampah semabarangan dan di 

berikan contoh bagaimana membuang sampah yang baik dan benar. 

  Mengadakan proses pendidikan atau penyuluhan tidak lah cukup bagai 

masyarakat Desa Begaganlimo, apalagi masyarakat Desa Beagaganlimo 

memiliki karakter bahwasannya masyarakat tidak akan melakukan kegiatan 

secara berkelanjutan jika tidak ada yang mengingatkan atau mengundang 

harus pula di carikan solusi. Maka pembentukan kelompok peduli lingkungan 

sangatlah di butuhkan. Harapannya jika setelah di bentuk kelompok peduli 

lingkungan dapat mengorganisir masyarakat untuk tidak mencemari sungai 

secara terus menerus, kegiatan-kegiatan untuk mengurangi pencemaran harus 

segera di rumuskan dan di laksanakan. Kelompok peduli lingkungan juga 

dapat berkerja sama dengan pihak-pihak terkait agara dapat menjalankan 

kegiatan yang telah di rencanakan. 

 Kelompok peduli lingkungan juga bisa berkerja sama dengan pihak 

pemerintah desa untuk membentuk sebuah kebijakan dalam hal pencemaran 

sungai, ada peraturan yang di berlakukan untuk masyarakat agar bisa 
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meminimalisir adanya pencemaran sungai dan pemberian sanksi untuk siapa 

saja yang melanggar. Perumusan peraturan ini tidak cuma-cuma di bentuk dan 

hanya beberapa saat di terapkan, tetapi harus ada pengawasan penuh dari 

pemerintah desa guna peraturan ini dapat berjalan dengan baik dan 

semestinya. 
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BAB VI 

DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN  

A. Inkulturasi  

 Kegiatan inkulturasi ini di lakukan mulai dari tanggal 5 Januari 2019. 

Diawali dengan mendatangi kantor kepala desa. Peneliti menjelaskan maksud 

dan tujuan untuk melakukan penelitian di Desa Begaganlimo, peneliti 

langsung di pertemukan dengan kepala desa yakni Bapak Darto. Setelah 

bertemu dan membicarakan banyak hal akhirnya kelapa desa menyetuji 

bahwasannya peneliti dapat melakukan penelitian di Desa Begaganlimo. 

Setelah keluar dari ruangan kepala desa, peneliti berkumpul dengan perangkat 

dengan perangkat desa lainnya untuk memperkenalkan diri. Ketika peneliti 

memperkenalkan diri, banyak dari perangkat desa yang menanyakan peneliti 

dari prodi dan fakultas apa. Ketika peneliti menjelaskan bahwasannya peneliti 

dari prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, perangkat desa menanyakan apa itu prodi pengembangan 

masyarakat islam. Akhirnya pun peneliti menjelaskan prodi tersebut sekaligus 

bagaimana bentuk penelitian yang nanti akan di lakukan. 
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Gambar 6.1  

Inkulturasi dengan perangkat desa  

 

Sumber: dokumentasi hasil penelitian  

Sepulang dari kantor kepala desa peneliti berjalan-jalan mengeliling Desa 

Begaganlimo. Di perjalanan peneliti bertemu dengan para ibu-ibu yang sedang 

berkumpul di Dusun Troliman, peneliti berkenalan dengan ibu-ibu dan 

bercengkrama sebentar. Ibu-ibu menanyakan alamat peneliti, kenapa kok bisa 

menemukan desa terpencil di Desa Beagaganlimo, apa tujuan peneliti di Desa 

Begaganlimo. Ibu-ibu mengira awalnya penelitian adalah mahasiswa yang 

akan melakukan KKN di Desa Begaganlimo, dikarenakan desa ini sering di 

tempati mahasiswa KKN. Lalu peneliti menjelaskan keberadaannya di desa 

ini, peneliti menjelaskan bahwasannya ia berada di Desa Begaganlimo untuk 

melakukan tugas akhir kuliah yakni melakukan pendampingan untuk skripsi. 

Di tanggal 08 Januari 2019 peneliti mengikuti kegiatan posyandu yang ada 

di Dusun Troliman, banyak masyarakat yang menanyai tentang keberadaan 

peneliti. Kok skripsi sendirian mbak ? kasihan cewek-cewek sendiri di desa 
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orang. Apalagi beberapa bulan juga di sini, tak kira cuman 1 bulan mbak-

mbak. Banyak perhatian lebih dari masyarakat, peneliti merasa sangat di 

terima sekali di Desa Begaganlimo. Ketika posyandu berlangsung, peneliti 

membantu para kader posyandu untuk menimbang balita dan memberikan 

jajanan sehat seperti bubur kacang ijo dan agar-agar untu para balita. Ibu-ibu 

yang datang cukuplah banyak. Ada 20 orang ibu-ibu yang memeriksakan 

kandungannya ataupun hanya sebatas menimbang berat badan anaknya atau 

hanya sekedar konsultasi dengan bidan dan perawat yang ada di 

POSKESDES. 

Gambar 6.2  

Kegiatan posyandu  

 

Sumber: dokumentasi hasil penelitian   

Besoknya peneliti mengikuti kegiatan pengajian ibu-ibu yang di 

laksanakan pada malam hari. Antusias ibu-bu sangatlah luar biasa. Pengajian 

pun berlangsung semestinya. Di akhir pengajian ibu mudin memperkenalkan 
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peneliti kepada ibu-ibu pengajian. Peneliti pun memperkenalkan dirinya dan 

antusias dari ibu-ibu cukup luar biasa dalam merespon perkenalan peneliti. 

Banyak pertanyaan yang di lontarkan seperti mau ada kegiatan apa ?, berapa 

bulan di sini?. 

   Hari sabtu tanggak 12 januari 2019, peneliti berinkulturasi dengan para 

pemuda karang taruna. Kegaiatan karang taruna biasanya hanya kumpul-

kumpul dan membayar iuran anggota. Kegiatan karang taruna hanya pada 

bulan agustus saja, selebihnya mereka tidak pernah ada kegiatan apa-apa. Para 

pemuda karang taruna juga disibukkan dengan urusan kerja masing-masing 

anggota. Ketua karang taruna menjelaskan : 

karang taruna iki di arani aktif yo gak atif mbak, aktif e yo onok kumpulan 

setiap minggu tapi gak onok kegiatan opo-opo. Biyen arek karang taruna 

ngurusi wisata seng nang deso, berhubung saiki musim udan dadine 

wisata e gak berjalan. Soale kita gak isok menuju nang tempat wisata 

soale akses dalan e angel. 

 

Keesokan harinya, di hari minggu para peneliti berjalan-jalan ke Dusun 

Beagaganlimo. Menyapa dan mengakrabkan diri kepada masyarakat, peneliti 

menjumpai ibu-ibu yang membawa bak cuci berisikan baju yang basah. 

Ternyata ibu-ibu habis mencuci baju di sungai, rasa penasaran pun mulai 

muncul, peneliti mendatangi sungai yang berada di belakang rumah 

masyarakat. Banyak anak-anak kecil yang sedang mandi dan para ibu-ibu 

yang sedang mencuci baju serta mandi. Peneliti mengira mungkin hari libur 

jadi masyarakat banyak yang beraktivitas di sungai untuuk bermain-main saja.  
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Gambar 6.3  

Kegiatan inkulturasi dengan ibu-ibu  

 

Sumber: dokumentasi hasil penelitian   

Dugaan peneliti ternyata salah,  masyarakat memang mempunyai kebiasan 

melakukan mandi, buang air besar dan mencuci baju di sungai. inkulturasi pun 

lebih di dalami oleh peneliti terhadap ibu-ibu, guna memperkuat temuan dan 

lebih mengakrabkan diri pada ibu-ibu. Keesokan harinya, peneliti 

memanfaatkan satu hari penuh untuk berkunjung ke rumah ibu-ibu. Waktu 

yang tepat untuk berkunjung yakni di siang hingga sore hari. Di karenakan 

pagi hari ibu-ibu rumah tangga banyak kegiatan yang di lakukan di rumah dan 

mengantarkan serta menjemput anak sekolah.  

Di antara beberapa peluang inkulturasi yang di lakukan oleh peneliti, 

peneliti paling mudah tertarik dan paling akrab dengan para ibu-ibu rumah 

tangga Desa Begaganlimo. Di karenakan ibu-ibu jika membahas tentang 

sesuatu hal sangatlah terbuka. Dari situlah peneliti terus menggali tentang 

aktivitas masyarakat yang ada di sungai. Ibu-ibu menceritakan asal mula Desa 

Begaganlimo, menceritakan tentang apa saja aktivitas yang di lakukan di 
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sungai, bagaimana kondisi sungai dan bagaimana perilaku masyarakat 

terhadap sungai.  

Di tanggal 20 januari 2019 peneliti bertemu dengan Kepala Dusun 

Triloman, peneliti menanyakan tentang aktivitas masyarakat di sungai dan 

beliau mengatakan bahwasannya memang masih bbanyak masyarakat yang 

melakukan kegiatan di sungai, bapak kepala dusun menjelaskan bahwasannya 

di Dusun Troliman banyak masyarakat yang membuang sampah di sungai, 

seperti halnya masyarakat RT 1 yang rata-rata masyarakatnya membuang 

samapah di sungai. Bapak kepala dusun juga mengajak peneliti mendatangi 

sungai yang ada di Dusun Troliman dan menunjukkan titik pembuangan 

sampah masyarakat. Setelah  penelliti bertemu dengan kepala dusun troliman 

Peneliti langsung menuju ke Dusun Begagan. Peneliti bertemu dengan 

kepala dusun, pertanyaan peneliti pun sama menanyakan tentang aktivitas 

masyarakat di sungai dan apa penyebab masyarakat melakukan hal tersebut di 

sungai. Bapak kepala dusun pun menjekaskan dengan jelas  

penyebab masyarakat melakukan aktivitas di sungai di karenakan banyak 

dari masyarakat yang tidak memiliki kamar mandi dan jamban pribadi. 

Akhirnya masyarakat yang tidak punya tersebut melakukannya di sungai, 

sebelum masyarakat desa ini tidak memiliki kamar mandi dan jamabn di 

zaman dulu, setelah adanya sistem arisan jamban ada beberapa yang 

punya. Lalu ada beberapa kendala di arisan jamban tersebut dan 

akhirnyanya tidak berjalan, dan sisanya masyarakat ada yang tidak punya 

kamar mandi dan jamban.   

 

Di tanggal 23 Januari 2019 peneliti mengikuti kegiatan pengajian ibu-ibu 

untuk kedua kalinya. Peneliti berangkat bersama dengan ibu yang rumahnya 

ditempati beserta tetangganya. Sepanjang perjalanan peneliti banyak 
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berbincang soal aktivitas masyarakat di sungai, di akhir percakapan Ibu Sulis 

menanyakan sesuatu kepada peneliti. Kenopo mbak e takok tentang 

masyarakat seng ados nang kali to ? bukane iku hal seng wajar ta mbak.  

Dari pertanyaan tersebut peneliti berusaha menjelaskan dengan sebaik 

mungkin, peneliti menjelaskan bahwasannya aktivitas di sungai seperti mandi, 

buang air besar, mencuci baju serta membuang sampah di sungai adalah 

sebuah kegiatan yang dapat mencemari sungai dan kegiatan tersebut dapat 

merugikan masyarakat itu sendiri, mungkin masyarakat Desa Begaganlimo 

tidak merasakan dampak tersebut tetapi masyarakat yang desanya di bawah 

Desa Begaganlimo akan merasakan dampak tersebut. Akhirnya Bu Salimah  

membenarkan jawaban peneliti, iya juga seh mbak, maklum wong deso kurang 

ngerti tentang ngunu kuwi. Wong kali kater yo tau ngerasani wong dukur 

mbak (masyarakat Desa Begaganlimo) soale kali ne akeh sampah teko wong 

dukur. 

Tidak cukup hanya itu saja kegiatan inkulturasi yang di lakukan oleh 

peneliti. Peneliti juga mendatangi tokoh agama, rumah-rumah kepala RT dari 

RT 01 sampai RT 06, mendatangi rumah kepala dusun, mengikuti kegiatan 

ibu-ibu PKK, mendatangi ibu-ibu yang menjaga anaknya sekolah, ngopi 

bersama para bapak-bapak, mendatangi pusat-pusat perkumpulan warga 

seperti poskamling, balai dusun dan balai desa. Beberapa kegiatan tersebut 

yang di ikutin oleh peneliti bertujuan untuk menjalin hubungan yang baik dan 

membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat, karena dengan begitu 
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setiap langkah peneliti lakukan akan lebih mudah untuk di lakukan serta data 

yang di peroleh oleh peneliti juga banyak dan lebih mendalam. 

B. Pemetaan Awal  

1. FGD 1: Pemetaan Lokasi Penelitian dengan Masyarakat Desa 

Begaganlimo  

Kegiatan pemetaan awal di mulai dengan mengajak para masyarakat 

untuk menggambarkan wilayah yang masyarakat tinggali. Kegiatan FGD 

tidak sesuai dengan apa yang di harapkan oleh peneliti di karenkan dari 10 

undangan hanya 5 orang yang dapat hadir di forum FGD 1. Peserta yang 

hadir diantaranya bernama Ibu Suwendah (51), Ibu Sopiah (55), Ibu Sri 

(42), Ibu Suyuti (46) dan Ibu Kasih (49). Tetapi kehadiran para ibu-ibu 

sudah mewakili 2 dusun yang ada di Desa Begaganlimo. 

Kegiatan FGD 1 ini di laksanakan pada tanggal 3 Februari 2019 pukul 

10.30 WIB di rumah Ibu Suwendah, tujuan dari FGD 1 yakni pemetaan 

kondisi Desa Begaganlimo. Pemetaan di lakukan secara umum, banyak 

dari masyarakat yang tidak mengerti tujuan dari pemetaan tersebut. 

Setelah peneliti menjelaskan peserta FGD mulai mengerti maksud dan 

tujuan peneliti. Masyarakat merasa kebingungan di karenakan sebelumnya 

tidak ada mahsiswa yang memetakan lokasi seperti ini dan masyarakat 

baru pertama kali ini di libatkan oleh mahasiswa dalam hal perencanaan 

kegiatan.  
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Gambar 6.4  

Kegiatan FGD 1 Bersama Para Ibu Rumah Tangga  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Hasil dari pemetaan dengan para ibu-ibu ialah terbentuknya peta 

umum Desa Begaganlimo, peta ini berisi permukiman warga, fasilitas 

yang ada di desa dan penentuan batas wilayah RT, dusun dan desa. 

Awalnya ada beberapa kesulitan dalam menggambar peta, banyak ibu-ibu 

yang tidak mengetahui arah mata angin, tetapi jangan di ragunkan soal 

ketajaman para ibu-ibu dalam menggambarkan jumlah rumah, letak 

fasilitas desa dan nama penduduk satu desa.  

Setelah pemetaan selesai di lanjutkan dengan transek wilayah yang di 

temani oleh Bapak Miskan dan Bapak Samidi. Ada 4 wilayah yang kami 

datangi yakni area permukiman, area sawah, area sungai dan area hutan. 

Di perjalanan Bapak Miskan dan Bapak Samidi banyak menjelakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

88 

 

tentang aspek-aspek tersebut. Penejelasan para bapak hanya sebatas 

penjelasan secara umum tidak mendalam. Banyak cerita soal rencana 

pembangun yang akan di lakukan di desa, seperti pembangunan 

BUMDES, pembangunan perkemahan untuk kegiatan luar sekolah, 

perbaikan jalan dan pemberian penerangan lampu jalan.  

Gambar 6.4  

Kegiatan Transek dengan Kepala Dusun Troliman dan Begagan 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

 Setelah transek selesai pukul 14.00 WIB, FGD pun terpaksa di 

berhentikan. Di karenakan banyak dari ibu-ibu yang mulai bosan dan ingin 

cepat-cepat pulang karena hari pun sudah sore. Banyak ibu-ibu yang 

beralasan suaminya pulang dari sawah dan anaknya pulang dari sekolah. 

Sebelum para peserta FGD meninggalkan tempat, peneliti memngajukan 

pertanyaan kapan akan di laksanakan FGD yang ke-2 dan akhirnya 

masyarakat menyepakati minggu depan lebih tepatnya tanggal 12 Februari 

2019 bertempat di rumah Ibu Kepala Dusun Begagan pukul 15.00 WIB. 
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2. FGD 2: Penyepakatan Isu  

Selasa 12 Februari 2019, ini adalah kumpulan kedua antara peneliti 

dengan perwakilan masyarakat Des Begaganlimo guna membahas tentang 

kelanjutan FGD 1 yakni FGD 2. Sebelumnya di sepakati oleh masyarakat 

untuk berkumpul pada saat pukul 15.00 WIB ternyata banyak dari 

masyarakat yang telat datang dan akhirnya di undur sampai pukul 15.30 

WIB.  

Kali ini peserta yang datang cukup banyak, ada 12 orang yang hadir 

untuk mewakili masyarakat setiap dusunnya. Peserta yang hadir yakni 

Bapak Agung (51), Bapak satuwi (49), Bapak Suji (50), Bapak Usman 

(51), Ibu Kayati (49), ibu Suliatin (48), Bapak Iwan (50), Bapak Taji (51), 

Bapak Is (50), Bu Suendah (51), Ibu Warti (49), dan Ibu Misyatim. 

Sebelum memasuki diskusi FGD 2, peneliti memamaparkan hasil diskusi 

FGD 1 yang di laksanakan minggu kemaren dan peneliti juga menjelaskan 

kepada peserta FGD tentang apa yang akan di bahas di FGD ke-2 ini.  

FGD di buka dengan pemaparan hasil transek oleh Bapak Agung dan 

Bapak Iwan. Setelah di paparkan para peserta forum di ajak untuk 

membahas poin penting dari transek yakni tentang aspek permasalah, 

aspek tindakan yang pernah di lakukan dan aspek harapan. Point aspek 

tersebut di sambungkan peneliti dengan membuat kalender harian 

masyarakat Desa Begaganlimo dan di lanjutkan dengan mengingat 

kembali sejarah pembuatan jamban di masyarakat.  
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Gambar 6.5  

Kegiatan FGD 2 Bersama Perwakilan dari Masyarakat Desa 

Begaganlimo 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Masyarakat sangat berantusias dalam FGD ke-2 ini, dikarenakan 

masyarakat sangat senang jika di ajak untuk merumuskan sesuatu hal. 

Apalagi sesuatu tersebut menyinggung apa yang terjadi dengan kondisi 

masyarakat yang sebenarnya. Ada juga masyarakat yang tidak aktif, hanya 

mendengarkan apa yang di bicarakan oleh masyarakat lain. Tapi 

kehadirannya sudah membuat peneliti menjadi senang.  

Setelah pengerjaan kalender harian dan sejarah kepemilikan jamban 

selesai, di lajutkan dengan membuka peta umum desa yang telah di 

kerjakan waktu FGD 1. Lalu masyarakat di tuntun oleh peneliti untuk 

memetakan rumah yang tidak memiliki jamban. Di mulai dari Dusun 

Begagan setelah itu Dusun Troliman, di saat memetakan ada beberapa 
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orang yang mencatat nama masyarakat yang tidak memiliki jamban dan 

ada juga yang mengarahkan serta menunjuk lokasi rumahnya. Masyarakat 

mempunyai inisiatif tersendiri dalam memetakan rumah yang tidak 

memiliki jamban, dengan cara memberi kode angka di gambar sesuai 

dengan kode angka nama. Masyarakat bermaksud agar peta tersebut bisa 

di gunakan selanjutnya dan membaca petanya lebih mudah.  

Kemudian peneliti menggambarkan pohon masalah dan pohon harapan 

yang akan diisikan oleh masyarakat, pengisian pohon masalah dan pohon 

harapan ini dengan cara peneliti menanyakan point dari pohon masalah 

dengan satu persatu. Di awali dengan faktor yang mempengaruhi 

terjadinya masalah, lalu penyebab utama, kemudian masalah utama. Di 

situasi ini peneliti hanya menanyakan kepada masyarakat lalu masyaraat 

berdiskusi dan Ibu Suendah yang menuliskan hasil diskusinya di kertas 

manila. Setelah point ketiga tersebut selesai masyarakat di giring untuk 

menentukan inti dari masalah tersebut dan di bantu untuk menjawab apa 

dampak yang di akibatkan dari masalah tersebut. 

Masyarakat bersepakatan untuk mengangkat isu tentang tingginya 

aktivitas pencemaran sungai yang ada di Desa Begaganlimo, berawal dari 

kebiasaan masyarakat dan tidak semua masyarakat mempunyai jamban 

pribadi, kebiasaan masyarakat yang membuang samapah di sungai dan 

berdampak pada pertaian masyarakat. Kemudian di lanjutkan untuk 

merumuskan pohon harapan, tidak jauh berbeda dengan merumuskan 

pohon masalah. Masyarakat kembali di tuntun peneliti untuk 
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menyelesaikan pohon harapan di mulai dengan merumuskan kegiatan, 

hasil dari kegiatan tersebut dan menentukan tujuan dari hasil tersebut.  

Di akhir pembahasan peneliti menyimpulkan hasil dari pertemuan 

FGD ke-2 ini, setelah peneliti memaparkan apa isu yang telah di sepakati, 

siapa subjeknya dan bagaimana kejadianya. Akhirnya peneliti bersama 

peserta FGD merencanakan tentang apa yang perlu kita lakukan 

berdasarkan masalah yang sudah di rumuskan bersama. 

C. Perencanaan Aksi Bersama  

  Setelah FGD ke-2 selesai, masyarakat sepakatan perencanaan aksi di 

lanjutkan setelah solat magrib, waktu juga sudah menjelang sore. Para 

masyarakat harus kembali pada rumah masing-masing. Masyarakat berkumpul 

ternyata setelah sholat Isya selesai. Jika dilihat dari pohon masalah dan pohon 

harapan, masyarakat perlu adanya program ngaji lingkungan untuk 

penyadaran terhadap masyarakat, pembentukan kelompok peduli lingkungan 

dan pemebntukan peraturan atau larangan untuk masyarakat tidak melakukan 

pencemaran di sungai. 

 Masyarakat memberi penguatan tentang ngaji lingkungan, masyarakat 

menginginkan bahwasannya ngaji lingkungan dapat dimasukkan dalam 

kegiatan warga seperti yasinan, posyandu anak, dan perkumpulan yang lain. 

Agar masyarakat tetap selalu sadar untuk menjaga lingkungan di Desa 

Begaganlimo. Masyarakat juga sangat menyetuji adanya kelompok peduli 

lingkungan, Bapak  Samidi selaku kepada dusun begagan menambah jika 

pembentukan pengurus peduli lingkungan berisikan para ibu-ibu rumah 
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tangga. Lek ibu-ibu enak e wong-wong e utun mbak, gak kemproh. Ibu-ibu kan 

yo duwe tugas gawe bersih-bersih rumah lah sekalian di dadekno pengurus 

kelompok peduli lingkungan. Seketika itu forum menjadi rame karena ibu-ibu 

sedang bersorak-sorak. 

  Masyarakat menginginkan kelompok peduli lingkungan dapat menjadi 

wadah bagi masyarakat Desa Begaganlimo, awal dari pembentukan kelompok 

peduli lingkungan yakni membentuk pengurus dan merancang kegiatan. 

Pembentukan di barengi dengan perumusan peraturan yang di berlakukan 

untuk masyarakat dalam hal mengurangi pencemaran sungai.  

Tabel 6.1  

Analisa Strategi Program  

Tujuan Akhir (Goal) Lingkungan menjadi Bersih dan Sehat 

Tujuan (Purpose) Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pencegahan pencemaran sungai  

Hasil (Result/output) 1. Bertambahnya pengetahuan masyarakat 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat  

2. Adanya kelompok peduli lingkungan  

3. Adanya kebijakan pemerintah berkaitan 

dengan pengawasan dan pembinaan serta 

penegakan hukum dalam penerapan 

peratueran 

 

Kegiatan 1. Mengadakan kegiatan ngaji lingkungan 

untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat   

1.1 persiapan kegiatan ngaji lingkungan 

1.2 kordinasi dengan narasumber 

1.3 penyebaran informasi adanya kegiatan 

ngaji lingkungan  

1.4 pelaksanaan kegiatan ngaji lingkungan 

untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat  

1.5 FGD untuk evaluasi dan refleksi hasil 

kegiatan ngaji lingkungan. 

2. Adanya kelompok peduli lingkungan  

2.1 Rekrutmen pengurus peduli lingkungan   

2.2 FGD untuk mengagas dan membentuk 

kelompok peduli lingkungan  
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2.3 Menyusun struktur kepengurusan  

2.4 Pembentukan Visi dan Misi  

2.5 menyusun program kerja kelompok peduli 

lingkungan  

2.6 Pelaksanaan program kerja 

2.7 FGD untuk evaluasi dan refleksi hasil 

pembentukan kelompok peduli 

lingkungan.  

3. Adanya kebijakan atau aturan dari 

pemerintah desa dalam hal mengurangi 

pencemaran sungai  

3.1 FGD dengan pemerintah desa  

3.2 Perumusan aturan dengan pemerintah 

desa  

3.3 Pemberkaluan peraturan  

3.4 FGD untuk evaluasi dan refleksi hasil 

perumusan dan pelaksanaan aturan  

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat Desa Begaganlimo 

D. FGD 3: Analisa Stake Holder  

Pada tanggal 17 Februari 2019 pukul 09.30 WIB di rumah Ibu Suendah 

melakukan FGD ke-3, perwakilan masyarakat yang hadir ialah Bapak Suji 

(50), Bapak Usman (51), Ibu Kayati (49), ibu Suliatin (48). Waktu di 

mulainya FGD sedikit terlambat di karenakan kurangnya komunikasi antara 

peneliti dengan perwakilan masyarakat. FGD ke-3 ini membahas tentang 

analisa steakholder yang dapat mendukung kelancaran aksi dan dapat 

mempermudah masyarakat dalam melakukan rangkaian kegiatan aksi yang 

telah di rencanakan. 

Pihak yang terkait dalam proses pendampingan aksi masyarakat dalam 

peningkatan keasadaran pada masyarakat dalam mengurangi pencemaran 

sungai di Desa Begaganlimo, adapun pihak yang terkait sebagai berikut : 
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Tabel 6.2 

Analisa Steakholder 

Kelompok Karateristik Kepentingan 

Utama 

Sumber daya 

yg dimiliki 

Sumber 

daya yg 

dibutuhkan 

Tindakan yg 

harus 

dilakukan 

Pemerintah 

Desa 

Begaganlim

o 

Lembaga 

pemerintahan  

Membantu 

dan 

memfasilitasi 

adanya 

kegiatan 

lingkungan 

bersih dan 

sehat dalam 

menanggulangi 

pencemaran 

Memiliki 

wewenang dan 

tanggung 

jawab kepada 

masyarakat  

Tim 

pendamping 

desa untuk 

mengawal 

adanya 

perencanaan 

dan 

pelaksanakan 

program  

Mendukung 

secara penuh 

program yang 

telah 

direncanakan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Lembaga 

pemerintahan  

Membantu 

masyarakat 

dalam 

memberikan 

pengetahuan 

tentang 

lingkungan 

dan 

menjelaskan 

bagaimana 

cara menjaga 

lingkungan 

yang baik  

Keahlian, 

keterampilan, 

jaringan dan 

pengalaman  

Partisipasi 

masyarakat 

Desa 

Begaganlimo 

dalam 

perencanaan 

dan 

pelaksanaan 

program  

Membantu, 

memdampingi 

dan 

mengarahkan 

masyarakat 

dalam proses 

pelaksanaan 

aksi 

Tokoh 

agama (Kyai 

atau Ustadz) 

Lembaga 

non 

pemerintah  

Membantu 

masyarakat 

dalam 

memeberikan 

pencerahan 

berbasis agama  

dan 

menyadarkan 

masyarakat 

agar tidak 

melakukan 

pencemaran di 

sungai 

Mempunyai 

keahlian dalam 

memotivasi 

masyarakat 

untuk 

melakukan 

perubahan 

yang baik 

Partisipasi 

penuh dari 

masyarakat 

untuk 

mengikuti 

kegiatan 

penyadaran 

Memberikan 

pencerahan 

dan 

melakukan 

penyadaran 

pada 

masyarakat 

untuk 

meningkatkan 

nilai-nilai 

keagamaan 

dalam hal 

berperilaku 

baik untuk 

menjaga 

lingkungan, 

khususnya 

dalam hal 

mengurangi 

pencemaran 
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di sungai  

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat Desa Begaganlimo 
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN  

A. Membentuk Kelompok Peduli Lingkungan  

Pada tanggal 1-10 Maret 2019 peneliti mendatangi rumah-rumah 

masyarakat yang mengikuti FGD sebelumnya. Peneliti ingin mengajak 

masyarakat yang berkomitmen dan mau terlibat langsung dalam aksi 

perubahan. Peneliti terlebih dahulu mendatangi rumah Kepala Desa 

Begaganlimo, setelah menjelaskan perkembangan dari penelitian Kepala Desa 

menyarakankan untuk pembentukan kelompok peduli lingkungan di pelopori 

oleh ibu-ibu rumah tangga.  

Setelah bertemu dengan Kelapa Desa, peneliti melanjutkan berkunjung ke 

rumah Kepala Dusun Toliman. Peneliti menanyakan siapa saja yang mau 

berpatisipasi secara penuh untuk terlibat dalam  kelompok peduli lingkungan. 

Kepala Dusun Troliman merekomendasikan 2 orang yakni Ibu Sopiah dan Ibu 

Winarti. Kemudian peneliti melanjutkan perjalannya menuju rumah Kepala 

Dusun Begagan, sayangnya kepala dusun tidak ada di rumah. Peneliti pun di 

temui oleh istri dari kepala dusun begagan. Istri dari kepala dusun begagan 

bernama Ibu Suendah, beliau merupakan salah satu peserta yang mengikuti 

kegiatan FGD. Ibu Suendah merekomendasikan dirinya dan 4 orang lainnya, 

yakni Ibu Dwi Karlinawati, Ibu Siti Juwariyah, Ibu Simpen dan Ibu Kristin. 

Ibu Syendah berharap jika kelompok peduli lingkungan ini benar-benar ada 

dan berjalan dengan baik.  

Aku berharap banget nang kelompok peduli lingkungan iki mbak, semoga 

ibu-ibu e podo aktif. Gak cuman lek arisan tok seng aktif, tapi kegiatan 
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seng bermanfaat juga kudu aktif. Aku sampek membayangkan kedepane 

gawe kelompok peduli lingkungan iki mbak. Awale aku mikire yo percuma 

lek onok kelompok tok tapi gak onok kegiatane. Aku wedine onok kegiatan 

tapi mek berjalan satu dua kali tok. Semoga iki isok berjalan sak teruse. 

 

Gambar 7.1 

Pertemuan dengan Ibu Suendah  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Keesokan harinya peneliti mendatangi rumah ibu-ibu yang telah di 

rekomendasikan oleh Kepala Dusun Troliman dan Ibu Suendah. Peneliti 

mendatangi ibu-ibu tersebut untuk menindaklanjuti pembentukan kelompok 

peduli lingkungan. Setelah kunjungan setiap rumah telah selasai, ibu-ibu yang 

telah di rekomendasikan sepakat untuk menjadi pengurus kelompok peduli 

lingkungan. Peneliti dan para ibu-ibu pun menyepakati perkumpulan pertama 

kelompok peduli lingkungan yang di laksanakan tanggal 13 Maret 2019. 

Tanggal 13 Maret 2019 ibu-ibu pengurus kelompok peduli lingkungan pun 

berkumpul di rumahIbu Suendah. Banyak dari ibu-ibu yang sangat berantusias 

mengikuti perumpulan. Ketika semua ibu-ibu sudah berkumpul, peneliti 

membuka perkumpulan dengan menjelaskan apa tujuan dan kegunaan adanya 
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kelompok peduli lingkungan. Setelah itu peneliti mengajak para pengurus 

kelompok peduli lingkungan untuk menentukan nama kelompok peduli 

lingkungan, struktur kepengurusan, visi dan misi. 

Lek jeneng kelompok peduli lingkungan piye lek podo ambek jeneng 

wisata seng onok nang Deso Begaganlimo yaiku “Tunjung Biru” ben 

masyarakat gak asing ambek jeneng kelompok e kita, ujar Ibu Simpen dan 

ketika di tanyakan di forum ternyata pengurus yang lain pun menyetujui nama 

tersebut. Selanjutnya di lanjutkan pada sesi pembentukan struktur pengurus 

kelompok peduli lingkungan, pembentukan ini di pimpin langsung oleh Ibu 

Suendah. 

Piye ibu-ibu onok seng gelem dadi ketua ta ? ujar Ibu Suendah 

menawarkan kepada ibu-ibu yang lain. Ibu-ibu pun merespon bahwasannya 

ketua kelompok peduli lingkungan langsung di ketuai oleh Ibu Suendah saja. 

Di karenakan akan mudah nantinya dalam mengorganisir masyarakat dan Ibu 

Suendah pun juga tegas dalam memimpin ibu-ibu yang lain. Ibu Suendah pun 

sepakat dan melanjutkan pembentuk sekretaris, bendahara dan pengurus 

lainnya.  

Ibu Suendah menawarkan pada ibu-ibu yang lain, untuk pembentukan 

pengurus langsung di tunjuk atau mencalonkan diri. Ternyata banyak dari ibu-

ibu yang memilih untuk di tunjuk saja. Lalu Ibu suendah menunjuk Ibu Dwi 

untuk menjadi sekretaris dan Ibu Siti menjadi Bendahara serta Ibu Sipen, Ibu 

Kristin, Ibu Sopiah, Ibu Winarti menjadi anggota pengurus kelompok peduli 

lingkungan.  
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Tabel 7.1  

Susunan Pengurus Kelompok Peduli Lingkungan “Tunjung Biru” Desa 

Begaganlimo Kec.Gondang Kab.Mojokerto  

JABATAN NAMA  

KETUA  Suendah 

SEKRETARIS Dwi Karlinawati  

BENDAHARA Siti Juwariyah  

ANGGOTA 

Simpen 

Kristin 

Sopiah 

Winarti 

Sumber: Hasil pembentukan bersama pengurus peduli lingkungano 

Dalam perumusan visi dan misi para pengurus merasa kesulitan, 

dikarenakan ini baru pertama kalinya ibu-ibu menjadi pengurus kelompok 

peduli lingkungan yang baru saja di bentuk. Tetapi ibu-ibu tidak patah 

semangat di karenakan ini menjadi pengalaman bagi pengurus kelompom 

peduli lingkungan. Gimana ibu-ibu yang lain ada usulan itu visi misi ? kata 

Ibu Suendah sebagai ketua terpilih. Ibu Dwi pun menanggapi pertanyaan dari 

ibu Suendah. Visi misi iku sebener e opo to bu, opo podo ambek seng di 

maksud tujuan berdirine kelompok peduli lingkungan iki, Ibu Suendah pun 

menjawab pertanyaan Ibu dwi, nggh bu mirip ngunu, piye seng liyane onok 

usulan, Ketika ibu-ibu pengurus berdiskusi, akhirnya mereka menumakan satu 

kata kunci untuk visi dan misi. Visi yang di cetuskan yakni “Menjadi Wadah 
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dan Pelopor bagi Masyarakat dalam menjaga Lingkungan”. Sedangkan untuk 

misi dari kelompok peduli lingkungan adalah:  

1. Membangun kerjasama yang baik antar pengurus kelompok peduli 

lingkungan  

2. Membangun kerja sama dengan pihak terkait, instansi atau lembaga yang 

dapat menunjang berjalannya kegiatan peduli lingkungan 

3. Mendampingi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran peduli 

lingkungan  

4. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan berbasis kepedulian 

lingkungan untuk mengurangi pencemaran sungai  

5. Bersungguh-sungguh dalam menjalankan amanah untuk Desa 

Begaganlimo yang lebih baik. 

Gambar 7.2  

Pengurus Kelompok Peduli Lingkungan “Tunjung Biru”  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Kemudian para pengurus kelompok peduli lingkungan melihat kembali 

hasil FGD ke 2 tentang perencanaan program yang telah di sepakati. Jika 
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dilihat hasil dari FGD Ke 2 yaitu pertama, adanya kegiatan penyadaran untuk 

masyarakat dalam mengurangi pencemaran di sungai melalui ngaji 

lingkungan. Kedua, membentuk kelompok peduli lingkungan dan melakukan 

kegiatan kepedulian seperti membuat bank sampah untuk meminimalisir 

pembuangan di sungai dan adanya kegiatan diet plastik. Ketiga, membentuk 

kebijakan tentang larangan mencemari sungai.  

Dari hasil tersebut para pengurus sepakat untuk melakukan penyadaran 

terlebih dahulu setelah itu melakukan kegiatan kepedulian lingkungan yang di 

adakan oleh kelompok tunjung biru. Forum pembentukan kelompok peduli 

lingkungan pun di akhiri dan rapat di lanjutkan minggu depan di karenakan 

waktu yang sudah malam.    

B. Mengadakan Penyadaran Pencemaran Sungai Melalui Ngaji Lingkungan  

Untuk menjadikan masyarakat yang mengerti dan peduli dengan 

lingkungan khususnya tidak melakukan pencemaran di sungai harus di 

lakukan penyadaran bagi masyarakat. Penyadaran di lakukan untuk merubah 

pola kebiasaan yang tidak tepat menuju kebiasaan yang membawa dapat yang 

baik. Salah satu cara agar masyarakat bertambahnya rasa kepedulian 

masyarakat Desa Begaganlimo adalah dengan cara adanya kegiatan ngaji 

lingkungan, ngaji lingkungan dimaksudkan untuk masyarakat tidak lagi 

mencemari sungai.  

 Kegiatan ngaji lingkungan ini merupakan sebuah bentuk edukasi 

sekaligus sebuah bentuk penyadaran berbasis masyarakat, maksudnya ialah 

penyadaran di lakukan oleh pihak yang berpengaruh di masyarakat Desa 
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Begaganlimo yakni tokoh agama. Masyarakat lebih memilih seorang kyai atau 

ustadz di karenakan kegaaman masyarakat Desa Begaganlimo sangatlah kuat, 

masyarakat lebih mempercayai perkataan kyai atau ustadz dari pada seorang 

kepala desa atau pun tenaga ahli lainnya. Peran kyai atau ustadz di Desa 

Begaganlimo sangatlah kuat dan berpengaruh. Ketika masyarakat mempunyai 

masalah ataupun sedang menderita sakit, masyarakat lebih percaya pada doa-

doa yang di bacakan oleh kyai dari pada membawa ke dokter. Pemerintah desa 

juga ketika ada kegiatan yang menyangkut masyarakat, terlebih dahulu 

mendiskusikan kegiatan tersebut kepada kyai.  

1. Merencanakan Pogram Ngaji Lingkungan  

program ngaji lingkungan ini di bahas lebih lanjut oleh kelompok 

peduli lingkungan, pemerintah desa khususnya bagian keagamaan dan 

kyai yang ada di Desa Begaganlimo. Program ngaji lingkungan di sepakati 

berlokasi di rumah atau balai dusun yang ada di Desa. Pembagian untuk 

ngaji lingkungan sendiri di bagi menjadi dua kelompok yakni kelompok 

ibu-ibu dan kelompok bapak-bapak, alasan pembagian kelompok di 

karenakan tidak samanya waktu antara ibu-ibu dan para bapak-bapak. Di 

penghujung program ngaji lingkungan akan di kumpulkan semua 

masyarakat Desa Begaganlimo yang bertujuan untuk refleksi sekaligus 

evaluasi untuk program ini. 

Untuk kelompok ibu-ibu dikordinatori langsung oleh Ibu Suendah 

selaku ketua kelompok peduli lingkungan dan untuk kelompok bapak-

bapak di kordinatori oleh Bapak Mudin Desa Begaganlimo. Untuk 
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pemateri program ngaji lingkungan di tembusi langsung oleh kepala desa 

begaganlimo, sekaligus kepala desa beserta tokoh agama mendiskusikan 

tentang materi yang akan di sampaikan ketika program ngaji lingkungan. 

Tokoh agama yang akan mengisi ngaji lingkungan merupakan tokoh 

agama Desa Begaganlimo, bernama ustadz Muslimin lulusan pondok 

pesantren lirboyo Kediri. 

Materi yang akan di sampaikan oleh tokoh agama tidak jauh berbeda 

dengan karateristik masyarakat Desa Begaganlimo. Tokoh agama juga 

merumuskan materi sesuai dengan analisa masalah tentang pencemaran 

sungai, materinya pun juga sudah di diskusikan terlebih dahulu dengan 

kelompok peduli lingkungan beserta perangkat desa dan materinya pun 

juga di fokuskan bagaimana cara meningkatkan penyadaran masyarakat 

terhadap kepedulian lingkungan khususnya aspek sungai. Berikut rumusan 

tentang materi ngaji lingkungan :  

a. Mengenal Tuhan lewat alam 

Materi ini diberikan untuk memahamkan masyarakat bahwa alam 

merupakan fasilitas yang disediakan oleh Tuhan untuk mengenal dan 

memahami penciptanya sekaligus pencipta manusia sebagai komponen 

alam di dalamnya. Manusia sebelumnya harus memahami 

bahwasannya alam merupakan sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 

berperan sebagai komponen pelangkap untuk lebih mengenal Tuhan. 

Alam merupakan sesuatu hal yang mudah diamati, mudah diraba, 

mudah dirasakan, mudah diubah dan mudah diberi perlakuan. Dengan 
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alam manusia dapat berbuat baik sepertinya halnya menjaga dan 

melestarikannya, tetapi dengan alam pula manusia juga bisa berbuat 

tidak baik seperti halnya mengeksploitasi alam, menyebabkan 

kerusakan pada alam bahkan memanfaatkan alam dengan tidak 

semestinya.29 

b. Sebab kerusakan alam (hawa nafsu yang tidak dikendalikan) 

Materi ini diberikan untuk masyarakat memahami bahwasanya 

alam dapaat rusak dengan perbuatan yang di lakukan oleh manusia. 

Materi ini juga membahas tentang manusia sebagai pelaku utama yang 

berpotensi melakukan kerusakan lingkungan, kerusakan tersebut 

disebabkan oleh hawa nafsu manusia yang mengendalikan pikirannya. 

Akibat manusia yang tidak bisa menahan hawa nafsunya menyebabkan 

kerusakan alam yang fatal dan timbulnya berbagai adzab dari Allah. 

c. Pencemaran sungai   

Materi ini membahas tentang pengertian pencemaran sungai, 

sebab-sebab terjadinya pencemaran sungai dan apa saja kegiatan-

kegiatan yang dapat menimbulkan pencemaran. Materi ini lebih 

banyak membahas tentang kebiasaan masyarakat sebagai contoh dan 

renungan untuk masyarakat. Agar masyarakat lebih memahami dan 

lebih sadar dengan apa yang dilakukan selama ini. Materi ini juga 

nantinya akan di barengi dengan Tanya jawab antara masyarakat 

dengan narasumber. 

                                                 
29 Dra.Ulfah Utami, M.Si, Konservasi Sumber Daya Alam Prespektif Islam dan Sains, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2014), Hal. 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

106 

 

d. Aksi Perubahan  

Materi ini membahas tentang bagaimana yang harus di lakukan 

untuk meningkatkan kesadaran pada diri, kelompok maupun 

masyarakat dalam hal mengurangi pencemaran dan menjaga 

kelestarian alam. Di mulai dari pembahasan penyadaran pada diri lalu 

akan berdampak pada apa yang ada disekitarnya.  

Materi ini juga sebagai bahan refleksi untuk masyarakat dengan 

apa yang sudah di berikan pada materi awal hingga yang terakhir. 

Materi ini juga sebagai upaya masyarakat dalam mewujudkan apa 

yang masyarakat dapat dari materi sebelumnya dengan bentuk gerakan 

atau perilaku nyata untuk melakukan perubahan. 

Setelah materi ini masyarakat harus sudah harus paham dengan apa 

yang harus di lakukan. Kelompok peduli lingkungan mengajak 

masyarakat untuk merembukkan apa yang akan di lakukan untuk 

melakukan aksi perubahan. 

Sedangkan untuk lebih jelasnya tentang jadwal kegiatan Ngaji 

Lingkungan dapat di lihat di tabel berikut:  

Tabel 7.2  

Jadwal Ngaji Lingkungan 

Perkumpulan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Waktu 

Pelaksanaan 
Materi 

Kelompok Bapak-

bapak 

Minggu, 24 Maret 

2019 
Pukul 15.00 WIB 

Mengenal Tuhan  

melewati alam, 

Sebab kerusakan 

alam, Pencemaran 

sungai  

Kelompok Ibu-ibu 
Rabu, 27 Maret 

2019 
Pukul 09.00 WIB 

Mengenal Tuhan 

melewati alam, 
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Sebab kerusakan 

alam, Pencemaran 

sungai 

Seluruh 

Masyarakat Desa 

Begaganlimo 

Sabtu, 30 Maret 

2019 
Pukul 19.00 WIB 

Aksi perubahan 

dan kesepakatan 

program oleh 

kelompok peduli 

lingkungan  

 

2. Mempersiapkan Kebutuhan Ngaji Lingkungan  

Segala bentuk kegiatan tentunya membutuhkan sebuah persiapan yang 

matang, begitupun kegiatan ngaji lingkungan yang di adakan oleh 

kelompok peduli lingkungan Desa Begaganlimo. Persiapan yang di 

lakukan seperti menentukan tempat kegiatan, peralatan penunjang kegiatan 

seperti microfon dan sound system, konsumsi, undangan untuk pemerintah 

desa dan tokoh yang ada di desa, penyebaaran informasi kegiatan dan 

tentunya narasumber.  

Persiapan di mulai dari tanggal 15 Maret 2019 sampai dengan 22 

Maret 2019. Pembagian tugas pun di bagi secara merata oleh Ibu Suendah 

selaku ketua kelompok peduli lingkungan “Tanjung Biru”. Untuk 

penembusan tempat di lakukan oleh Ibu Dewi, pemesanan konsumsi di 

lakukan oleh Ibu Siti, penyebaran undangan dan penyebaran informasi di 

lakukan oleh Ibu Simpen, penyediaan sound system oleh Ibu Kristin dan 

penembusan narasumber di lakukan oleh Ibu Suendah.  

Ada kendala dalam menyiapkan kegiatan ngaji lingkungan, yakni 

penyebaran informasi yang kurang merata, di karenakan penyebaran 

informasi hanya di lakukan di saat ada kegiatan rutinan warga seperti 
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diba’an dan tahlinan masyarakat. Di saat penyebaran informasi terjadi 

hujan dan sedikit dari masyarakat yang mengikuti kegiatan diba;an dan 

tahlilan tersebut. Tetapi kendala tersebut dapat di atasi dengan 

pengumuman yang di sebarkan lewat sholat jum’at dan kegiatan PKK ibu-

ibu. 

3. Pelaksanaan Ngaji Lingkungan  

Program kegiatan Ngaji Lingkungan yang di adakan oleh kelompok 

peduli lingkungan dilaksanakan dalam waktu 1 minggu atau 2 kali 

pertemuan. Dalam hal ini di bagi dalam 2 kali pertemuan di karenakan 

tidak samanya waktu luang antara para bapak-bapak dengan ibu-ibu. 

Pertemuan pertama pada bapak-bapak membahas tentang mengenal Tuhan 

lewat alam, sebab kerusakan alam dan pembahasan tentang pencemaran 

sungai, untuk para ibu-ibu materi pun sama pada pertemuan pertama. 

Untuk pertemuan kedua, dilakukan bersamaan antara bapak-bapak dan 

ibu-ibu. Dikarenakan materi ini membahas tentang aksi perubahan dan 

kesepakatan program oleh kelompok peduli lingkungan Desa Begagnlimo. 

a. Pertemuan Ke-1: Ngaji Lingkungan Para Bapak-Bapak  

Waktu pelaksanaan kegiatan ngaji lingkungan untuk bapak-bapak 

di mulai pukul 15.00 WIB, waktu ini di sepakati oleh para bapak-

bapak di karenakan jika di laksanakan pada pagi atau sore hari para 

bapak-bapak sedang bekerja di sawah. Kegiatan ngaji lingkungan di 

mulai pukul 15.30 WIB, terjadi kemundururan selama 30 menit. 
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Kegiatan ngaji lingkungan ini di barengkan dengan acara ruwah Desa 

Begaganlimo. 

Untuk menyiasati agar masyarakat tidak bosan atau keluar dari 

forum kegiatan ngaji lingkungan, kegiatan ruwah desa dilakukan 

setelah ngaji lingkungan. Sebelum masuk forum utama, peneliti 

memberikan pertanyaan dasar tentang materi yang akan di sampaikan 

bertujuan untuk mengetahui apakah para bapak-bapak sebelumnya 

sudah mempunyai pengetahuan dasar serta apakah ada perubahan yang 

terjadi tentang pemahaman dan kesadaran maupun perilaku 

masyarakat sebelum dan sesudah mengikuti ngaji lingkungan nantinya.  

Gambar 7.3 

Kegiatan Ngaji Lingkungan Para Bapak-Bapak 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

 Sebelum materi dimulai dengan narasumber, masyarakat 

diberikan penawaran oleh Ustadz Muslimin  yang mengisi ngaji 

lingkungan. Bapak-bapak iki ngaji ne di gawe tegang opo santai ? ujar 

ustadz tersebut. Para masyarakat menjawab serentak untuk ngaji 
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dengan cara santai. Ada bapak-bapak yang menjawab, seng santai 

mawon ustadz, lek tegang malah mboten nyantol teng pikiran. 

Serentak bapak-bapak tertawa.  

 Penyampaian ngaji lingkungan di buat tidak tegang, agar 

masyarakat dapat nyaman dalam mendengarkan. Bahasa yang di 

gunakan pun juga mudah di pahami dan setiap penyampaian materi di 

berikan contoh yang nyata, yang contoh tersebut di alami secara 

langsung oleh masyarakat. 

 Materi pertama, membahas tentang bagaimana masyarakat 

dapat lebih mengenal Tuhan melalui alam. Di materi ini narasumber 

menyampaikan kisah-kisah para nabi dan rasul yang berhubungan 

dengan kebesaran Allah. Seperti kisah Nabi Muhammad SAW yang 

mengenal Allah melalui tafakkur alam, sebelum Nabi Muhammad 

mendapatkan wahyu oleh Allah di Gua Hira, beliau menghabiskan 

waktunya dengan memikirkan (bertafakkur) keagungan alam di 

sekitarnya dan adanya kekuatan tak terhingga di balik alam semesta.30 

Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad 

SAW yang berisi seruan untuk meneliti, memahami dan mempelajari 

fenomena alam agar manusia menjadi hamba yang menganal tuhannya 

dan bertaqwa. Seperti yang telah di jelaskan di Surat Al-Imran ayat 

190-191: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda (ayat) begi orang-

                                                 
30 Dra.Ulfah Utami, M.Si, Konservasi Sumber Daya Alam Prespektif Islam dan Sains, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2014), Hal. 2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

111 

 

orang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 

memikirkan (bertafakkur) tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): “Ya Rabb kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-

sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”31 

Materi kedua, membahas tentang sebab-sebab kerusakan alam. 

Narasumber menyampaikan materi ini di sambungkan secara langsung 

dengan sebab kerusukan yang terjadi di Desa Begaganlimo. Inti dari 

materi ini ialah manusia merupakan aktor utama dan berpotensi 

melakukan kerusakan alam, manusia juga merupakan makhluk yang 

harus bertanggungjawab dengan apa yang dilakukan terhadap semua 

beban tugas yang di berikan oleh Allah. Pemateri juga menyinggung 

bahwasannya kerusakan alam oleh manusia di mulai dari rusaknya 

hawa nafsu, hawa nafsu ini mengakibatkan keserahakan manusia untuk 

memanfaatkan alam. Manusia juga merasa dirinya yang paling benar 

dan berkuasa untuk semua alam yang ada di muka bumi.  

Bapak-bapak pasti pernah menemui orang-orang yang menebang 

pohon secara liar di hutan kan, bapak-bapak pasti pernah ada 

yang melihat atau bahkan melakukan sendiri pembakaran hutan 

kan, bahkan bapak-bapak juga pernah membuang sampah di 

sungai. ujar ustdaz Muslimim.  

 

Pertanyaan ini di lontarkan kepada peserta ngaji lingkungan 

bertujuan untuk mengingatkan apa saja perbuatan yang pernah 

                                                 
31 Dra.Ulfah Utami, M.Si, Konservasi Sumber Daya Alam Prespektif Islam dan Sains, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2014), Hal. 5-6 
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dilakukan dan perbuatan tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Seketika itu bapak-bapak sejenak merenung.  

Ustadz Muslimin lalu melanjutkan penjelasannya, itu semua 

adalah perbuatan yang merusak bapak-bapak dan kita melakukan 

itu atas dasar keinginan atau hawa nafsu kita sendiri. Jika saya 

contohkan bapak-bapak yang menebang pohon di hutan karena 

dasar keinginan untuk memperoleh uang kan ? kita menabang 

pohon di hutan lalu kita menjual kayu tersebut dan mendapatkan 

uang.  

Sontak bapak-bapak menganggukkan kepalanya secara serentak. 

Ustadz Muslimin juga menambahkan dalil dari Surat Ar-Rum ayat 41, 

Surat Al-Syu’ara ayat 183 dan Surat Al-Qashash ayat 83 untuk 

memperkuat pemahaman masyarakat akan kerusakan lingkungan.  

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).”(QS. Ar-Rum; 41) 

Dari ayat diatas sudah terbukti dengan jelas bahwasannya manusia 

merupakan pelaku uutama (antroposentris) dalam melakukan 

kerusakan lingkungan (antropogenetik). Kerusakan lingkungan tidak 

di sebabkan oleh tubuh manusia secara biologis, tetapi disebabkan 

oleh hawa nafsu manusia yang mengendalikan fikirannya. Sebagai 

contoh manusia dapat berdiam diri tidak melakukan kegiatan apa-apa 
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namun fikirannya dapat memerintah orang lain untuk membakar 

hutan, mengambil ikan di laut secara besar-besaran, mengambil pasir 

dan bebatuan di sungai secara berlebihan untuk memenuhi hawa 

nafsunya yang tidak akan pernah puas. 

Jika mengikuti hawa nafsu, manusia tidak akan memperdulikan 

manusia yang lain ia akan memikirkan dirinya sendiri. Manusia akan 

menindas dengan kekuatan ekonomi, hukum, politik, dan lain 

sebagainya. Sebelum melakukan eksploitasi alam, manusia yang tidak 

baik akan menindas manusia lain terlebuh dahulu. Seperti penjelasan 

di QS. Al-Syu’araa’ ayat 183 :  

 

“Dan janganlah kamu merugiakan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.”(QS. Al-Syu’araa’: 183) 

Sebagai motivasi untuk manusia tidak melakukan kerusakan, 

Allah telah menjanjikan kebahagian akhirat untuk manusia yang tidak 

melakukan kerusakan lingkungan, dan Allah akan memberikan yang 

lebih untuk manusia yang mau merawat lingkungan. Seperti hasil 

panen yang melimpah, tumbuhan yang subur, air yang jernih dan 

lingkungan yang aman serta damai. 

Materi ketiga, pencemaran sungai. Materi ini membahas tentang 

pengertisn pencemaran sungsi, apa saja kegiatan yang dapat 

mencemari sungai dan bagaimana dampak yang terjadi jika sungai 
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tercemar. Awalnya narasumber bertanya kepada bapak-bapak, apakah 

ada yang tau tentang apa itu pencemaran sungai. serentak bapak-bapak 

menjawab tau, ketika di suruh menjelaskan akhirnya bapak-bapak 

diam tanpa suara. Lalu ada Bapak Miskan yang berani menjawab, 

tercemar iku yo rusuh ustadz, akeh sampah dan banyune butek. 

Seketika para bapak-bapak menertawakan bapak Miskan. Lalu Ustadz 

Muslimin menjelaskan bahwasannya pencemaran merupakan 

masuknya sesuatu ke dalam air yang mana masuknya sesuatu tersebut 

karena kegiatan manusia atau secara alami.  

Ustadz Muslimin pun kembali bertanya, bapak-bapak disini ada 

yang mencemari sungai atau tidak. Bapak-bapak pun menjawab, 

mboten ustadz, yang melakukan pencemaran niku ibu-ibu soale 

biasane seng buak sampah teng kali niku ibu-ibu. Forum kembali 

ramai karena bercandaan Bapak Miskan. Ustadz pun kembali 

menjelaskan bahwasaanya yang kita lakukan selama ini meruapakan 

kegiatan pencemaran. Mulai dari mandi, buang air besar, mencuci baju 

dan membuang sampah di sungai merupakah kegaiatan pencemaran. 

Ustadz muslimin juga menjelaskan dampak dari kegiatan pencemaran, 

sinten seng teng mriki sabine katah sampah plastik ? bapak-bapak pun 

banyak yang mengangkat tangan.  

Lah niku sebaguan kecil dampak dugi membuang sampah teng 

sungai poro bapak-bapak, jenengan yang buang sampah teng 

sungai jenengan juga yang merasak banyak sampah yang ada di 

sabin. Sakniki seng rugi sinten ? nggh panjenengan kiyambek kan. 

Pun mulai sakniki monggo sareng-sareng berubah engkang kedik-

kedik, di awali mbotten buang samapah teng kali, mboten mandi, 
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buang air besar nopo maleh nyuci teng sungai. seng mboten gadah 

WC, monggo damel WC umum seng di sedia aken kale deso. Nopo 

numpang teng tonggo, tonggone nggh mboten angsal medit-medit 

damel numpangi. Hidup rukun niku rasane manis bapak-bapak. 

Serentak bapak-bapak menjawab, nggh ustadz.  

 

Setelah penyampaian materi selesai, peneliti memberikan 

pertanyaan yang sama kepada bapak-bapak bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan dalam memperoleh pengetahuan. Setalah itu 

narasumber menutup forum ngaji lingkungan dan melanjutkan acara 

selanjutnya yakni ruwah desa dan memberikan informasi bahwasannya 

kegiatan ngaji lingkungan akan di adakan lagi pada hari sabtu tanggal 

30 Maret 2019.  

b. Pertemuan Ke-1: Ngaji Lingkungan Para Ibu-Ibu 

Setelah ngaji lingkungan untuk para bapak-bapak, di lanjut ngaji 

lingkungan untuk para ibu-ibu. Di laksanakan pada hari rabu tanggal 

27 Maret 2019 pukul 09.00 WIB. Terjadi kemunduran waktu selama 1 

jam lebih di karenakan banyak ibu-ibu yang belum selesai dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah. Pukul 10.20 akhirnya kegiatan ngaji 

lingkungan pun di mulai. Sama seperti ngaji lingkungan untuk para 

bapak-bapak, peneliti juga melontarkan pertanyaan dasar kepada para 

ibu-ibu yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dasar yang 

dimiliki. perbedaan ngaji lingkungan untuk para bapak dan para ibu 

yakni situasi yang terjadi. Ngaji lingkungan untuk bapak-bapak lebih 

kondusif dari pada ibu-ibu, di karenakan ibu-ibu banyak yang 
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membawa anaknya ikut kegiatan ngaji lingkungan jadi situasinya 

sedikit tidak kondusif.  

Gambar 7.4  

Kegiatan Ngaji lingkungan Para Ibu-Ibu 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Setelah pengisian angket selesai, Ustadz muslimin sebagai 

narasumber mengisi kegiatan ngaji lingkungan. Materi pun tidak jauh 

berbeda dengan ngaji lingkungan untuk para bapak-bapak. Sisi yang 

berbeda yakni, ngaji lingkungan untuk para ibu-ibu di buat lebih santai 

dan lebih banyak sesi Tanya jawab antara ibu-ibu dengan ustadz 

muslimin.  

Memasuki materi pertama, mengenal Tuhan melalui alam. Ibu-ibu 

di jelaskan bagaimana mengetahui kebesaran Allah SWT dengan alam 
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semesta. Penjelasan dari materi ini sama halnya dengan penjelasan 

pada bapak-bapak kemaren. Banyak dari ibu-ibu yang membawa 

catatan untuk menulis hal-hal penting. Malah ada dari ibu-ibu yang 

bertanya soal amalan yang bisa di lakukan untuk lebih dekat kepada 

Allah. Ustadz Muslimin menjawab dengan memberikan contoh yqng 

terjadi di Desa Begaganlimo, seperti halnya melakukan sholat lima 

waktu, saling menolong, menjaga alam yang ada di sekitar masyarakat 

dan selalu mengucapkan kalimat syahadat dan istigfar.   

Selanjutnya memasuki materi yang kedua tentang sebab-sebab 

kerusakan alam. Ketika Ustadz Muslimin bertanya kepada ibu-ibu, 

sinten seng teng meriki biasane seng ngerusak lingkungan? Pertanyaan 

tersebut di lontarkan dengan kalimat candaan. Seketika itu ibu maimun 

menjawab, mboten wonten ustadz, ibu-ibu teng Desa Begaganlimo 

selalu menjaga lingkungan dengan baik. Ustadz pun membalas tentang 

jawaban ibu-ibu dengan gurauan, lah teros e bapak-bapak kemaren, 

yang menyebabkan kreusakan lingkungan teng Desa Begaganlimo 

niku poro ibu-ibu. Forum menjadi ramai dengan suara tertawa ibu-ibu. 

Ustadz Muslimin mengajak ibu-ibu untuk saling mengingat apa saja 

kegiatan ibu-ibu yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Utadz 

Muslimin pun mengajak ibu-ibu untuk menyebutkan satu persatu 

kegiatan tersebut. Ada beberapa kegiatan yang di lontarkan oleh ibu-

ibu seperti menebang pohon, membakar hutan dan mencemari sungai.  
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).”(QS. Ar-Rum; 41) 

Dari ayat diatas Ustadz Muslimin menjelaskan bahwasannya 

manusia merupakan pelaku uutama (antroposentris) dalam melakukan 

kerusakan lingkungan (antropogenetik). Kerusakan lingkungan tidak di 

sebabkan oleh tubuh manusia secara biologis, tetapi disebabkan oleh 

hawa nafsu manusia yang mengendalikan fikirannya. Sebagai contoh 

manusia dapat berdiam diri tidak melakukan kegiatan apa-apa namun 

fikirannya dapat memerintah orang lain untuk membakar hutan, 

mengambil ikan di laut secara besar-besaran, mengambil pasir dan 

bebatuan di sungai secara berlebihan untuk memenuhi hawa nafsunya 

yang tidak akan pernah puas. 

Jika mengikuti hawa nafsu, manusia tidak akan memperdulikan 

manusia yang lain ia akan memikirkan dirinya sendiri. Manusia akan 

menindas dengan kekuatan ekonomi, hukum, politik, dan lain 

sebagainya. Sebelum melakukan eksploitasi alam, manusia yang tidak 
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baik akan menindas manusia lain terlebuh dahulu. Seperti penjelasan di 

QS. Al-Syu’araa’ ayat 183 :  

 

“Dan janganlah kamu merugiakan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.”(QS. Al-Syu’araa’: 183) 

Sebagai motivasi untuk masyarakat tidak melakukan kerusakan, 

Allah telah menjanjikan kebahagian akhirat untuk manusia yang tidak 

melakukan kerusakan lingkungan, dan Allah akan memberikan yang 

lebih untuk manusia yang mau merawat lingkungan. Seperti hasil panen 

yang melimpah, tumbuhan yang subur, air yang jernih dan lingkungan 

yang aman serta damai. 

 Ketika ada ibu-ibu yang menjawab tentang pencemaran sungai, 

akhirnya Ustadz Muslimin melanjutkan materi yang terakhir yakni 

pencemaran sungai. Materi ini di awali dengan pertanyaan kepada para 

ibu-ibu, sinten seng teng meriki mencemari sungai ? serentak ibu-ibu 

menjawab, tidak. Lalu ustadz Muslimin bertanya lagi, sinten seng teng 

meriki buang sampah teng sungai. ibu-ibu menjawab, mboten enten 

ustadz, seng sampah teng sungai niku sampah seng di eker-eker petek 

terus teng kali. Ustadz Muslimin bertanya lagi, sinten teng meriki seng 

mandi, buang air besar kale nyuci baju teng sungai. Serentak ibu-ibu 

pun menjawab, kulo ustadz.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

120 

 

Ustadz Muslimin memberi pesan untuk penutup forum ngaji 

lingkungan,  

monggo sareng-sareng kita jaga lingkungan kita ibu-ibu, yang ibu-

ibu sebut barusan itu merupakan kegiatan yang mencemari sungai, 

memang kita belum sadar dan belum tau. Tetapi saat ini kan pun 

semerap, monggo di hentikan kegiatan tersebut dan melakukan 

kegiatan yang lebih bermanfaat.  

 

Sebelum forum di tutup peneliti kembali memberikan pertanyaan 

yang di tanyakan di awal pertemuan tadi kepada ibu-ibu untuk bahan 

evaluasi. Setelah semua sudah selessai para ibu-ibu di informasikan 

untuk mengikuti kegiatan ngaji lingkungan di pada hari sabtu tanggal 

30 Maret 2019 pukul 19.00 WIB. 

c. Pertemuan Ke-2: Ngaji Lingkungan  

Ngaji lingkungan untuk pertemuan ke-2 di sepakati pukul 19.00 

WIB, tetapi terjadi kemunduran 30 menit dikarenakan banyak 

masyarakat yang belum datang di Musolla Dusun Troliman. 

Pertemuan kedua ini membahas tentang Aksi perubahan dan 

kesepakatan program yang di bombing oleh kelompok peduli 

lingkungan Desa Begaganlimo.  

Pertemuan kali ini tidak sama dengan pertemuan sebelumnya, 

pertemuan ini lebih berfokus pada perencanaan kegiatan yang akan di 

laksanakan secara terus menerus demi mewujudkan desa yang bersih 

dan sehat. Sebelum memasuki diskusi secara mendalam, para pengurus 

kelompok peduli lingkungan mengajak masyarakat untuk mengulas 

kembali materi yang telah di sampaikan sebelumnya dan hasil dari 
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pemahan cukup luar biasa, banyak dari masyarakat yang memahami 

tentang apa yang di sampaikan kemaren.  

Gambar 7.5 

Pertemuan ke-2: Ngaji Lingkungan  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Kemudian masyarakat bersama pengurus kelompok peduli 

lingkungan untuk merumuskan kegiatan apa yang dapat di lakukan 

untuk melakukan perubahan, setelah berembuk cukup lama dan 

pembahasan yang panjang akhirnya ada beberapa hasil kegiatan yang 

di canangkan, seperti adanya bank sampah, kerja bakti mingguan dan 

membuat papan larangan yang di letakkan di samping sungai. Kegiatan 

bank sampah di pilih karena jika adanya bank sampah masyarakat akan 

beralih untuk menabung sampah tersebut dari pada di buang di sungai. 

untuk kegiatan kerja bakti di lakukan agar desa menjadi bersih dan 

untuk pembuatan papan larang bertujuan untuk memberikan 

peringatan atau larangan bagi masyarakat yang akan melakukan 

kegiatan di sungai baik itu membuang sampah atau kegiatan yang lain. 
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Setelah terumuskan beberapa kegiatan diatas, selanjutnya 

kelompok peduli lingkungan bersama-sama membuat rancangan 

kegiatan untuk bank sampah dan kegiatan kerja bakti mulai dari 

kebutuhan, penentuan waktu pelaksanaan dan teknis pelaksanaan 

kegiatan. 

Untuk kegiatan bank sampah, para pengurus kelompok peduli 

lingkungan menghubungi bank sampah induk Kota Mojokerto, 

informasi tersebut di peroleh dari Desa Kalikater dan akan ada 

pertemuan di awal bulan april. Kegiatan bank sampah di lakukan di 

minggu ke dua dan minggu ke empat. Untuk kegiatan kerja bakti, 

masyarakat sepakat untuk melakukan kegiatan tersebut 1 bulan 2 kali 

yakni di minggu pertama dan minggu ke tiga. Untuk pembuatan papan 

larangan dan pemasangan menunggu kegiatan kerja bakti di minggu 

pertama. 

d. Kegiatan Kerja Bakti  

Kegiatan kerja bakti dipilih oleh masyarakat bertujuan agar 

masyarakat mempunyai kegiatan pengingat untuk selalu menjaga 

lingkungan yang ada di sekitar mereka. Kegiatan kerja bakti ini di 

pelopori oleh kelompok peduli lingkungan. Untuk teknis pelaksanaan, 

masyarakat hanya membersihkan daerah sekitar rumah masing-

masing, membersihkan gorong-gorong dan membersihkan kamar 

mandi umum. Kegiatan kerja bakti ini di laksanakan pada minggu 

pertama dan minggu ketiga.  
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Ketika gentongan berbunyi dari arah pos kamling, itu 

menunjukkan bahwasannya kerja bakti di mulai. Kerja bakkti di mulai 

pukul 15.00 WIB, adapun kendala di kegiatan ini ialah banyak dari 

masyarakat yang merasa lingkungan di sekitar rumahnya sudah 

nampak bersih. Padahal kegaiatan kerja bakti ini tidak hanya bersih-

bersih di area rumah saja tetapi juga seluruh desa. Ada beberapa 

masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan ini, mereka lebih memilih 

berdiam diri di rumah dan menutup pintu rumahnya.  

Gambar 7.6 

Kerja Bakti Pertama 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian  

Di minggu pertama, banyak masyarakat yang kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan kerja bakti. Tetapi ada juga masyarakat yang sangat 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan. Hebatnya lagi masyarakat 

sudah mulai sadar dengan apa yang di lakukan, ketika ada ibu-ibu lain 

yang akan membuang sampah di sungai, ada beberapa ibu yang 
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mengingatkan. Kepedulian pun sudah mulai muncul pada diri 

perorangan.  

Ada beberapa masyarakat juga yang saling membantu untuk 

membersihkan pekarangan rumah dan membersihkan aliran air yang 

ada di depan rumah. Enak ya bu lek onok kerja bakti ngene, gak mek 

omah ambek lingkungane seng bersih tapi juga awak iki melok sehat 

soale metu keringet. Ujar Ibu Lik kepada ibu yang lain. Memang benar 

adanya, kegiatan kerja bakti ini tidak hanya kegiatan bersih-bersih saja 

tetapi juga kegiatan yang mengajak masyarakat untuk lebih sadar dan 

peduli kepada lingkungan sekitar. 

Di kegiatan kerja bakti ke dua sudah banyak peningkatan yang 

terjadi. Partisipasi masyarakat meningkat dua kali lipat dari kegiatan 

kerja bakti di minggu pertama, masyarakat sudah mulai sadar 

bahwasannya apa yang di lakukan merupakan manfaat untuk dirinya 

sendiri. Masyarakat juga sudah membongkar penutup yang biasanya di 

buat untuk mandi dan mencuci baju.  

Di pertemuan ke dua ini masyarakat juga sudah tidak di ajak untuk 

melakukan kegiatan kerja bakti lagi. Ketika peneliti baru sampai di 

lokasi banyak ibu-ibu yang sudah berada di depan rumah serta 

membawa alat untuk bersih-bersih desa. Semangat ibu-ibu pun luar 

biasa. Ada juga ibu-ibu yang sukarelawan memberikan minuman dan 

gorengan untuk konsumsi para ibu-ibu yang melakukan kerja bakti. 

Disekitar rumah masyarakat juga sudah terlihat tumpukan sampah 
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yang akan di tabung di bank sampah. Banyak dari masyarakat yang 

sayang jika sampahnya di buang dengan cara percuma.  

Gambar 7.7 

Kegaiatan Kerja Bakti Kedua 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

e. Kegiatan Bank Sampah  

Kegiatan bank sampah dipilih bertujuan untuk mengurangi 

kebiasan membuang sampah sembarangan di sungai. kegiatan ini 

bekerjasama dengan bank sampah induk Kota Mojokerto. Kelompok 

peduli lingkungan Desa Begaganlimo menyepakati untuk berkumpul 

dengan petugas sampah induk Kota Mojokerto pada hari selasa tanggal 

2 April 2019 di balai desa, kegiatan ini di wajibkan untuk seluruh 

pengurus kelompok peduli lingkungan “Tunjung Biru” dan di 

wajibkan untuk semua elemen pemerintah desa.  
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Gambar 7.8 

Kegiatan Penyuluhan Bank Sampah 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Sebelum melakukan kegiatan bank sampah, terlebih dahulu 

pengurus kelompok peduli lingkungan mendapatkan penyuluhan dari 

bank sampah induk Kota Mojokerto tentang teknik dalam 

penyelenggaraan bank sampah. Penyuluhan ini berisikan apa saja jenis 

sampah yang bisa di tampung di bank sampah, berapa harga beli untuk 

beberapa jenis sampah dan dan bagaimana teknis pengambilan uang. 

Berikut ini tabel yang menjelaskan apa saja sampah yang dapat di 

setorkan di bank sampah beserta harganya:  
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Tabel 7.3  

Jenis Sampah Beserta Harga 

NO NAMA BARANG HARGA PER KG 

1. Duplek Rp 400  

2. Kardus Rp 1300 

3. Koran/Buram  Rp 1500 

4. HVS Rp 200 

5. Sak Semen  Rp 350 

6. Kaleng Rp 1600 

7. Besi Rp 3000 

8. Alumunium  Rp 1100 

9. Pet Putih  Rp 3000 

10. Pet Semu  Rp 3000 

11. Pet Warna  Rp 2200 

12. Bak Hitam  Rp 2100 

13. Bak warna  Rp 3200 

14. Blowing  Rp 4200 

15. Pet bersih  Rp 3000 

16. Ale-ale Rp 2000 

17. Kerasan  Rp 500 

18. Plastik putih  Rp 1500  

19. Kresek  Rp 600 

20. Glangsing Rp 500  

21. Gembos Rp 300 

22. Botol Bir Rp 300 

23. Botol Sirup  Rp 150  

24. Botol Kecap  Rp 250 

25. Beling  Rp 300 

26. Seng  Rp 500 

27. Botol literan  Rp 300 
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28. Tulang   Rp 500 

29. Jelantah  Rp 500 

30. Saschet  Rp 400 

 

Ketika sudah mendapatkan penyuluhan dan penjelasan bagaimana 

teknik dalam membuat bank sampah akhirnya para pengurus kelompok 

peduli lingkungan merapatkan apa saja sekiranya kebutuhan yang 

masih kurang. Untuk tempat penyimpanan sampah di letakkan di 

pekarangan Ibu Suendah, untuk pembelian timbangan di sumbang oleh 

pemerintah desa dan menyiapkan banner bekas sebagai penutup 

sampah.  

Setelah segala kebutuhan telah terselesaikan, akhirnya Ibu Dwi dan 

Ibu Siti menyebarluaskan informasi ke pengajian-pengajian ibu-ibu 

dan memberikan penyuluhan tentang apa saja barang yang bisa di 

tabung di bank sampah. 

Gambar 7.9  

Penyebaran Informasi tentang Bank Sampah  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 
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Kegiatan menabung di bank sampah pun di mulai, kegaiatan ini di 

laksanakan pada minggu ke dua dan minggu keempat setelah kegiatan 

kerja bakti. Pukul 09.00 WIB banyak dari masyarakat yang sudah 

berbondong-bondong membawa sampahnya menuju ke tempat bank 

sampah. Di kegiatan pertama banyak masyarakat yang belum mengerti 

akan pemilihan jenis sampah. Banyak dari masyarakat yang 

mencampur sampah menjadi satu. Antusias masyarakat cukup tinggi, 

di karenakan ini adalah kegiatan pertama menabung di bank sampah. 

Awalnya masyarakat berpartisipasi untuk menabung di bank sampah di 

karenakan rasa ingin tahu yang tinggi.  

 

Aku awale bingung pas di jelasno nang pengajian mbak, aku 

mikire kok isok yo nabung tapi gak gawe duwek malah gawe 

sampah. Perasaan sampah yo gak onok regane, lah kok saiki 

malah onok kegiatan bank sampah. Aku tertarik mbak dan 

penasaran juga. Aku golek barang-barang seng gak kanggo terus 

tak gowo merene. Ujar Ibu Lik 

 

Mekanisme pelaksanaan bank sampah yakni ketika masyarakat 

datang di arahkan untuk memilah terlebih dahulu, ketika barang sudah 

terpilah sesuai dengan jenisnya maka baru bisa di mulai penimbangan 

sampah. Jika timbang sudah di lakukan maka dituliskan berapa berat 

sampah yang di peroleh, jika sudah sampah di berikan kepada petugas 

bank sampah. 
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Gambar 7.10 

Menabung di Bank Sampah Pertama  

   

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

 Kegiatan menabung di bank sampah pertemuan kedua juga 

mengalami peningkatan. Masyarakat sudah mulai mengerti jenis 

sampah yang dapat di tabung, ketika mau melakukan penimbangan 

juga masyarakat sudah membersihkan sampah terlebih dahulu di 

rumah, dikarenakan jika sampah yang di timbang kotor maka berat 

dari timbangan tersebut akan di kurangi dan otomatis harga per-kg 

juga di potong.  

 Peraturan ini di berlakukan karena banyak dari masyarakat yang 

membawa sampahnya tanpa di bersihikan terlebih dahulu dan banyak 

juga yang tidak memilah sampah ketika di rumah. Peraturan ini 

mengajak masyarakat untuk lebih tertib dan disiplin. Agar masyarakat 

juga ikut belajar bagaimana caranya menjaga lingkungan di mulai dari 
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membersihkan sampah.Ketika ditanya oleh peneliti kepada Ibu Sul 

tentang bagaimana perbedaan ketika adanya bank sampah, jawabannya 

pun cukup luar biasa. 

 

Awalnya memang kita menabung di bank sampah tujuannya yakni 

mendapatkan uang mbak, tetapi ketika saya sudah menabung ke 

dua kalinya ada manfaat lain yang saya rasakan yakni rumah 

menjadi bersih dan kebiasan tidak membuang sampah sembarang 

pun mulai ada pada diri saya. Apalagi kalau saya melihat sampah, 

saya kayak merasa gerak dengan sendirinya. Mungkin karna sudah 

kebiasaan juga dan di tunjang sama kerja bakti itu mangkanya 

jadinya begini. Anak-anak saya juga mulai saya ajari gimana 

caranya milah sampah di rumah. 

  

Dari jawaban Ibu Sul diatas, menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran dalam masyarakat. Kebiasaan buruk yang selama ini 

dilakukan mulai memudar sedikit demi sedikit dan beralih kepada 

kegiatan yang positif dan membawan manfaat untuk diri sendiri dan 

masyarakat yang lain. 

Gambar 7.11 

Menabung di Bank Sampah Kedua  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 
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Menabung di bank sampah saat ini menjadi kegiatan yang di gemari 

masyarakat, khususnya kalangan ibu-ibu. Terbukti dengan 

meningkatmya sampah yang di tabung. Tempat penyimpanan pun 

penuh dan tidak muat. Tidak hanya masyarakat yang bersemangat para 

pengurus kelompok peduli lingkungan juga sangat berantusias. Para 

pengurus secara ikhlas dan sukarelawan dalam membantu di bank 

sampah ini.  

 Setelah sampah sudah sangat banyak, Ibu Suendah 

menghubungi petugas bank sampah induk Mojokerto untuk melakukan 

pengangkutan. Pengangkutan di lakukan pada akhir bulan april, yakni 

pada tanggal 25 April 2019. Ketika sudah dilakukan pengangkutan, 

tabungan yang diperoleh oleh masyarakat Desa Begaganlimo sebesar 

Rp.480.000, nominal yang luar bisa bagi masyarakat yang masih awal 

dalam melakukan kegaiatan bank sampah.  

Gambar 7.12  

Pengangkutan Sampah Oleh Petugas Sampah Induk Mojokerto 
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C. Pembentukan dan Pemberlakukan kebijakan Mengenai pencemaran 

Sungai  

Ketika sudah ada kegiatan yang berjalan dengan baik, maka harus ada 

perautan yang melindungi kegaiatan tersebut agar dapat di laksanakan secara 

terus menerus, tujuan lainnya yakni agar masyarakat lebih tertib dan disiplin 

dalam melaksanakan kegiatan. Peraturan ini juga di maksudkan untuk 

mengurangi pencemaran yang ada sungai.  

Persiapaan awal dalam merumuskan peraturan yakni mengundang seluruh 

elemen masyarakat baik dari pemerintah desa, tokoh desa, kelompok peduli 

lingkungan, kelompok tani dan yang paling utama adalah masyarakat. 

Perkumpulan dilakukan pada tanggal 28 April 2019 pukul 10.00 WIB.  

Masyarakat yang datang cukup banyak dan dapat dimulai untuk 

merumuskan perarutan. Peralatan untuk perumusan peraturan juga sudah di 

siapkan seperti papan tulis, sound system dan tempat duduk. Perumusan 

peraturan di moderator oleh Bapak Carik Desa Begaganlimo. Ketika forum di 

buka Pak Carik mengatakan bahwasannya peraturan ini nantinya akan di 

gunakan untuk mengurangi pencemaran yang ada di sungai.  
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Gambar 7.13 

Forum Perumusan Peraturan untuk Masyarakat Desa Begaganlimo 

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

Forum di buka dengan pembahasan kondisi sungai, banyak masyarakat 

yang mengungkapkan pengetahuannya tentang kondisi sungai. forum pun 

berjalan dengan cukup panjang. Setelah pembahasan kondisi sungai selesai 

barulah memasuki pembicaraan tentang perumusan peraturan. Ada pro dan 

kontra dalam pembentukan peraturan, mengingat tidak semua masyarakat 

memiliki WC pribadi di setiap rumah.  

Peraturan ini sekiranya adil Bapak Carik, kalau ada peraturan tentang 

sungai berarti juga harus ada peraturan juga untuk kamar mandi dan WC 

umum yang ada di desa. Masak masyarakat di larang untuk tidak mandi, 

buang air besar serta mencuci baju di sungai tetapi fasilitas kamar mandi 

kotor pak. Ujar Bapak Miskan 

Pernyataan tersebut langsung di tanggepi oleh masyarakat yang lainnya. 

Bahwasannya memang harus ada keterkaitan antara peraturan larangan 

mencemari sungai dengan peraturan untuk fasilitas kamar mandi dan WC 

umum yang ada di Desa.  
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Bapak Lurah juga menanggapi, begini pak, peraturan ini di berlakukan 

untuk semua masyarakat. Tidak hanya untuk masyarakat yang tidak 

mempunyai kamar mandi dan WC saja. Semisal nanti ada peraturan yang 

mewajibkan membersihkan kamar mandi dan wc umum maka ysng 

melaksanakan ya juga masyarakat umum.  

 

Kemudian di akhir pembicaraan disimpulkan bahwasannya ada beberapa 

peraturan yang sudah di sepakati bersama, berikut peraturan tersebut:  

1. Dilarang melakukan aktivitas pencemaran di sungai seperti mandi, 

mencuci baju dan buang air besar  

2. Masyarakat yang tidak memiliki WC pribadi bisa menggunakan fasilitas 

kamar mandi dan WC yang dimiliki desa  

3. Jika ada yang membuang sampah di sungai diberlakukan denda sebesar 

Rp.500.000 

Setelah pembentukan peraturan tersebut di tanda tangani oleh semua pihak 

yang mewakili. Ketika forum di tutup masyarakat sepakat untuk membuat 

papan larangan yang di letakkan di sungai. papan tersebut hanya berbahan 

papan bekas dan sisa cet dari balai desa. Peletakkan papan larangan tersebut di 

letakkan hingga ke ujung sungai dan di letakkan pada titik-titik tempat yang 

biasanya masyarakat melakukan pencemaran. 
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Gambar 7.14 

Pemasangan Papan Larangan  

 

Sumber : Dokomentasi Kegiatan Penelitian 

D. Monitoring dan Evaluasi Program 

Monitoring dan evalusi digunakan peneliti dan kelompok peduli 

lingkungan untuk melihat bagaimana keberlangsungan program yang telah 

dilaksanakan oleh masyarakat. Adapun kegaiatan yang sudah berjalan yakni 

ngaji lingkungan, kegiatan menabung di bank sampah, kerja bakti dan 

pemberlakukan peraturan untuk tidak mencemari sungai. kegiatan monitoring 

ini dilakukan untuk melihat bagaimana perkembangan atas aksi perubahan 

yang telah di lakukan serta bagaimana hasil dari adanya aksi perubahan. 

Monitoring dan evaluasi adalah bagian dari suatu pemberdayaan, 

monitoring dan evaluasi juga merupakan sebuah rangkaian dari sebuah 

perencanaan kemudian lanjut ke tahap tindakan dan berakhir pada proses 

refleksi yang di lakukan oleh masyarakat secara berkesinambungan. Sehingga 
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proses monitoring dan evaluasi dapat dilakukan secara mandiri oleh 

masyarakat tanpa adanya bantuan pada pihak lain atau outsider.32 

 Monitoring dan evaluasi yang dilakukan peneliti bersama kelompok 

peduli lingkungan beserta masyarakat melalui teknik wawancara serta most 

significant change. Adapun indikator dampak dari kegiatan yang telah 

dilakukan bersama kelompok peduli lingkungan dan masyarakat yakni:  

Tabel 7.4 

Monitoring dan Evaluasi  

NO Kegiatan  Pelaksanaan 

Monev 

Rekam Jejak 

Pelaksanaan 

Indikator Dampak 

 

 

 

1. 

Pembentukan 

Kelompok Peduli 

Lingkungan Desa 

Begaganlimo 

13 Maret 

2019 

 Pengorganisasian 

ibu-ibu  

 Membuat 

perkumpulan  

 Beberapa orang 

telat hadir 

 Pembentukan 

pengurus 

 Kelompok 

peduli 

lingkungan 

menjadi wadah 

untuk 

masyarakat 

dalam 

berperilaku 

hidup bersih dan 

sehat  

 Masyarakat 

memahami 

fungsi kelompok 

peduli 

lingkungan 

dengan baik  

 Kelompok 

peduli 

lingkungan 

menjadi pelopor 

bagi masyarakat 

unuk menambah 

kesadaran 

2. Ngaji Lingkungan 

Para Bapak-

Bapak  

24 Maret 

2019 

 Pelaksanaan di 

laksanakan 

bertepatan dengan 

acara ruwah desa  

 Para bapak sangat 

antusias 

Para bapak-bapak 

lebih sadar dan 

memahami 

pentingnya menjaga 

lingkungan khususnya 

tidak melakukan 

pencemaran sungai 

                                                 
32 Alison Mathie, Ph.D, Panduan Evaluasi Partisipatif untuk Program Pemberdayaan Masyarakat, 

Seri Publikasi Kemitraan Universitas-Masyarakat, SILE CANADA, Tahun 2016. Hal.2 
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3. Ngaji Lingkungan 

Para Ibu-Ibu  

27 Maret 

2019 

 Adanya 

kemunduran waktu 

pelaksanaan  

 Kurang kondusif di 

karenakan banyak 

ibu-ibu yang 

membawa anak 

kecil  

 Antusias para ibu-

ibu sangatlah tinggi  

Para ibu-ibu lebih 

sadar dan memahami 

pentingnya menjaga 

lingkungan khususnya 

tidak melakukan 

pencemaran sungai  

4. Ngaji Lingkungan 

Bersama 

Masyarakat Desa 

Begaganlimo 

30 Maret 

2019 

 Adanya 

kemunduran waktu 

pelaksanaan  

 Forum tidak 

kondusif  

 Banyak opsi yang 

di berikan oleh 

masyarakat untuk 

aksi perubahan  

 Masyarakat 

leibih 

memahami dan 

lebih sadar lagi 

dengan apa yang 

di lakukan  

 Adanya program 

kegiatan yang di 

lakukan secara 

baik dan teratur  

5. Kerja Bakti 

Masyarakat Desa 

Begaganlimo 

5 April 2019 

dan 19 April 

2019 

5 April 2019:  

 Hanya ibu-ibu yang 

mengikuti kegiatan 

kerja bakti  

 Hanya sedikit yang 

berpartisipasi  

19 April 2019:  

 Peserta semakin 

meningkat  

 Bertambahnya 

semangat dan 

kesadaran 

masyarakat  

 Masyarakat 

dapat menjaga 

lingkungan 

dengan baik di 

mulai dari 

membersihkan 

sekitar rumah  

 Kerja bakti 

menjadi 

kegiatan 

pengingat 

bahwasannya 

masyarakat 

harus menjaga 

kebersihan 

lingkungan  

6. Pelaksanaan Bank 

Sampah 

14 April 2019 

dan 21 April 

2019 

14 April 2019:  

 Banyak masyarakat 

yang belum bisa 

memilah sampah 

dengan baik  

 Partisipasi 

masyarakat masih 

kurang  

 Kegiatan di 

dominasi oleh ibu-

ibu  

21 April 2019:  

 Patisipasi dari 

masyarakat 

meningkat  

 Pengurrus 

kelompok peduli 

lingkungan masih 

 Masyarakat 

tidak lagi 

membuang 

sampah di 

sungai  

 Dapat 

meningkatkan 

semangat 

masyarakat 

dalam 

menabung di 

bank sampah  

 Lingkungan 

menjadi bersih  

 Perekonomian 

masyarakat 

meningkat 
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belajar tentang 

kegiatan bank 

sampah  

7. Pembentukan dan 

Pemberlakukan 

kebijakan 

Mengenai 

pencemaran 

Sungai 

28 April 2019   Banyak pro kontra 

tentang perumusan 

peraturan  

 Kegiatan di 

dominasi oleh para 

bapak-bapak  

 Masyarakat 

mentaati dan 

melaksanakan 

peraturan 

tersebut dengan 

baik  

 Tidak ada 

masyarakat yang 

melanggar  

 Adanya sikap 

untuk tidak 

mengulanginya 

lagi  

Sumber: Olahan peneliti bersama masyarakat 

 Dari tabel monitoring dan evaluasi diatas dapat di jelaskan bahwasannya 

ada beberapa kendala yang terjadi di saat kegiatan, kendala yang sering terjadi 

ialah banyaknya masyarakat yang telat dalam mengikuti kegiatan. Hal tersebut 

dapat terjadi dikarekan banyak masyarakat yang mendahalukan kegiatan 

utama, meskipun jam pelaksanaan di undur beberapa jam tetapi kegiatan 

tersebut masih bisa berjalan dengan lancar.  

 Monitoring dan evaluasi dilakukan bersama kelompok peduli lingkungan 

Desa Begaganlimo, monitoring dan evaluasi tersebut di jadikan sebagai acuan 

bagi kelompok peduli lingkungan untuk menjadi kelompok berbasis 

masyarakat yang lebih baik. Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan dijadikan 

sebuah inovasi bagi masyarakat kedepannya. Dampak yang di rasakan oleh 

masyarakat juga cukup berpengaruh, adapun dampak yang di rasakan 

masyarakat ialah bertambahnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat, 

terciptanya hubungan sosial yang baik, terjadi proses perilaku hidup bersih 

dan sehat, minimnya pencemaran sungai dan masyarakat lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar.  
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 Selain itu perubahan dapat dilihat melalui tabel MSC atau Most 

Significant Change Program (MSC) sebagai berikut ini: 

Tabel 7.5 

Most Significant Change Program  

PROGRAM SEBELUM (BEFORE) SESUDAH (AFTER) 

Bertambahnya pengetahuan 

masyarakat tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat  

 Masyarakat masih 

mempunyai kebiasaan 

mencemari sungai  

 Masyarakat membuang 

sampah di sungai  

 Masyarakat menjadikan 

sungai sebagai tempat 

untuk mencuci baju, 

mandi serta buang air 

besar 

 Tidak adanya tambahan 

pengetahuan yang di 

dapat oleh masyarakat 

 Mulai beralihnya 

kebiasaan masyarakat  

 Masyarakat tidak lagi 

membuang sampah di 

sungai dan beralih pada 

menabung sampah di 

bank sampah  

 Masyarakat sudah mulai 

sadar dan peduli dengan 

ekosistem yang ada di 

sungai 

 Adanya kegiatan ngaji 

lingkungan sebagai 

sumber tamabahan 

pengetahuan bagi 

masyarakat 

Adanya kelompok peduli 

lingkungan  
 Tidak adanya inisiator 

penggerak dalam 

pembentukan kelompok 

peduli lingkungan 

 Masyarakat tidak peduli 

dengan lingkungan 

sekitar  

 Minimnya gotong 

royong antar warga 

 Kurangnya komunikasi 

antar sesama masyarakat 

 Sikap individualis 

masyarakat masih tinggi  

 Adanya beberapa 

masyarakat yang sudah 

mulai tergerak untuk 

membentuk kelompok 

peduli lingkungan  

 Masyarakat sudah mulai 

peduli terhadap 

lingkungan dan 

membentuk kegiatan 

bersih-bersih atau kerja 

bakti yang dilaksanakan 

1 bulan 2 kali  

 Saling gotong royong 

antar sesame semakin 

meningkat  

 Komunikasi menjadi 

lebih baik dan 

berkembang  

 Sikap bermasyarakat 

mulai tumbah pada 

masyarakat Desa 

Begaganlimo 
Adanya kebijakan atau 

aturan dari pemerintah desa 

dalam  

hal mengurangi pencemran 

 Tidak adanya larangan 

atau aturan yang di 

berlakukan kepada 

 Terbentuknya aturan 

yang diberlakukan untuk 

semua elemen 
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sungai  masyarakat  

 Pemerintah desa masih 

menyepelehkan aktivitas 

masyarakat yang 

dilakukan di sungai  

 Masyarakat tidak 

meyakini bahwasannya 

peraturan tersebut dapat 

dilaksanakan dengan 

baik 

masyarakat 

 Aktifnya pemerintah 

desa dalam mendampingi 

masyarakat dalam 

mengurangi pencemaran 

sungai  

 Masyarakat saling 

mengingatkan antar 

sesama untuk 

melaksanakan peraturan 

yang telah disepakati 
Sumber: hasil diskusi bersama kelompok peduli lingkungan 
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BAB VIII 

MENINGKATKAN KESADARAN MASYARAKAT MELALUI NGAJI 

LINGKUNGAN 

(Sebuah Catatan Refleksi) 

A. Peningkatan Kesadaran Masyarakat dalam Mengurangi Pencemaran 

Sungai Melalui Kelompok Peduli Lingkungan dan Ngaji Lingkungan  

Kegiatan masyarakat yang tidak baik dan dilakukan secara berulang-ulang 

tanpa di sadari menjadi suatu kebiasaan, dari kebiasaan tersebut masyarakat 

menganggap bahwasannya apa yang di lakukan tidak berdampak apa-apa bagi 

dirinya, keluarga, lingkungan maupun masyarakat secara umum. Masyarakat 

menganggap bahwa apa yang di lakukan merupakan sebuah kegiatan yang 

wajar dilakukan tanpa memikirkan resiko apa yang kan terjadi. Di Desa 

Begaganlimo banyak sekali kegiatan negatif yang dilakukan tanpa di sadari, 

khususnya kegiatan pencemaran sungai yang mana kegiatan tersebut 

membawa suatu dampak pada lingkungannya. Kegiatan tersebut berupa 

membuang sampah di sungai, mandi di sungai bahkan buang air besar pun di 

sungai. Masyarakat tidak merasa melakukan kegiatan pencemaran di 

karenakan kegiatan tersebut sudah dilakukan berulang-ulang kali. 

Kegiatan tersebut memang ada faktor penyebab, banyak masyarakat yang 

melakukan aktivitas di sungai di karenakan masyarakat tidak mempunyai WC 

pribadi di setiap rumah. Data kepemilikan jamban di tahun 2019 

menunjukkan ada 63 rumah warga yang tidak memiliki jamban. Faktor utama 

masyarakat tidak memiliki jamban adalah ketidakmampuan ekonomi 
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masyarakat dalam membangun jamban pribadi, masyarakat juga berfikir 

bahwasannya jamban tidak begitu penting dalam kehidupan mereka di 

karenakan masyarakat masih bisa melakukan aktivitas yang biasanya di 

lakukan di jamban tersebut ke sungai. Tetapi ada juga faktor pendukung 

yakni kebiasaan masyarakat yang sulit di rubah, ada beberapa masyrakat yang 

mempunyai jamban tetapi juga tetap melakukan aktivitas di sungai. 

Kesadaran yang minim membuat masyarakat tetap melakukan kegiatan 

tersebut dan menjadi sebuah perilaku yang sulit untuk di rubah. Menurut 

Sarlito Wirawam Sarwono, manusia memiliki ciri-ciri perilaku yang 

membedaan dengan makhluk lain di lihat dari kepekaan sosial, kelangsungan 

perilaku, orientasi pada tugas serta usaha dan perjuangan. Kepekaan sosial 

diartikan sebagai sebuah kemampuan manusia yang dapat menyesuaikan 

perilau tersebut sesuai dengan pandangan dan keinginan orang lain. 

Kelangsungan perilaku dapat di jelaskan bahwasannya perilaku seseorang 

bisa berkaitan dengan perilaku orang yang lain atau bisa di jelaskan 

bahwasannya perilaku manusia yang di kerjakan sekarang dapat memberikan 

dampak baik atau buruk untuk pekerjaan yang akan datang. Orientasi pada 

tugas, bahwa setiap perilaku individu maupun masyarakat mempunyai 

orientasi pada suatu tugas tertentu. Seperti seorang anak yang rajin belajar 

dan menuntut ilmu, maka orientasinya adalah untuk dapat menguasi ilmu 

tersebut. Usaha dan perjuangan, manusia memiliki cita-cita yang di 

perjuangan dengan cara berusaha, dan di perjuangkan atau tidak tergantung 

manusia itu sendiri. Jadi manusia memiliki cita-cita (aspiration) yang ingin 
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diperjuangkan, sedangkan hewan hanya berjuang hanya untuk mendapatkan 

sesuatu yang sudah tersedia di alam.33 Jika masyarakat sudah mulai tidak 

adanya kepekaan sosial, kelangsungan perilaku yang terus membawa dampak 

negatif dan masyarakat tidak memiliki rasa tanggung jawab maka perilaku 

buruk itu akan selalu ada di masyarakat dan berdampak merugikan 

masyarakat.  

Penelitian ini berawal dari bulan desember 2018 dimana peneliti mulai 

mencari dan menganalisis masalah dari setiap proses yang terjadi, baik dari 

kegiatan sehari-hari masyarakat maupun kebiasaan yang dilakukan 

masyarakat. Proses yang dilakukan peneliti cukup panjang, yang awalnya 

mengenal satu dua orang dari masyarakat hingga mengenal keseharian 

masyarakat. Peneliti yang awalnya hanya ikut kegiataan warga sampai dapat 

membuat perkumpulan sendiri dan membuat suatu kelompok peduli 

lingkungan. Munculnya kelompok peduli lingkungan di pelopori oleh 

masyarakat sendiri serta peneliti tak lupa juga peran perseujuan dan 

bimbingan dari dosen pembimbing. 

Gagasan pembentukan kelompok peduli lingkungan ini sesuai dengan 

kondisi lapangan dan keinginan dari masyarakat Desa Begaganlimo, 

kelompok peduli lingkungan diharapkan dapat mengorganisir masyarakat 

dalam upaya peningkatan kesadaran untuk mengurangi pencemaran sungai 

dan menjamin keberlangsungan program yang sudah dilaksanakan. Banyak 

sekali kegiatan yang sudah di rancang dan dilaksanakan oleh kelompok 

                                                 
33 Drs. Sunaryo, M.Kes, Psikologi untuk Kesehatan, (Jakarta; Penerbit Buku Kedokteron EGC), 

Hal.  4-5 
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peduli lingkungan bersama masyarakat, seperti kegiatan ngaji lingkungan, 

adanya kerja bakti, adanya bank sampah dan perumusan kebiajakan. 

Sedangkan kegiatan ngaji lingkungan merupakan kegiatan andalan kelompok 

peduli lingkungan untuk melakukan penyadaran bagi masyarakat. Kegiatan 

ngaji lingkungan di cetuskan di karenakan kegiatan tersebut dapat 

memberikan pengaruh pada perilaku masyarakat. Adapun faktor yang 

mempengaruhi perilaku masyarakat, disebabkan oleh faktor lingkungan, 

faktor pendidikan, faktor agama, faktor sosial ekonomi dan faktor 

kebudayaan.  

Faktor-faktor tersebut sudah mulai berpengaruh pada masyarakat sedikit 

demi sedikit. Faktor lingkungan, masyarakat sudah mulai saling mengajak 

satu sama lain untuk selalu menjaga kebersihan, rasa peduli sudah tumbuh 

antar masyarakat dengan terbuktikannya ada kelompok peduli lingkungan 

yang menjadi wadah masyarakat dalam mengurangi pencemaran, kegiatan 

kerja bakti yang di lakukan oleh masyarakat, partisipasi masyarakat dalam 

menabung sampah di bank sampah dari pada membuang sampah di sungai 

dan adanya peraturan yang mengikat masyarakat untuk selalu berada pada 

kondisi yang tertib dan tidak mengulangi pencemaran kembali. Faktor 

pendidikan dan faktor agama, masyarakat membuat kegiatan ngaji lingkungan 

yang bertujuan memberikan pendidikan lewat aspek keagamaan sehingga 

kesadaran masyarakat dalam mengurangi pencemaran terus meningkat. 

Masyarakat di ajak lebih mendekatkan diri pada Allah SWT melalui 

kebesaran alam yang harus kita jaga. 
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Faktor sosial ekonomi, masyarakat terbantu dengan adanya kegiatan bank 

sampah yang dapat memberikan tambahan uang bagi masyarakat, meskipun 

jumlahnya sedikit tetapi kegiatan tersebut dapat membantu masyarakat dalam 

mengurangi kebiasaan membuang sampah di sungai. Faktor kebudayaan, 

masyarakat sudah beralih pada penggunaan WC umum yang disediakan oleh 

desa, yang awalnya masyarakat sudah biasa melakukan aktivitas di sungai 

mulai dari nenek moyang kini sudah berlaih pada penggunaan fasilitas yang 

sudah di sediakan. 

Peneliti melakukan kegiatan aksi secara partisipatif, tanpa partisipasi dari 

masyarakat peneliti tidak akan dapat melakukan kegiatan tersebut sama 

sekali. Melalui kelompok peduli lingkungan yang secara suka rela membantu 

dan menjadi wadah bagi masyarakat menunjukkan adanya perubahan yang 

luar biasa pada masyarakat, yang mana masyarakat mempunya kebiasaan 

yang buruk kini menjadi kebiasan yang bermanfaat bagi masyarakat itu 

sendiri. Selama proses pendampingan memberikan arti yang sangat luar biasa 

baik untuk peneliti dn masyarakat. proses pendampingan dilakukan dengan 

cara perlahan dan sabar. Memang masalah tentang pencemaran sungai belum 

berdampak, tetapi pencegahan di awal lebih baik dari pada menyelesaikan 

permasalahan setelah terjadi permasalahan. 

B. Memelihara Lingkungan Menurut Islam  

Islam merupakan agama yang menganjurkan pengikutnya untuk selalu 

menyebarkan kebaikan bagi orang lain dengan cara berdakwah. Dakwah 

merupakan salah satu alat bagi umat manusia untuk mendapatkan pahala dari 
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Allah SWT. Dakwah adalah sebuah bentuk kewajiban bagi umat islam 

terutama untuk orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang agama islam 

atau ilmu-ilmu yang lain. 

Dalam melakukan dakwah pendekatan pendampingan atau pemberdayaan 

masyarakat dapat dijadikan salah satu pilihan yang tepat untuk mencapai 

tujuan dakwah itu sendiri. Syekh Ali Mahfudz menjelaskan tentang pengertian 

dakwah sebagai berikut :  

 

“Mendorong manuisa agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, 

menyerbu mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari 

perbuatan munkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat”.34 

Dalam kitab Hidayatul Mursyidin di jelaskan bahwasannya dakwah umat 

Nabi Muhammad SAW harus berupaya untuk mengajak sesama umat manusia 

berperilaku baik dan memberi manfaat bagi orang lain. Maksudnya ialah umat 

muslim dituntut untuk melakukan hal-hal yang amar ma’ruf nahi munkar 

(melakukan yang baik dan mencegah yang buruk). 

Dakwah merupakan upaya untuk menyampaikan ajaran agama islam dari 

seseorang maupun komunitas untuk seseorang yang lain agar lebih meyakini 

dan memahami bahkan mengamalkan ajaran agama islam dengan benar. 

                                                 
34 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014), Hal. 2 
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Dakwah sendiri mempunyai tujuan yakni sebagai perubahan keyakinan, 

pengetahuan dan perilaku seseorang untuk melakukan ajaran agama sesuai 

dengan ketentuannya. 

Dakwah yang dilakukan peneliti dalam proses pendampingan 

menggunakan pendekatan dakwah bil-hal. Dakwah bil-hal merupakan 

pendekatan dakwah yang mengutamakan kemampuan perilaku da’I yang 

dikenal dengan action approach atau perbuatan nyata. Dalam pengertian lebih 

luas, dakwah bil-hal merupakan upaya untuk mengajak orang lain untuk 

mengembangkan diri dan masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan 

sosial ekonomi dan kebutuhan lebih baik menurut tuntunan islam, yang 

berfokus pada masalah-masalah yang ada di masyarakat seperti kemiskinan, 

kerusakan lingkungan, kebodohan dan lain sebagainya.35 

Salah satu masalah yang terjadi saat ini adalah masalah tentang kerusakan 

lingkungan, di dalam Al-Qur’an kata “kerusakan” disebutkan sebanyak 47 

kali. Kata “kerusakan di bumi” dalam Al-Qur’an lebih banyak menunjuk atau 

menitik beratkan kepada suatu interaksi, makna, hasil yang di peroleh dari 

keterkaitan hubungan antara satu kejadian dengan kejadian lain.36 Ini 

menunjukkan bahwasaannya kerusakan terjadi semata-mata karena adanya 

timbal balik dari perbuatan manusia, jika manuisa dapat menjaga lingkungan 

maka alam akan memberikan sejuta keberkahan untuk imbalannya. Tetapi jika 

                                                 
35 Suisyanto, “Dakwah Bil-Hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan Mengembangkan 

Kemampuan Jama’ah”, dalam  Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, Volume 3, Nomer 2, Tahun 

2002, Hal. 184 
36 Dra.Ulfah Utami, M.Si, Konservasi Sumber Daya Alam Prespektif Islam dan Sains, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2014), Hal. 37 
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manusia melakukan kerusakan lingkungan, maka alam akan memberikan 

dampak buruk yang jauh lebih mengerikan. 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).”(QS. Ar-Rum; 41) 

Dari ayat diatas sudah terbukti dengan jelas bahwasannya manusia 

merupakan pelaku uutama (antroposentris) dalam melakukan kerusakan 

lingkungan (antropogenetik). Kerusakan lingkungan tidak di sebabkan oleh 

tubuh manusia secara biologis, tetapi disebabkan oleh hawa nafsu manusia 

yang mengendalikan fikirannya. Sebagai contoh manusia dapat berdiam diri 

tidak melakukan kegiatan apa-apa namun fikirannya dapat memerintah orang 

lain untuk membakar hutan, mengambil ikan di laut secara besar-besaran, 

mengambil pasir dan bebatuan di sungai secara berlebihan untuk memenuhi 

hawa nafsunya yang tidak akan pernah puas. 

Jika mengikuti hawa nafsu, manusia tidak akan memperdulikan manusia 

yang lain ia akan memikirkan dirinya sendiri. Manusia akan menindas dengan 

kekuatan ekonomi, hukum, politik, dan lain sebagainya. Sebelum melakukan 
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eksploitasi alam, manusia yang tidak baik akan menindas manusia lain 

terlebuh dahulu. Seperti penjelasan di QS. Al-Syu’araa’ ayat 183 :  

 

“Dan janganlah kamu merugiakan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.”(QS. 

Al-Syu’araa’: 183) 

Sebagai motivasi untuk manusia tidak melakukan kerusakan, Allah telah 

menjanjikan kebahagian akhirat untuk manusia yang tidak melakukan 

kerusakan lingkungan, dan Allah akan memberikan yang lebih untuk manusia 

yang mau merawat lingkungan. Seperti hasil panen yang melimpah, tumbuhan 

yang subur, air yang jernih dan lingkungan yang aman serta damai. 

C. Refleksi  

Penelitian dilakukan mulai dari proses inkulturasi hingga proses 

monitoring dan evaluasi. Banyak pembelajaran dan pengalaman yang di dapat 

selama proses penelitian bersama masyarakat. Meskipun banyak sekali 

kendala dan rintangan yang dihadapi, tetapi dengan tantangan dan rintangan 

tersebut memberikan sebuah pembelajaran yang luar biasa dalam proses 

pelaksanaan, di dukung dengan semangat dari masyarakat dan bantuan dari 

pemerintah desa. Peneliti merangkum seluruh catatan refleksi pada sub-bab 

berikut ini:  

1. Refleksi Proses  

Peneliti memutuskan untuk menjadikan Desa Begaganlimo sebagai 

tempat penelitian skripsi cukup melalui pertimbangan yang matang. 
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Dikarenakan Desa Begaganlimo yang lokasinya di atas bukit di 

Kecamatan Gondang, desa yang jauh dengan pusat kota serta akses yang 

cukup jauh menjadi sebuah pertimbangan peneliti. Ketika peneliti 

memutuskan mengambil penelitian di Desa Begaganlimo, peneliti tidak 

kenal dengan masyarakat Desa Begaganlimo. 

Bermodalkan keberanian dan semangat, akhirnya peneliti 

mendatangi kantor balai Desa Begaganlimo, bertemu dengan kepala desa 

dan pemerintah desa yang lain. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 

dari kedatangannya, ketika Kepala Desa bertanya kenapa memilih Desa 

Begaganlimo, peneliti hanya menjawab karna desa ini menarik untuk 

dijadikan penelitian, banyak hal menarik yang ada di Desa Begaganlimo. 

Ketika peneliti sudah mendapatkan izin dari Kepala Desa, tahap 

awal yang dilakukan peneliti yakni proses inkulturasi. Proses ini cukup 

sulit menurut peneliti, dikarenakan keterbatasan sumberdaya manusia 

peneliti harus melakukan apa saja dengan sendiri. Awalnya peneliti 

berkunjung ke rumah bapak dusun kemudian di lanjutkan ke rumah bapak 

RT.  

Setelah dari rumah perangkat desa, peneliti berjalan-jalan 

berkeliling desa untuk bertemu dengan masyarakat. Peneliti diterima baik 

oleh masyarakat. Dikarenakan Desa Begaganlimo sudah sering kedatangan 

tamu mahasiswa KKN. Banyak dari masyarakat yang menanyakan kenapa 

peneliti hanya seorang diri, masyarakat biasanya melihat jika KKN banyak 

mahasiswa yang lain. Ketika peneliti menjelaskan bahwasannya 
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keberadaannya di Desa Begaganlimo merupakan kegiatan pengerjaan 

skripsi. Banyak dari masyarakat yang merespon kasihan dengan peneliti. 

Proses inkulturasi yang cukup lama dan cukup panjang, tiba 

saatnya di proses pengorganisasian. Proses ini mengajak masyarakat Desa 

Begaganlimo untuk bersama dengan peneliti merumuskan tentang 

masalah-masalah yang ada di Desa Begaganlimo. Kendala yang terjadi 

ialah mundurnya waktu perkumpulan dengan masyarakat, jumlah 

masyarakat yang hadir juga naik dan turun, antusias dan kehadiran yang 

menurun membuat masyarakat berkurang dalam hal partisipasi. 

Dibalik adanya kendala tersebut membuat masyarakat 

mendapatkan banyak sekali pembelajaran yang di dapat masyarakat, 

seperti terciptanya komunikasi yang baik antar masyarakat dalam 

merumuskan kesepakatan isu yang akan di angkat dan saling tukar pikiran 

antar masyarakat pun berkembang. Setelah melalui proses yang panjang 

masyarakat pun menyepakati isu yang di angkat yakni masalah 

pencemaran sungai yang terjadi di Desa Begaganlimo. 

Setelah isu tersepakati para masyarakat merumuskan apa saja yang 

akan dilakukan, perkumpulan pun di sepakati, perkumpulan pertama 

membahas tentang mapping desa, transek dan sejarah kepemilikan jamban. 

Perkumpulan kedua membahas tentang perumusan pohon masalah, pohon 

harapan serta perencanaan program dan perkumpulan terakhir membahas 

tentang pihak-pihak terkait dalam kegiatan yang dilakukan. 
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Kegiatan yang terumuskan ialah ngaji lingkungan sebagai kegiatan 

penyadaran bagi masyarakat dalam hal menjaga lingkungan sekitar, kerja 

bakti desa merupakan bentuk kegiatan penunjang bagi 

pengimplementasian dari kegiatan ngaji lingkungan dan yang terakhir 

kegiatan menabung di bank sampah. Kegiatan ini dilakukan selama satu 

bulan penuh, di awal kegiatan sedikit dari masyarakat yang berpartisipasi 

dalam kegiatan. Banyak masyarakat yang berasalan sedang sibuk dan tidak 

ada waktu dalam mengikuti kegiatan. Tetapi dengan semangat para 

pengurus kelompok peduli lingkungan akhirnya kegiatan berjalan dari 

kegiatan pertama hingga akhir.  

Kelompok peduli lingkungan mendapatkan banyak sekali 

pembelajaran yang bisa di ambil, mulai dari bagaimana mengorganisir 

masyarakat hingga melakukan aksi perubahan bersama masyarakat dan 

kelompok peduli lingkungan memahami  bahwasannya proses yang manis 

itu ketika semua pihak ikut berpasrtisipasi atas tenaga dan pikiran yang 

dimiliki oleh masyarakat Desa Begaganlimo. 

2. Refleksi Metodologi 

Adapun pendekatan penelitian yang akan dilakukan di Desa 

Begagan Limo Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto dengan 

menggunkan metode pendekatan Participatory action research (PAR). 

PAR sendiri di artikan sebagai sebuah metode untuk melihat masalah yang 

ada di masyarakat atau komunitas. Peneliti menggunakan pendekatan PAR 

dikarenakan penelitian yang dilakukan berbasis partisipasi langsung dari 
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masyarakat, maksud dari partisipasi yakni masyarakat ikut andil secara 

langsung dalam menemukan masalah, merencanakan strategi pemecahan 

masalah dan ikut serta dalam melaksanakan aksi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Di dalam metode PAR ada 5 tahap atau bisa disebut 5T yang di 

lakukan. Pertama, to know. Di tahap ini peneliti memasuki proses 

mengetahui dan mengenal masyarakat Desa Begaganlimo lebih mendalam. 

Kendala dalam proses ini ialah kehadiran peneliti seorang diri dalam 

mengetahui dan mengenal masyarakat memakan cukup banyak waktu. 

Tetapi berselang beberapa waktu peneliti bersama masyarakat Desa 

Begaganlimo dapat mengenal antara satu dengan yang lain. 

Kedua, To Understand. Tahap ini peneliti mengajak masyarakat 

memahami apa saja yang ada di sekitar masyarakat. Jika di metode PAR 

maka masyarakat di ajak untuk memahami apa saja masalah yang ada di 

sekitar mereka. Masalah-masalah tersebut dapat dilihat dan di cermati 

melalui teknik PRA (Participatory Rulal Apraisal). Teknik yang di pakai 

peneliti bersama masyarakat untuk memahami masalah yakni dengan 

teknik mapping, transek, kalender harian, pohon masalah dan pohon 

harapan. Kendala yang di hadapi peneliti di tahap ini adalah masyarakat 

kurang memahami apa saja masalah yang ada di Desa Begaganlimo tetapi 

masyarakat juga cukup cermat dalam menentukan masalah yang penting 

yang ada di desa. Masalaah yang disepakati yakni tentang pencemaran 

sungai yang ada di Desa Begaganlimo. 
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Ketiga, To Plan. Tahap ini masyarakat Desa Begaganlimo di ajak 

peneliti untuk merencanakan apa yang akan dilakukan ketika sudah 

memetakan masalah sebelumnya. Peneliti masih memakai teknik PRA 

dalam merencanakan, peneliti memakai strategi perencanaan program 

dalam merumuskan program yang akan dilakukan. Setelah masyarkat 

berdiskusi melalui tahap FGD ke 1, FGD ke 2 dan FGD ke 3 akhirnya 

masyarakat menetapkan beberapa program yang akan dilaksanakan. 

Program yang di sepakati yakni membentuk kelompok peduli lingkungan, 

adanya kegiatan ngaji lingkungan untuk tahap penyadaran, kegiatan bank 

sampah dan kerja bakti merupakan bentuk implementasi dari ngaji 

lingkungan serta membuat kebijakan dan aturan untuk di berlakukan 

masyarakat agar kegiatan yang sudah di tetapkan berjalan dengan lancar. 

Keempat, To Action. Tahap ini meruapakan tahap penting yang ada 

di metode PAR. Ketika masyarakat sudah menemukan masalah dan 

merencanakan dalam hal penyelesaian maka tahap aksi adalah bentuk 

implementasinya. Jika di jabarkan kendala yang terjadi di tahap ini adalah 

di awal pertemuan minimnya partisipasi masayarakat dalam mengikuti 

kegiatan, banyak masyarakat yang menyepelehkan kegiatan yang sudah di 

rencanakan tetapi dengan semangat luar biasa dari kelompok peduli 

lingkungan beserta masyarakat terjadilah kegiatan yang bermanfaat dan 

hasil dari kegiatan tersebut dapat di rasakan secara langsung oleh 

masyarakat. 
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Kelima, To Reflection. Tahap ini merupakan tahap akhir dari 

pendekatan metode PAR. Dimana tahap ini mengajak para kelompok 

peduli lingkungan beserta masyrakat untuk mengevaluasi dan 

merefleksikan apa yang telah dilakukan. Peneliti bersama kelompok peduli 

lingkungan beserta masyarakat memetakan mana saja kendala yang harus 

di perbaiki dan mana saja hal yang harus di tingkatkan dan di perdalam 

kembali. Bahkan peneliti mengajak kelompok peduli lingkungan untuk 

memberikan rekomendasi-rekomendasi dalam kegiatan selanjutnya.   

3. Refleksi Tematik  

Ngaji lingkungan sebagai upaya peningkatan kesadaran masyarakat 

dalam mengurangi pencemaran sungai di Desa Begaganlimo dijadikan 

tema penelitian berangkat dari beberapa wawancara dengan masyarakat 

pada saat proses FGD. Pengambilan tema pun ditentukan bersama dengan 

masyarakat sesuai dengan masalah yang ada di masyarakat.  

Awalnya masyarakat menentukan tema tentang kesehatan yang ada 

di Desa Begaganlimo, ketika di perdalam ternyata tema tersebut bukanlah 

tersebut bukanlah masalah utama yang ada di Desa. Pengumpulan data 

dengan cara wawancara terus saja dilakukan, ketika inkulturasi peneliti 

mendatangi perkumpulan ibu-ibu yang sedang bersantai di samping 

sungai. Secara tidak sengaja, peneliti menanyakan tentang sebuah kamar 

mandi yang ada di sebelah sungai. Pertanyaan peneliti awali dengan siapa 

yang membangun kamar mandi tersebut dan mengapa kamar mandi 
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tersebut di bangun. Akhirnya para ibu-ibu bercerita dan menjawab 

pertanyaan tersebut.  

Awal mula keberadaan kamar mandi tersebut ialah masyarakat 

Desa Begaganlimo dulu banyak yang tidak memiliki kamar mandi pribadi 

dan menggunakan sungai sebagai tempat utama masyarakat dalam 

melakukan aktivitas mencuci baju, mandi serta buang air besar. Yang 

membangun kamar mandi di Desa Begaganlimo adalah mahasiswa yang 

sedang melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Para ibu-ibu juga 

menjelaskan, banyak masyarakat yang tetap saja memakai sungai untuk 

aktivitasnya dari pada di kamar mandi umum. 

Dari situlah peneliti menggali lebih dalam tentang sungai yang ada 

di Desa Begaganlimo. Ditemani oleh ketua karang taruna dan bapak 

kepala Dusun Troliman peneliti berjalan-jalan menyusuri pinggiran 

sungai, yang di temukan ialah banyaknya sampah rumah tangga yang di 

buang sembarangan da nada ibu-ibu yang sedang mencuci baju di sungai.  

Ketika isu pencemaran sungai di bawa oleh salah satu warga di 

dalam FGD banyak masyarakat yang tidak setuju dengan isu tersebut. 

Banyak tanggapan negative dari masyarakat, alasan masyarakat tidak mau 

mengangkat isu tersebut di karenakan mereka memahami bahwasannya 

apa yang selama ini di lakukan tidaklah membawa dampak apa-apa bagi 

kehidupan masyarakat Desa Begaganlimo. 

Peneliti pun sedikit demi sedikit mehamkan para masyarakat, 

memberikan pengertian dengan cara baik-baik agar masyarakat dapat 
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mehami apa yang sebenarnya terjadi. Peneliti mengajak masyarakat 

membuktikan tentang temuan-temuan sebelumnya, Ketika proses mapping 

dan transek selesai di lakukan banyak masyarakat yang mengerti dan 

memahami dengan apa yang sebenarnya terjadi di Desa Begaganlimo. 

Setelah itulah masyarakat pun sepakat untuk mengambil tema 

tentang pencemaran sungai dan turut berpartsipasi dalam FGD lanjutan, 

perencanaan program, pelaksanaan program hingga monitoring dan 

evaluasi. 

4. Refleksi Teoritik 

Tema penelitian ini ialah Ngaji lingkungan sebagai upaya 

peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengurangi pencemaran sungai 

di Desa Begaganlimo. Dari tema tersebut peneliti mempunyai konsep 

yakni penyadaran untuk masyarakat Desa Begaganlimo melalui metode 

dakwah. Dakwah yang dilakukan peneliti dalam proses pendampingan 

menggunakan pendekatan dakwah bil-hal. Dakwah bil-hal merupakan 

pendekatan dakwah yang mengutamakan kemampuan perilaku da’I yang 

dikenal dengan action approach atau perbuatan nyata. 

Dakwah tersebut diimplementasikan di kegiatan ngaji lingkungan, 

tidak hanya berfokus pada hal penyadaran saja tetapi juga bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah melalui lingkungan. Di dalam penelitian 

ini dakwah dikemas secara menarik, peneliti memilih narasumber dari 

tokoh agama yang ada di Desa Begaganlimo.  
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Pelaksanaan ngaji lingkungan yang bertujuan mendakwahkan 

agama tidak di sampaikan dengan cara monoton tetapi lebih kepada tukar 

pikiran dan diskusi antara pemateri dengan masyarakat. Pelaksanaan pun 

juga di bagi beberapa pertemuan, ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih 

fokus dalam mengikuti kegiatan ngaji lingkungan.  

Materi yang di sampaikan sesuai dengan kondisi yang ada di 

masyarakat, ada 3 materi utama yang di sampaikan pemateri. Pertama, 

tentang bagaimana masyarakat dapat lebih mengenal Tuhan melalui alam. 

Kedua, membahas tentang sebab-sebab kerusakan alam. Ketiga, tentang 

pencemaran sungai. Setelah 3 materi tersebut telah di sampaikan 

selanjutnya pembahasan tentang Aksi perubahan dan kesepakatan program 

oleh kelompok peduli lingkungan.  

Konsep dari ngaji lingkungan ialah penyadaran berbasis islami 

yang di tanamkan untuk masyarakat guna menciptakan masyarakat yang 

takut kepada Allah SWT dan menjaga lingkungan karena Allah. 

Masyarakat juga diberikan pemahaman bahwasannya Allah SWT 

menciptakan alam untuk manusia ingat akan kebesaran Allah SWT 

Konsep dakwah berupa ngaji lingkungan tersebut di barengi 

konsep pengorganisasian masyarakat. Pengorganisasian dilakukan 

bertujuan untuk masyarakat dilibatkan secara aktif di awal hingga akhir. 

Pengorganisasian di penelitian ini dilakukan oleh kelompok peduli 

lingkungan, kelompok tersebut sebagai wadah sekaligus kelompok 

pengorganisir bagi masyarakat Desa Begaganlimo.   
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Jika pengorganisasian sudah berhasil dilakukan maka konsep 

pemberdayaan pun baru dapat dilaksanakan. Menurut Priyanto dan 

Pranarka, proses pemeberdayaan memiliki dua kecenderungan. Pertama, 

proses pemberdayaan dengan kecenderungan primer menekankan pada 

proses pemberian kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada 

masyarakat agar menjadi lebih berdaya. Proses ini dilengkapi dengan 

upaya membangun asset material guna mendukung pembangunan 

kemandirian mereka melalui organisasi. Kedua, proses pemberdayaan 

dengan kecenderungan sekunder menekankan pada proses menstimulasi, 

mendorong atau memotivasi agar masyarakat memiliki kemampuan dan 

keberdayaan untuk dapat menentukan apa yang menjadi pilihan 

hidupnya.37 

Dua konsep diatas jika diterapkan masyarakat sangatlah 

berkesinambungan, pemberian kemampuan kepada masyarakat sangatlah 

dibutuhkan. Kekuatan di terapkan pada pembentukan kelompok peduli 

lingkungan bagi masyarakat. Jika kelompok peduli lingkungan sudah 

memiliki kekuatan dalam mengorganisir masyarakat maka kelompok 

tersebut dapat memberikan dorongan dan motivasi bagi masyarakat yang 

lain untuk terus berkembang. 

 

 

 

                                                 
37 Adi Fahrudin, Pemberdayaan Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung: 

Humaniora, 2011),Hal. 48 
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BAB XI 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

1. Masalah pencemaran sungai di Desa Begaganlimo  

Pencemaran sungai dilakukan atas ketidaktahuan masyarakat 

tentang apa yang dilakukan. Masyarakat menganggap bahwasannya apa 

yang dilakukan merupakan bagian dari kebiasaan yang wajar, yang mana 

kebiasaan atau kegiatan tersebut sudah dilakukan dari nenek moyang 

mereka terlebih dahulu. Kegiatan masyarakat yang mengakibatkan 

pencemaran sungai yakni membuang sampah di sungai, mencuci baju, 

mandi dan buang air besar di sungai. Faktor lain yang menyebabkan 

masyarakat melakukan aktivitas di sungai yakni tidak semua masyarakat 

mempunyai WC pribadi di setiap rumah. Tidak memilikinya WC pribadi 

ini disebabkan rendahnya perekonomian warga serta perilaku masyarakat 

yang menyepelehkan. Membuang sampah di sungai dikarenakan perilaku 

kebiasaan yang sudah mendrah daging, dari pada sampah di buang di 

pekarangan rumah atau di bakar masyarakat lebih memilih membuang di 

sungai dikarenakan langsung terbawa arus tidak lagi terlihat oleh mata. 

2. Program ngaji lingkungan dalam mengurangi pencemaran sungai di 

Desa Begaganlimo 

Sebelum dampak dari masalah pencemaran sungai semakin 

meningkat dan memburuk. Peneliti bersama kelompok peduli 

lingkungan, pemerintah desa serta masyarakat berama-sama 
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memecahkan masalah tersebut dengan mengadakan kegiatan ngaji 

lingkungan. Kelompok peduli lingkungan dibentuk agar masyarakat 

mempunyai wadah dalam menerima sumber informasi dan ada yang 

mengontrol kegiatan. Sedangkan kegiatan ngaji lingkungan dilakukan 

agar masyarakat lebih sadar dengan apa yang selama ini dilakukan.  

3. Tingkat keberhasilan ngaji lingkungan sebagai pemecahan masalah 

untuk mengurangi pencemaran sungai di Desa Begaganlimo 

Kelompok peduli lingkungan serta program ngaji lingkungan 

membawa banyak perubahan pada masyarakat. perubahan tersebut 

muncul perlahan, di awali dengan adanya kelompok peduli lingkungan 

yang dinamai “Tunjung Biru”, adanya kegiatan ngaji lingkungan yang 

mencetuskan beberapa kegiatan lanjutan seperti kerja bakti setiap 1 bulan 

2 kali dan kegiatan bank sampah yang bekerjasama dengan sampah induk 

Mojokerto. 

Melalui kesimpulan ini, kelompok peduli lingkungan beserta 

kegiatan ngaji lingkungan drasa sangatlah efektif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam hal mengurangi pencemaran sungai. 

Kegiatan ngaji lingkungan tidak hanya sebatas kegiatan penyadaran saja 

tetapi lebih kepada peningkatan keimanan terhadap Allah SWT melalui 

alam, jika masyarakat mampu menjaga alam dengan baik maka 

masyarakat juga yang akan menerima timbal balik dari alam itu sendiri. 
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B. Rekomendasi  

Penyadaran di awal akan lebih efektif dan lebih tepat dibandingkan setelah 

terjadinya sebuah persoalan. Antisipasi di awal akan memberikan 

pembelajaran yang luar biasa tentang bagaimana cara mencegah, 

merencanakan sebuah solusi hingga aksi nyata dalam melakukan perubahan. 

Pendampingan dengan cara membentuk kelompok merupakan salah satu 

upaya yang ada, dengan adanya kelompok masyarakat dapat sama-sama 

belajar bagaimana tentang pemecahan solusi nantinya. Pembentukan 

kelompok sebaiknya dilakukan dengan partisipasi penuh bersama masyarakat, 

peneliti hanya bagian kecil dalam pembentuk selebuhnya masyarakat yang 

bertanggung jawab penuh. Penyelesaian tentang pencemaran sungai 

sebaiknya tidak di selesaikan dengan cara kaku, tetapi dengan cara yang 

luwes agar masyarakat banyak yang ikut berparrtisipasi dan rasa kepemilikan 

program juga ada pada diri masing-masing masyarakat. 

Kelompok peduli lingkungan beserta kegiatan ngaji lingkungan 

merupakan solusi yang dapat di terapkan di masyarakat dalam mengurangi 

pencemaran sungai. Solusi ini dapat diterapkan di semua permasalahan yang 

menyerupai permasalahan lingkungan. Di mulai dai membentuk kelompok 

terlebih dahulu, melakukan penyadaran melalui ngaji lingkungan dan 

membuat kegiatan hasil dari kesadaran tersebut. 
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